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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgjar siswa masih rendah, sehingga
diperlukan upaya untuk meningkatkannya. Salah satunya dengan menerapkan
model DL dan PBL berbantuan Geogebra. Pendlitian ini  bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis perbedaan pengaruh penerapan model DL dan model
PBL berbantuan Geogebra untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belgar siswa, ha ini disebabkan karena kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belgjar siswa masih tergolong rendah Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen yang diterapkan pada dua kelas dengan model DL dan
PBL yang masing-masing berbantuan Geogebra. Hasil pendlitian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 1
adalah 82,00 dan kelas eksperimen 2 adalah 84,64 lebih besar dari KKM yang
ditetapkan yaitu 70, dan rata-rata motivasi belgar kelas eksperimen 1 adalah 123,06
sedangkan untuk kelas eksperimen 2 rata-ratanya adalah 121,31 meningkat dari rata-
rata motivasi belgjar siswa di awal. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua model
pembelgjaran yaitu DL dan PBL berbantuan Geogebra sama-sama memberikan
pengaruh positif dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgar
siswa. Akan tetapi tidak terdapat perbedaan pengaruh dari penerapan kedua
model pembelgjaran. Dari analisis data juga dapat dismpulkan bahwa terdapat
interaksi antara KAM dan model DL berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan
berpikir kritis, juga terdapat interaksi antara KAM dan model PBL berbantuan
GoeGebraterhadap peningkatan motivasi belgjar siswa.

Kata Kunci: DL. PBL, Geogebra, Berpikir kritis, Motivasi Belajar



DIFFERENCES IN EFFECT APPLICATION OF DISCOVERY LEARNING
AND PROBLEM BASED LEARNING MODELS
WITH GEOGEBRA TO IMPROVE STUDENT’S CRITICAL
THINKING ABILITY AND LEARNING MOTIVATION

LILIK SUBAGIO
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ABSTRACT

Critical thinking skills and learning motivation are still low, so efforts are needed to
improve them. One of them is by applying DL and PBL -assisted Geogebramodels.
This study aims to determine and analyze the difference in the effect of the
application of themodel DL and themodel PBL assisted by Geogebra to improve
students ‘critical thinking skills and learning motivation, this is because the critical
thinking skills and students' learning motivation are still low. The research method
used is experimental research applied. in two classes with themodels DL and PBL ,
each assisted by Geogebra. The research results were analyzed using descriptive and
inferential analysis. Based on the results of descriptive anaysis, it was found that the
average critical thinking ability of experimenta class 1 was 82.00 and experimental
class 2 was 84.64, which was greater than the specified KKM, which was 70, and the
average learning motivation for experimental class 1 was 123.06 while for In the
experimental class 2 the average is 121.31, an increase from the average student
motivation at the beginning of the lesson. So it can be concluded that the two learning
models, namely DL and PBL assisted by Geogebra , both have a positive effect in
increasing critical thinking skills and student motivation. However, there is no
difference in the effect of the application of the two learning models. From the data
analysis, it can aso be concluded that there is an interaction between KAM and DL
model with GeoGebra on critical thinking skills, there is also an interaction between
KAM and PBL model with GeoGebra- to increase student learning motivation.

Keywords: DL. PBL, Geogebra, Critical thinking, Learning Motivation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dirancang agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan
pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan potensi siswa bisa menjadi manusia
yang religius, sehat secara fisk dan psikis, memiliki pengetahuan, terampil dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab [1]. Tujuan ini bisa
terwujud, apabila terdapat kerjasama antar komponen yang terlibat dalam
pembelgjaran, karena diantaranya terdapat saling keterkaitan. Selain komponen-
komponen tersebut, terdapat juga faktor-faktor pendukung pendidikan diantaranya
kondisi lingkungan belgjar yang kondusif, metode pembelgjaran yang baik, materi
pengajaran, pengajar, dan siswa[2].

Pendidikan formal, non forma dan informal, merupakan beberapa jalur,
pendidikan di Indonesia. Pendidikan formal merupakan program pendidikan yang
disusun oleh pemerintah melalui jengjang pendidikan SD, SMP, SMA/SMK atau pun
Perguruan Tinggi. Proses pembelgaran di  sekolah hendaknya dituntun untuk
memberikan pembelgaran yang bermakna dan memberikan pengalaman belgar
(learning experience) sehingga siswa yang sudah selesai pendidikan memiliki
kompetensi yang memadai yang tidak berorientasi pada materi setelah mereka lulus
atau permasalah ketenaga kerjaan akan muncul setelah mereka lulus dari sekolah

[3]. Keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi suatu  kebutuhan yang



sangat penting bagi pembelgjaran yang bermakna. Keterampilan tingkat tinggi, atau
High Order Thingking Skills (HOTS) adalah keterampilan yang sangat mutlak
dimiliki oleh setiap peserta. Salah satu yang menunjang kemampuan HOTS siswa,
adalah kemampuan berpikir kritis[4].

Matematika menjadi mata pelgjaran sangat penting dalam sistem pendidikan
seluruh Negara di dunia. Kemajuan dalam segala bidang terutama Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) tidak pernah terlepas dari matematika. Pendapat lain
mengatakan bahwa negara yang mengabaikan pentingnya pendidikan matematika,
dapat dipastikan akan menjadi Negara tertinggal jika dibandingkan dengan Negara
yang lebih memprioritaskan perkembangan matematika dalam dunia pendidikan [5].

Matematika menjadi menjadi salah satu pelgaran keterpakaiannya selalu ada
disetiap kegiatan kehidupan kehidupan sehari-hari, dimana konsep-konsep dari
matematika selalu digunakan disetiap kegiatan manusia, seperti operasi tambah,
kurang, kali dan bagi. Matematika menjadi ilmu yang mendasari perkembangan
kemajuan teknologi dan sains. Oleh karenanya matematika dapat dipandang sebagai
pengetahuan yang terpadu, terstruktur, mengaitkan antara proses dan hubungan, dan
jugailmu tentang cara memahami hidup dan kehidupan disekitar kita.

Dengan menggunakan bilangan dan simbol, matematika melatih siswa agar
berorientas pada kebenaran, bersikap logis, berpikir sistematis, terstruktur, kritis,
cermat, disiplin, cermat dan mampu bekerjasama secara efektif. [6].

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan

seluruh Negara di dunia. Kemagjuan dalam segala bidang terutama IPTEK tidak



terlepas dari matematika, hal ini dikarenakan matematika menggjarkan tentang tata
cara berfikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
Matematika adalah mata pelgjaran yang bersifat abstrak dengan berbagai lambang-
lambang, sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat mengupayakan metode
yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan mental siswa[7].

Menerapan Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik, menjadi rangka
dalam mencapai tujuan pendidikan matematika di Indonesia. Adapun karakteristik
dari penerapan saintifik antara lain, tidak berpusat kepada guru, menggunakan
tererampilan proses dan kontruksi konsep, serta melibatkan proses kognitif demi
merangsang peningkatan intelektual terkhusus kemampuan berpikir ingkat tinggi
[8]. Menjadi suatu keharusan setiagp siswa jenjang pendidikan untuk menguasai
matematika sebagai ilmu dasar agar mampu meningkatkan penalaran, kemampuan
penyelesaian masalah, menggunakan simbol-simbol sehingga mampu memilik
kemampuan berpikir yang diharapkan [6].

Ha ini senada dengan pendapat lain mengatakan bahwa negara yang
mengabaikan pentingnya pendidikan matematika, dapat dipastikan akan menjadi
negara tertingga jika dibandingkan dengan negara yang lebih memprioritaskan
perkembangan matematika dalam dunia pendidikan [5]. Keberhasilan mempelgjari
ilmu matematika diperuntukkan siswa agar mampu menghadapi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini senada dengan apa yang tertuang dalam standar
is untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yang mengatakan bahwa mata

pelgjaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari jenjang



sekolah dasar hingga sekolah menengah untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif [9].

Berdasarkan uraian tersebut matematika adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelgari cara berfikir logis, ilmiah, kritis dan matematis untuk mengolah logika-
logika yang berguna untuk diterapkan dalam kehidupan. Sudah tentu dalam proses
pembelgjaran diharapkan siswa dapat terlibat langsung, dalam arti siswa tidak hanya
menerima  stimulus  dari  guru  sga, namun siswa diharapkan  dapat
menggunakan mental dan fisik dalam proses pembelgjaran secara optimal.

Fungss matematika akan terealisasi apabila siswa memiliki kemampuan
matematis dimana salah satunya adalah kemampuan kritis. Dan untuk mencapai
kemampuan matematis, terutama kemampuan Kkritis, seorang guru harusliah
menciptakan suasana belgjar yang memungkinkan bagi siswa untuk belgar secara
aktif dengan mengkonstruksi, menemukan, dan mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya sebaga mana diungkapkan National Council of Teachers of Matematics
atau NCTM pada tahun 2000. Mengajar matematika tidak semestinya sekedar
menyusun urutan informasi, akan tetapi perlu juga meninjau relevansi, kegunaan dan
kepentingan siswa dalam kehidupannya.

Pembelgjaran matematika berperan penting untuk dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan tersebut diperlukan siswa untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
disebutkan dalam Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 yaitu

menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung jawab,



responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Sehingga
kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi yang harus
dicapal melalui pembelgjaran.

Kemampuan berpikir kritis sangat perlu dikembangkan dalam pembelgjaran
karena dengan berpikir kritis memungkinkan siswa menganalisis pemikirannya
sendiri untuk memutuskan suatu pilihan dan menarik kesimpulan. Kemampuan
berpikir kritis mutlak dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan masaah karena,
dengan kemampuan berpikir kritis, siswva mampu menyelesaikan masalah dengan
beberapa interpretasi melalui eksplorasi suatu masalah, menangkap masalah sebagai
tanggapan terhadap suatu situasi, dan mengemukakan pendapat dirinya sendiri.

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasai oleh siswa agar siswa
lebih terampil dalam menyusun sebuah argumen, memeriksa kredibilitas sumber,
atau membuat keputusan memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan dari
berbagai kemungkinan secara efektif [10]. Hal ini senada dengan salah satu pendapat
yang mengatakan bahwa salah satu peranan motivasi bagi siswa yaitu untuk
berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang lain untuk melakukan aktivitas
tertentu dalam mencapal tujuan tertentu, dalam ha ini adalah hasil belgar yang
tinggi. Sehingga dalam kegiatan belgar kalau tidak melalui proses dengan
didasari motif yang baik, atau mungkin karena rasa takut, terpaksa atau sekedar
seremonial, jelas akan menghasilkan hasil belgjar yang semu, tidak otentik dan tidak

tahan lama[11].



Uraian di atas berpikir kritis siswa diharuskan memahami dan memperlgjari
matematika dengan benar, serta menganalisa ide ide atau gagasan serta memilih dan
mengidentifikasi untuk menghasilkan suatu keputusan . Kemampuan berpikir kritis
merupakan tujuan ideal dalam pendidikan modern terutama dalam pembelgaran
matematika. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelgaran matematika pembelajaran
matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan
intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa,(2)membentuk kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, 3
memperoleh hasil belgar yang tinggi, 4) melatih siswa
dalam mengkomunikasikan ide ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5)
mengembangkan karakter siswa[9].

Selain kemampuan berpikir kritis, ada hal yang tidak kalah penting dalam
proses pembelgjaran, yaitu motivasi belgar. Karena dengan adanya motivas belgjar
akan meningkatkan hasil belgar siswa. Motivasi merupakan salah satu faktor yang
mendorong siswa untuk mau belgjar. Dengan motivasi, menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan sesuatu keinginan mencapai
tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya[12].

Motivasi berperan penting dalam menentukan seberapa banyak siswa akan
belagjar dari suatu kegiatan pembelgaran atau sebergpa banyaksiswa
menyerapinformasi yang disgjikan kepada mereka. Siswa yang termotivasiuntuk
belgjar sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam

mempelgari materi itu, hingga dia akan menyerap dan mengedepankan



materiitudengan lebih baik. Dan setigp guru wajib mampu merancang pembelgarn
yang interaktif, inspiratif dan menantangserta memotivasi untuk siswa lebih
berpartisipasi sebagaimana tertuang pada Permendiknas No 41 Tahun 2007 Tentang
StandarProses untuk Pendidikandasar dan M enengah.

Kemampuan berpikir kritis dan motivas belgar siswva memungkin
seseorang mempelgjari dan menyelesaikan masalah yang dihadapai secara sistematis
dan mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan solusi-solusi yang terbaik. Akan
tetapi meskipun kemampuan berpikir kritis dan motivas belgjar siswa itu sangat
penting, pada kenyataannya kemampuan tersebut belum dikuasai dengan baik oleh
siswa sesuai dengan tujuan pembelgjaran matematika.

Dari beberapa penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Sekolah menengah
kurang menunjukkan hasil yang memuaskan dalam akademik yang menuntut
kemampuan berpikir kritis [13]. Ha ini senada ditunjukkan dalam sebuah
penelitian menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP di
Bandung hanya mencapai sekitar 49% dari skor ideal [14]. Siswa Indonesia
lemah dalam mengerjakan soal domain bilangan dan penaaran, seperti menentukan
dua titik pada garis bilangan yang mewakili desimal yang tidak ditentukan,
mengidentifikasi titik yang mewakili jawaban mereka, dan memberikan alasan.
Berdasarkan  hasil penelitian  Mullis menyunjukkan bahwa 10% siswa bisa
menjawab benar. Sedangkan rata rata internasiona 23% siswa bisa menjawab benar

[15],



Kemampuan matematika siswa Indonesia telah diuji dalam berbagai aang
kompetisi Internasional, salah satunya adalah Trend In Mathemathics and Science
Study (TIMSS). TIMSS diselenggarakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa
usia 14 tahun secara internasional. Hasilnya menunjukkan, peringkat Indonesia
masih belum sesuai harapan. Berdasarkan hasil TIMSS 2011 Indonesia menduduki
peringkat 41 dari 45 negara dalam ujian matematika tingkat internasional. Hal
tersebut karena siswa Indonesia kurang berpengalaman dalam menghadapi soal
level TIMSS.

Pada penditian TIMSS tahun 2011 yang lain juga menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswadi Indonesia masih rendah [16]. Hal
ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 1.1 Pe_fsentase Rata-rata Jawaban Benar Siswa Indonesia di TIMSS 2011

Aspek Pada Domain Rata-rata
Proses Kognitif Jawaban Benar (%)

Indonesia | International

Pengetahuan 31 49
Aplhikas: 23 39
Penalaran 17 30

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa di Indonesia yang
paling lemah adalah pada domain proses kognitif penalaran. Rata-rata jawaban benar
pada kemampuan penalaran siswa Indonesia masih sekitar 17 % sedangkan untuk

internasional 30%. Artinyasiswa di Indonesia 13% lebih rendah dibandingkan rata-
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rata siswa Internasional. Dari tabel juga dapat dilihat bahwa kemampuan penalaran
siswa Indonesia masih lemah dibandingan dengan pengetahuan dan aplikasi.
Kemampuan penalaran siswa yang masih lemah menjadi indikasi lemahnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Penalaran mencakup beberapa tahapan yaitu:
berpikir dasar  (basic thingking),  berpikir kritis  (critical thingking)  dan
berpikir kreatif (creative thingking) [17] .

Hal yang sama juga terjadi di SMK Negeri 1 Kutalimbaru Kabupaten Deli
Serdang Provins Sumatera Utara dimana peneliti  bertugas. Kemampuan
berpikirkritis dan motivasibelgjar siswa masih sangat rendah ditandai dengan masih
banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan persoalan matematika dengan baik,
sehingga hasil belgarnya masih banyak yang belum mencapa kriteria
ketuntasan minimal.

Kesulitan pelaksanaan pembelgjaran matematika diduga berdampak pada
kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang tentunya dipengaruhi oleh banyak
faktor baik dari dalam maupun dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diantaranya
kesehatan, minat, perhatian, motivasi, tingkat kecerdasan, kemampuan awal,
aktivitas belgar siswa dan lainnya. Faktor dari luar diantaranya diantaranya guru,
model pembelgaran, fasilitas belgjar, kondisi lingkungan dan sebagainya. Menindak
lanjuti permasalahan tersebut, guru perlu mengevaluasi proses pembelgaran yang
selama ini dilakukan dan dialami siswa. Proses pembelgaran yang tepat diharapkan

dapat mengatasi permasal ah tersebut
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Berdasarkan wawancara di dengan ibu Santi, S.Pd salah satu guru bidang
studi matematika di SMK Negeri 1 Kutaimbaru mengatakan bahwa data bulan
september tahun 2019 dari hasil ulangan harian siswa kelas X RPL1 dan X RPL 2
masih ada yang rendah atau belum mancapai kriteria ketuntasan minima (KKM).
Karena dari hasil ulangan tersebut, siswa kelas X RPL 1 yang berjumlah 36 orang
siswa ternyata masih 18 orang yang tuntas atau telah mencapa kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada kelas X RPL 2 yang juga berjumlah 36
orang sSiswa ternyata masih 15 orang siswa yang tuntas atau telah mencapai

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berikut ini salah satu lembar jawaban siswa:

Perhitungan nilai
maksimum
masih salah

Gambar grafik
masi h kurang tepat

Gambar 1.1 Jawaban Siswa

Dari hasil jawaban siswa tersebut ketidak ketuntasan terjadi karena beberapa
sebab yaitu sebagai berikut; 1) Kurangnya kemampuan siswa dalam mencermati

mengenali pada persoalan matematika terutama pada soa yang memerlukan
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kemampuan berpikir  kritis;, 2) Rendahnya  kemampuan siswa saat
mengkomunikasikan matematika dengan menggunakan simbol, diagram, tabel,
dan media yang lain. dari pengamatan peneliti bahwa mash ada siswa yang
cenderung kurang aktif, serta 3) masih belum termotivasinya siswadalam belgar .

Keaktifan siswa masih rendah juga disebabkan karena tidak adanya varias
dalam proses pembelgaran dikelas. Seperti alat bantu atau media yang digunakan
oleh guru sebagai aat bantu dalam proses belgjar mengajar agar lebih menarik. Hal
yang terjadi dilapangan karena kurangnya rasa percaya diri dari siswa saat
siswa ingin menyampaikan pendapatnya dihadapan guru maupun teman teman nya.

Dari hasil observas dan wawancara, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa siswa masih kesulitan dalam pembel gjaran matemateika sehingga pol ajawaban
ketika menyelesaikan persoalan yang tidak bervariasi, hasilbelgjar matematika yang
dperoleh masih belum memuaskan dan pada saat ujian dilakukan masih banyak siswa
yang dinyatakantidak tuntas, bahkan jauh dari ketuntasan. Kenyataan juga
menunjukkan bahwa sampaisaat ini masih banyak pembeljaran yang berpusat pada
guru sehingga siswa belum dapat terarahkan untuk dapat menemukan kosep-konsep
matematika yang dipelgjari.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka diadakan pembaharuan atau
gerakan perubahan pembelgaran kearah yang ingin dicapai. Maka guru harus
menerapkan model pembelgaran yang efektik agar siswa dapat memahami materi
yang disampaikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dipembelgaran yang

interatif dan komunikatif yang melibatkan partisipasi aktif siswa dan dapat melatih
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siswa didalam proses belgar menemukan konsep sendiri. Karena itu untuk mengatasi
permasalahan-permasalah yang ada maka guru harus membimbing siswa secara
intensif agar menjaga ingatan siswa dan mengajarkan siswa dalam pemahaman
diproses pembelgjaran. Supaya kreatif untuk menyampaikan pembelgaran agar anak
tidak bosan dalam proses pembelgaran matematika. Umumnya terutama pada
proses pembelgaran matematika yang difokuskan pada aspek komputasi yang
bersifat algoritmik.

Jika dipahami bahwa ketidak berhasilan seorang siswa tidak hanya terletak
pada diri siswa sendiri sgja. Kegagalan yang terjadi dalam pendidikan atau dalam
proses pembelgjaran merupakan suatu proses yang sangat dipengaruhi oleh seluruh
komponen yang ada. Baik itu dari pendidik, siswa, bahan gar, proses pembelgjaran,
waktu pembelgjaran, tempat, dan kelengkapan sarana dan prasarana. Agar pada
proses pembelgjaran dapat berjalan dengan bailk atau sesuai dengan Yyang
diinginkan dimana siswa terlebih dahulu dilatih oleh keterampilan dalam proses
pemecahan suatu masalah. Dengan memberikan pertanyaan, tes, tugas dan
sebagainya.

Dalan matematika dapat memahami suatu teorema, dalil, sifat, atau
definiss dalam matematika seseorang memerlukan waktu yang relatif lama,
memerlukan  ketekunan dan kesungguhan serta berpikir kritis. Jka siswa

diberi kesempatan untuk melatih kemampuan berpikirnya, pada saatnhya akan
terbentuk suatu kebiasaan untuk dapat membedakan antara benar atau tidak benar,

dugaan dan kenyataan, fakta dan opini, serta pengetahuan dan keyakinan.
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Karakteristik matematika yang sedemikian rupa, haruslah melibatkan siswa
secara aktif serta memfasilitasi siswa  untuk dapat menggunakan
kemampuan berpikir kritis sehingga membuat belgjar matematika
merupakan kegiatan mental yang tinggi. Karakteristik matematika tersebut juga
menyebabkan matematika dirasakan sebaga pelgaran yang sulit  dipahami,

membosankan,  menakutkan, atau dengan Kkata lain matematika merupakan
pelgaran yang menakutkan bagi siswa sehingga siswa kurang
termotivasi dalam proses pembelgjaran matematika.

Dari kondisi yang ada dilapangan maka diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgjar siswa untuk
dapat mencapai hasil belgjar yang memuaskan. Akan tetapi pada faktanya proses
pembelgaran matematika siswa disekolah masih belum mampu menerapkan model
pembelgjaran yang sesuai dengan materi yang digjarkan guru kepada siswa.

Guru berperan sangat besar pada proses pembelgaran, dari mulai dari
penyusunan rancangan belgjar, pelaksanaan pembelgjaran, sampa evaluas dan
tindak lanjut hasil belgjar. Metode guru dalam penyampaian pembelgjaran di kelas
sangat penting mengubah sikap dan kebiasaan dadam pembelgjaran matematika.
Akan tetapi beberapa guru cenderung mengajar dengan teknik yang monoton dan
kurang variasi. Proses pembelgaran yang monoton tersebut menyebabkan motivasi
siswa dalam mengikuti pelajaran menjadi menurun

Tujuan dari kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
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produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia [18]. Kurikulum 2013
merekomendasikan tiga model pembelgaran yang menjadi andalan  yang
bisa mendukung aktivitas belgjar menggjar. Tiga model tersebut adalah,
Discovery Learning (Pembelgjaran Penemuan), Problem Based Learning
(Permbelgjaran Berbasis Masalah) dan Project Based Learning (Pembelgaran
Berbasis Projek).

Kemendikbud mengatakan mengenai kelebihan dari Discovery Learning
(selanjutnya disebut DL) antara lain; (1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan dan proses kognitif; (2) Menguatkan pengertian,
ingatan dan transfer; (3) Tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil; (4)
Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri; (5) Méeatih kemandirian siswa dengan melibatkan akalnya dan motivasi
sendiri; (6) Memperkuat konsep diri, sertarasa percayadiri siswa (7) Meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelgaran; (8) Menghilangkan rasa ragu pada siswa; (9)
Memperkuat konsep dasar dan ide-ide; (10) Mengembangkan ingatan dan transfer
kepada situasi proses belgar; (11) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas
inisiatif sendiri; (12) Siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; (13)
Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic; (14) Merangsang
proses pembelgjaran lebih baik; (15) Membantu siswa mengembangkan semua

aspek pembelgjaran. (16) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa; (17)
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Memberi kesempatan siswa mencari sumber belgjar yang lain; (18) siswa dapat
mengembangkan bakat dan kecakapan individu [19].

Pendapat 1ain mengatakan bahwa kelebihan dari model DL antara lain yaitu:
(1) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry; (2) Pengetahuan bertahan
lama dan mudah diingat; (3) Hasil belgjar DL mempunyai efek transfer yang lebih
baik; (4) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas; (5) Melatih
keterampilan keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan memecahkan
masal ah tanpa pertolongan orang lain [20].

Model pembelgaran DL adalah model yang digunakan untuk memecahkan
masalah secara intensif dibawah pengawasan guru. Pada model pembelgaran DL
guru membimbing siswa untuk menjawab atau memecahkan suatu masalah.
DL merupakan metode pembelgaran kognitif yang menuntut guru lebih kreatif
menciptakan situass yang dapat membuat siswa belgjar  aktif menemukan
pengetahuan sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di  atas, dapat disimpulkan bahwa
keunggulan model DL ini, yaitu membantu siswa untuk memperbaiki
dan meningkatkan  keterampilan keterampilan  dan proses-proses  kognitif,
membangkitkan minat belgjar siswa, menimbulkan rasa senang pada diri siswa,
meningkatkan rasa ingin tahu serta menumbuhkan rasa percaya diri pada dirinya
dan dapat melatih siswa  belgar secara  mandiri, melatih kemampuan

bernalar siswa, serta melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
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pembelgjaran untuk menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan
orang lain.

Model Problem Based Learning (selanjutnya disebut PBL) adalah model
pembelgjaran yang digunakan untuk mencari solusi permasalahan dalam
dunia nyata. Sehingga masalah yang diberikan pada siswa agar ada rasa ingin tahu
pada permasalahan pembelgjaran yang diberikan guru. Model PBL adalah model
pembelgjaran yang dapat membantu guru mengembangkan kemampuan
berpikir dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama mereka
mempelgjari materi pelgjaran, dapat dilakukan dengan memberikan
rangsangan berupa masalah masalah kemudian siswva melakukan pemecahan
masalah [21].

Pada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model PBL kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
mengalami peningkatan [22]. Begitu juga hasil penelitian lain yang
menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi
daam membangun pengetahuan baru [7]. Jadi model pembelgjaran PBL

merupakan model pembelgaran yang memfasilitasi siswa untuk terbiasa berpikir
memecahkan masalah  sehingga kemampuan  berpikir kritis dan  motivasi
belgjar siswadapat meningkat.

Berdasarkan uraian di atas dapat  disimpulkan bahwa model PBL
harus dimulai dengan kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan. Dan

keunggulan model pembelgjaran PBL yaitu: Q) Melatih siswa
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memiliki kemampuan  berfikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan
membangun pengetahuannya sendiri; (2) Terjadinya peningkatan dalam aktivitas
ilmiah siswa; (3) Mendorong siswa melakukan evaluasi atau menilai kemajuan
belgjarnya sendiri; (4) Siswa terbiasa belgjar melalui berbagai sumber-sumber
pengetahuan yang relevan; (5) Siswa lebih mudah memahami suatu konsep jika
saling mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan temannya.
Model pembelgaran DL dan PBL mengintegrasikan semua komponen kelas dan
lingkungan sekolah yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlibat
langsung dalam proses pembelgjaran DL dan PBL menekankan agar siswa
mengetahui bentuk nyata dari proses pembelgaran secara langsung.

Untuk dapat mencapai tujuan pembeljaran yang baik, aktivitas pembelgarn
perlu dirancang sebelumnya untuk dapat memeberikan hasil seperti yang diharapkan.
Upaya untuk merancang pembelgarn ini deisebut dengan desain pembeljaran. Desain
pembel g arna bermakna aadnya suatu keseluruhan terstruktur, kerangka atau outline,
dan urutan dan sistematika kegiatan. Kegiatan mendesain akivitas pembelgjarn itu
sendiribisa diartikan sebagal suatu upaya untuk membuat aktivitas pembeljaran
menjadi tersturktur dan sistematiks. Untuk dapat mencapai hal tersebut, guru dituntut
untuk dapat menemukan cara dalam rangka memperbaiki proses pembelgjran agar
siswamenjadi aktiff dan terampil.

Untuk dapat mendesain pembelgarna yang baik, guru perlu menujukkan
bberapa pertanyaan mendasar, yaitu apa yang menjadi tujuanpembelgaran, metode

dan media yang akan digunakan, serta bagaimana cara mengevaluasi hasil dari proses
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pembelgaran. Jadi dalam merancang aktivitas pembelgaran kita perlu mengetahui
tujuan apa yang akan kita capai dankompetensi apa yang harus dimiliki siswa.
Terlebih dikarenakan wabah covid-19 terjadi diseluruh dunia, sehingga pembelajaran
dan penelitian dilakukan secara daring. Akan tetapi diperlukan waktu tertentu untuk
mengeteahui kemampuan siswa dalam menguasi penggunaan Geogebra.

Media pembelgaran berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengaktifkan
proses belgar mengajar. Kemdikbud dalam kurikulum 2013 merekomendasi media
pembelgjaran yang inovatif dan kreatif. Media tersebut adalah media yang berbasis
teknologi. Dan media  pembelgjaran yang tepat pada  mata
pelgjaran matematika adalah Aplikasi Geogebra. Ha ini dikarenakan GeoGebra
merupakan program komputer yang bersifat dinamis dan interaktif untuk
mendukung pembelgaran dan penyelesaian persodlan matematika khususnya
geometri, ajabar, dan kalkulus. Sebagai sistem geometri dinamik, konstruksi pada
GeoGebra dapat dilakukan dengan titik, vektor, ruas garis garis, irisan kerucut,
fungsi. Aplikasi ini bisa yang digunakan ecara gratis oleh siswa, guru, atau orang
tua.

Berdasarkan uraian di atas pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Perbedaan Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Dan Problem Based Learning Berbantuan Geogebra  Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa”
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1.2 ldentifikas Masalah

Berdasarkan  latar  belakang masalah  di atas, maka  dapat

diidentifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

2.

Kemampuan penalaran siswa masih rendah

Siswa tidak mampu menyelesaikan sopa matematika yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis

Siswa kurang termotivasi untuk mengerjakan soal matematika

Proses pembelgjaran yang masih berpusat pada guru. guru menjelaskan materi

maka siswa hanya mendengarkan, mencatat, sehingga siswa menjadi kurang

aktif dalam pembelgjaran

Model pembelgaran yang digunakan guru, tidak sesuai dengan materi
pembelgjaran
Pemanfaatan media pembelgaran belum maksimal

Kurangnya interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dan guru, didalam
proses pembelgjaran berlangsung

Siswa mendapatkan hasil belgjar yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal

Rendahnya pemahaman siswa terhadap simbol-simbol matematika

1.3 Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang diidentifikasi diatas maka penulis membatasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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. Pendlitian dibatass pada permasaahan Kemampuan berpikir kritis dan

Motivasi Belajar Sswa

. Model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

pembelgjaran discovery learning dan problem based learning.

. Objek pendlitian ini adalah siswa kelas X RPL SMK Negeri 1 Kutalimbaru

tahun pelgjaran 2020/2021

. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah program linear
. Mediayang digunakan dalam penelitian ini adalah Aplikasi Geogebra

. Pembelgjaran dilaksanakan secara daring

1.4 Rumusan Masalah

Secara umum permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh

dan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa antara siswa

yang digjarkan dengan model DLdan PBL berbantuan Geogebra. Secara khusus

permasalahan penelitian ini adalah :

1

Apakah terdapat perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa yang belgar dengan model Discovery Learning
berbantuan  Geogebra dengan siswa yang belgar dengan  model
Problem based Learning berbantuan Geogebra?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan

motivasibelajar siswa yang belgar dengan model Discovery Learning
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berbantuan Geogebra dengan siswa yang belgar dengan model
Problem based Learning berbantuan Geogebra?

Apakah terdapat interaksi antara Kemampuan Awal Matematika dan
model pembelgjaran Discovery Learning berbantuan Geogebra terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa?

Apakah terdapat interaks antara Kemampuan Awa Matematika dan model
pembelgjaran pembelgaran Problem Based Learning berbantuan Geogebra

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa?

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan  masalah yang  sudah  diuralkan, maka tujuan

dari penelitianini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang hal-hal berikut :

1

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang belgjar dengan model Discvery Learning
berbantuan Geogebra dan siswa yang belgar dengan model Problem
based Learning berbantuan Geogebra.

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan motivasi
belgjar antara siswa yang belagjar dengan model Discovery Learning
berbantuan Geogebra dengan siswa yang belgar dengan model Problem

based Learning berbantuan Geogebra?
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Untuk mengetahui interaksi antara Kemampuan Awa Matematika dan
model pembelgjaran Discovery Learning berbantuan Geogebra terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa?

Untuk mengetahui interaks antara Kemampuan Awa Matematika dan
model pembelgjaran pembelgaran Problem Based Learning berbantuan

Geogebraterhadap peningkatan motivasi belgjar siswa?

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaa praktisditunjukan bagi siswa, bagi guru,bagi sekolah,bagi peneliti,

antara lain sebagai berikut :

1.

Bagi siswa, sebagal usaha untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belgar siswa dengan menggunakan model  pembelgjaran
discovery leraning dan problem based |earning berbantuan Geogebra

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model
pembelgjaran discovery leraning dan problem based learning berbantuan
Geogebra dalam proses pembelgjaran.

Bagi sekolah, sebagai dasar dari pemikiran dan masukan untuk mengetahui
kemampuan metakognitif dan koneks matematik siswa yang nantinya akan
berdampak pada kualitas pembelgaran disekolah dengan menggunakan model
pembelgjaran discovery leraning dan problem based learning berbantuan

Geogebra
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4. Bagi pendliti, sebagai bahan masukkan dan bekal ilmu pengetahuan dalam

mengajar matapelgjaran di masa yang akan mendatang.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

211 Belgar dan Pembelgaran Matematika

Matematika merupakan salah satu pembelgjaran yang diberikan pada setiap
jenjang pendidikan yang ada di Indonesia. Mulai dari pendidikan dasar, menengah
maupun pendidikan tinggi. Matematika bisa diartikan sebaga pola berpikir, pola
mengorganisasi, pembuktian yang logis, bahasa yang menggunkan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representatifnya dengan symbol dan
padat. Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata cara berpikir dan mengolah
logika, baik secara kuantitatif maupun secara kuaditatif [7]. Senada dengan ha
tersebut, pendapat lain mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang struktur
yang terorganisasi, matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran [23].

Dari penjelasan di atas, dapat dissmpulkan bahwa  pembelgaran
matematika adal ah suatu proses interaks dua arah atau lebih antara guru dan siswa
atau antara siswa dengan siswa yang di dalamnya melibatkan pengembangan pola
berpikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belgar yang sengaa
diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belgjar matematika
tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan
belgjar secara efektif dan efisien. Faktor lain yang dapat menentukan keberhasilan

pembelgarn matematika adalah penggunaan model dan media yang digunakan
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pada proses pembelgaran tersebut. Proses belgar menggar tidak akan dapat
dilepaskan pada peristiwa pembelgaran yang dilakukan oleh siswa. Pembelgjaran
matematika di sekolah diarahkan pada pencapaian standar kompetensi dasar oleh
siswa. Ketercapaian pembelgjaran matematika tidak berorientasi pada penguasaan
materi matematika semata, akan tetapi materi matematika dijadikan sebagai sarana
siswa mencapai kompetensi inti. Kompetensi inti dalam pembelgjaran dirinci
dalam kompetensi dasar, indikator dan materi pokok untuk setiap aspeknya.
Pembelgjaran matematika di sekolah memegang peranan yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan siswa dari pembelgaran matematika,
diantaranya adalah berhitung, mengumpulkan, mengolah data, menyajikan data,
menafsirkan data dan menggunakan kalkulator dan komputer. Pembelgjaran
matematika juga menjadi kunci bagi siswa agar mampu memahami bidang studi
lain seperti fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi, dan sebagainya,
dan agar para siswa dapat berpikir logis, kritis, dan praktis, beserta bersikap positif
dan berjiwa kreatif.
2.1.2 Pengertian Berpikir Kritis

Tujuan pembel g aran mtematika dipaparkan pada buku standar kompetensi
mata pelgaran sebagai berikut:
1. Méeatihcara berpikr dan bernalar dalam menarikkessmpulan, misalkan
melalui kegiatan penyelidikan eksploitasi, eksperimen,
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi
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2. Mengembangkan aktiviats kreatif yang melibatkan imgjinasi, intuisi, dan
penemuan dnengan mengembangkan pemikirian divergen, originak,
rasa ingin tahu, membuat preidiksi dan dugaan, serta mencoba coba

3. Mengembagkan kemampaun pemecahan masalah

4. Mengembangkankemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasi gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik,
diagram dalam menjelaskan gagasam
Untuk dapat mencapal sasaran tersebut diperlukan kemampuan berpikir

matematis.  Pengembangan  berpikir matematis  menjadi dasar  konteks
pembelgjaran yang bermakna pada saat ini, dimana secara umum memberikan
ruang gerak lebih luas pada perkembangan dan tugas belgjar siswa sebagai subjek
pembelgaran [24]. Konteks tersebut muncul sebagai implikasi dari pengembangan
high order thinking skill yang perlu dioptimalkan dalam proses pembelgaran
sebagaimana prinsip-prinsip pembelgjaran pada kurikulum 2013.

Berpikir matematika dapat diartikan sebagai aktivitas mental dalam
melaksanakan proses matematika (doing math) atau tugas matematika
(mathematical task) [25] . Ditinjau dari kedalaman atau kekompleksan kegiatan
matematika yang terlibat, berpikir matematika dapat digolongkan dalam berpikir
matematik tingkat rendah (low order mathematical tinking) dan
berpikir matematik tingkat tinggi (high order mathematical thinking) [26].

Berpikir kritis termasuk proses berpikir tingkat tinggi, karena pada saat

mengambil keputusan atau menarik kesimpulan menggunakan kontrol aktif, yaitu
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reasonable, reflective, responsible, dan skillful thinking. Tidak semua orang bisa
berpikir kritis karena dibutuhkan keyakinan yang kuat dan mendasar agar tidak
mudah dipengaruhi. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk
menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk
menyelesaikan permasal ahan tersebut.

Berpikir kritis merupakan sebuah proses intelektual dengan melakukan
pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis, dan atau mengevaluas
informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau
komunikasi sebaga dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan [25]. Hal
ini senada dengan pendapat lain yang menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan kegiatan yang aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai
sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari
berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkan [27].

Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terorganisir dan jelas yang
digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat keputusan,
menganalisis asumsi-asumsi, dan penemuan secara ilmiah [28]. Pendapat lain
mengatakan bahwa berpikir kritis yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke
arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi,
mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna [29]. Masih hal
yang sama, seorang ahli  mengatakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah
pengkajian yang sasarannya untuk mengkaji sebuah situasi, fenomena, pertanyaan,

atau masalah untuk mendapatkan sebuah hipotesis atau kesimpulan yang
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mengintegrasikan semua informasi yang tersedia sehingga dapat dijustifikas
dengan yakin [30].

Dari uraian di atas dapat diambil sebuah kessmpulan bahwa kemampuan
berpikir-kritis adalah suatu kemampuan seseorang dalam menganalisis ide atau
gagasan secara logis, reflektif, sistematis dan produktif untuk membantu membuat,
mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau akan
dilakukan sehingga berhasil dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi.
Berpikir-kritis berarti melakukan proses penalaran terhadap suatu masalah sampai
padatahap kompleks tentang “mengapa” dan “bagaimana” proses pemecahannya

Adapun indikator dari kemampuan berpikir kritis antara lain adalah
sebagal setelah:

1. Mengidentifikasi unsur-unsur dalam  kasus beralasan, terutama alasan-
alasan dan kesimpulan-kesimpulan.

2. Mengidentifikasi dan mengevauasi asumsi-asumsi.

3. Memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan-pernyataan dan ide-ide.

4. Mengadili penerimaan, terutama kredibilitas, dan klaim-klaim.

5. Mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya.

6. Menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan penjelasan.

7. Menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan.

8. Menyimpulkan

9. Menghasilkan argumen-argumen [31].

28



29

Adapun sasaran berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau
ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang digjukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan. Kemampuan
berpikir-kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran baru
mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi
berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan
tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan
kemampuan berpikir-kritis siswa dapat membantu siswa membuat kesimpulan
dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan [32].

2.1.3 Pengertian Motivas Belgjar

Salah satu faktor yang sangat menentukan keefektifan dalam belgar adalah
motivasi belgjar. Seorang siswa akan belgjar dapat belgar dengan baik apabila
ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belgjar. Motivas merupakan usaha-usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak untuk
melakukan sesuatu keinginan mencapal sasaran yang dikehendakinya atau
mendapat kepuasan dengan perbuatannya

Motivas belgar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belgar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut, antara

lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belgar,
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harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belgar, dan lingkungan
belgjar yang kondusif [33]. Motivas adalah sebagai daya dorong yang
mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan, tenaga
dan waktunya dalam rangka pencapaian sasaran yang telah ditentukan sebelumnya
[34].

Sejalan dengan pendapat tersebut Sardiman menjelaskan motivasi belgjar
adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belgjar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar yang memberikan arah
pada kegiatan belgar sehingga sasaran yang dikehendaki oleh subjek belgar itu
dapat dicapa [11]. Motivas belgjar merupakan daya dalam diri siswa yang
mendorongnya untuk mau dan tekun belgjar, melakukan usaha yang terbaik dan
terarah dalam proses pembelgjaran untuk mencapai hasil terbaik yang merupakan
sasaran yang dimiliki dan dipelihara selama proses pembelgjaran berlangsung [35].
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belgjar adalah keinginan
yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan
perilaku individu untuk belgjar.

Peran penting motivasi belgar dan pembelgaran antara lain, 1)Peran
Motivasi belgjar dalam menentukan penguatan belgjar. Motivasi dapat berperan
dalam penguatan belgjar apabila seseorang anak yang sedangbelgjar dihadapkan
pada suatu masalah yang menentukan pemecahan masalah dan hanya dapat
dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui, 2) Peran motivas dalam

pembelgaran memperjelas tujuan belgar (Uno, 2014). Peran motivas belgar
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memperjelas tujuan belgar erat kaitannya dengan bermakna belgjar. Anak
akantertarik untk belgjar sesuatu, jika yang dipelgari ini sedikitnya sudah
diketahuiatau dinikmati manfaatnya oelh anak, 3) Motivas: menentukan ketekunan
belgjar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk belgar sesuatu berusaha
mempelgari dengan bik dan tekun dengan harapan memperoleh hasilyang baik
[33]. Selan itu fungs motivass meliputi:1l) Mendorong timbulnya
kel akuan/suatuperbuatan, 2)Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah
pada perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan, 3)Motivasi berfungsi sebagai
penggerak, artinya sebagai motor penggerak dalam kegiatan belgar [36]. Dari
pendapat di atas disimpulkan bahwa peran dan fungsi motivas belgar adalah
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi sehingga untuk mencapai prestasi
tersebut sswa dituntuk untuk menentukan sendiri perbuatan-perbuatan apa yang
harus dilakukan untuka mencapai tujuanblajarnya.
2.1.4 Pengertian Discovery Learning

Model pembelgjaran sangat erat kaitannya dengan gaya belgjar siswa dan
gaya mengajar guru. Melalui model pembelgjaran, guru dapat membantu siswa
untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan
idenya. Model pembelgjaran adalah acuan pembelgjaran yang secara sistematis
dilaksanakan berdasarkan pola-pola pelgaran tertentu [37]. Model pembelgaran
tersusun atas beberapa komponen yaitu fokus, sintaks, sistem sosial, dan sistem

pendukung. Model pembelgjaran  adalah kerangka konseptual berupa  pola
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prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam
mengorganisasikan proses belgjar mengajar untuk mencapal sasaran belgjar Iebih
lanjut [38]. Senadadengan ha itu, seorang ahli berpendapat bahwa
Model pembelgjaran merupakan suatu rancangan yang
didalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan
oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa[39].
Discovery-Learning selanjutnya disebut (DL) merupakan suatu
model pembelgaran yang mengubah pembelgaran dari  teacher-centered
(pembelgjaran berpusat pada guru) menjadi pembelgjaran yang student-centered
(pembelgjaran berpusat pada siswa). Peran guru sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa secara aktif dan sesuai dengan sasaran pembelgaran [40].
Model-pembelgaran DL (Penemuan) adalah model menggar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelgjaran DL (penemuan) kegiatan
atau pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.
Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk
menemukan  beberapa konsep atau prinsip. Penemuan  (discovery)
terbimbing merupakan suatu model pembelgjaran yang dikembangkan berdasarkan

pandangan konstruktivisme.
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Teori Bruner dalam pembelgjaran penemuan terjadi ketika individu harus
menggunakan proses pemikiran untuk mengetahui kebermaknaan. Dia memberikan
empat alasan untuk menggunakan pembelgjaran penemuan sebagai setelah: (1)
membuat impuls pemikiran,(2) untuk mengembangkan motivas dalam daripada
motivasi luar, (3) untuk mempelgari cara penemuan dan (4) mengembangkan
pemikiran [41].

Proses pembelgaran dapat dilakuan dengan bagus apabila siswa diberikan
kesempatan oleh guru untuk mendapatkan suatu konsep, teori, aturan atau
pengertian melalui contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari [42]. DL
ingin  merubah kondisi belgar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Model DL
adalah suatu Model-pembelgjaran untuk mengembangkan cara belgjar siswa aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan
setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan
belgjar penemuan, anak juga bisa belgar berfikir anaisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi [43].

Discovery-Learning merupakan suatu model-pembelgaran yang mengubah
pembelgjaran dari teacher-centered (pembelgaran berpusat pada guru) menjadi
pembelgaran yang student-centered (pembelgjaran berpusat pada siswa). Peran
guru sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa secara aktif dan sesuai dengan
sasaran pembelgjaran [40].

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa DL

merupakan model yang menekankan pada proses pengembangan diri (self
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development) yang menuntut para anak didik agar bisa mengolah pikiran dan
mengoptimalkan potensi yang terpendam. Model pembelgjaran DL merupakan
pembelgaran yang menekankan pada pengalaman langsung dan pentingnya
pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelgjaran dengan bimbingan guru. Untuk
mengubah pembelgjaran yang mulai berpusat pada guru menjadi pembelgaran
yang berpusat pada siswa sehingga membuat siswabelgar dengan aktif yaitu
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri dengan bimbingan guru.
1). Tahapan-tahapan DL
Proses pembelgaran dengan menggunakan model DL  menggunakan
beberapa langkah. Ada beberapa tahapan yang dapat dilaksanakan dalam
kegiatan sebagai setelah :

a. Simulation (stimulug pemberian rangsangan) :dilakukan pada saat siswa
melakukan pengamatan berdasarkan fakta atau fenomena dan ketika guru
bertanya sebagai stimulus/rangsangan kepada siswa, siswa dapat terlibat
secara aktif.

b. Problemstatement (pernyataan/identifikasi masalah) : setelah dilakukan
stimulus, siswa dapat mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
relevan dengan bahan pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan

dirumuskan dalam bentuk pernyataan singkat
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c. Data collection (pengumpulan data) : siswa dapat mengumpulkan
infformasi sebanyak-banyaknya untuk  membuktikan benar  tidaknya
pernyataan masalah tersebut.

d. Dataprocessing (pengolahan data) : setelah informasi yang dikumpulkan
dari pengamatan siswa, siswa dapat menghitung dengan cara tertentu.

e. Verification (pembuktian) :siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya jawaban atas pernyataan masalah
yang diberikan.

f. Generalization (menarikkesimpulan) : dari pembuktian dan informas yang
didapat siswa dapat menarikkesimpulan yang tentunya dibimbing oleh guru
[44].

2). Langkah-langkah pembelgjaran DL
Langkah-langkah pembelgjaran DL menurut Kemendikbud yaitu :

a. Langkah persigpan yang meliputi : menentukan sasaran pembelgaran,
mengidentifikasi karakteristik siswa, memilih materi pelgaran dan
menentukan topik yang harus dipelgari, mengembangkan bahan agjar serta
melakukan penilaian proses.

b. Pelaksanaan yang meliputi : stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan),
problem statement (pernyataan/identifikas masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification

(pembuktian), generalization(menarik kesimpulan)
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Adapun sintak dari DL menurut Permendikbud no 22 Tahun 2016 dapat

dilihat pada tabel 2.1 setelah ini:

Tabel 2.1: Sintak Model Discovery Learning

LANGKAH
KERJA

AKTIVITAS
GURU

AKTIVITAS
SISWA

Parcherian
rangsangan
(Stimmiation)

TR

.

g

informasi vang relevan
sebamyvak-hamyvalonva
Ttk

benar atan  tidakomya
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LANGKAH AKTIVITAS AKTIVITAS
KERJA GURU SISWA
Pengolahan data mempakan
kegiatan mengolah data dan
inﬁ:mmhﬂ:md:hnm
&nl m;mzlth:n Guru melgimlean | observasi dm sebagzimva lalu
Processing) pengolahan data wInancara | observasi,  dam
sebagainya, semmanya diolah
Mdﬁn:ﬂnnkn,dmhﬂm.
Guru memberikcan
m m] Suwa melaimkan pemeriksan
Pembuktian sustu  komsep, teori, bm“m‘ :mﬁ membuktilan
= s " e 3L ._IW‘.IEE
(Verification) | o1t comtoh-comtoh | Stet8Pkan tadi dengan temuan
vang ia jumpai dalam h;ﬁm dimbungkan dengan
kemdupanma, pengolahan data.
Proses menarik sebuah
kesimpulin vang dapat
m. dijadilcan prinsip umum
disasi dan berlaly unmic Berdasarican hasil verifikcasi maka
sema icejadiam ata dimomuskan prinuip-prinsip vang
- masalah vang sama mendacan 18.34]
(Generalization) dengan memperhatiican
hauil venfilcas:

Berdasarkan uraian diatas makatahapan model DL yaitu :

Simulation (Stimulasi/Pemberian-Rangsangan)

. Problem Satement (Pernyataan/ldentifikasi-Masalah)

Data-Collection (Pengumpulan-Data)
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Data processing (pengolahan data)

e. Verification (pembuktian)

f.

Generalization (menarik kesimpulan)

3). Sasaran Model pembelgaran DL

Meningkatkan kesempatan siswaterlibat aktif dalam pembelgaran

Siswa belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak.
Siswa belgjar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan
memperoleh informasi yang bermamfaat dalam menemukan.

Membantu siswva membentuk cara bekerja sama yang efektif saling
membagi informasi serta mendengarkan dan menggunakan ide-ide orang
lain.

Meningkatkan keterampilan konsep dan prinsip siswa yang
lebih bermakna.

Dapat mentransfer  keterampilan yang dibentuk dalam situasi  belgjar

penemuan kedalam aktivitas belgjar yang baru.

4). Kelebihan Model pembelgjaran DL.

a

Membantu siswa intuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini dapat menguatkan
pengertian, ingatan, dan mentransfer.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.
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d. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.
e. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa
f. Mendorong siswaberpikir instuisi dan merumuskan hipotesis sendiri
g. Méatih siswabelgar mandiri’
h. siswa aktif dalam kegiatan belgjar mengajar, menggunakan kemampuan
untuk menemukan hasil akhir.
5). Kekurangan Model pembelgaran DL
a. Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan
mengagjar yang umumnya sebagai pemberi informasi manjadi fasilitator,
motivator, dan pembimbing.
b. Kemampuan berpikir rasional siswaada yang masih terbatas

c. Tidak semuasiswa dapat mengikuti pelajaran dengan caraini

2.1.5 Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning (selanjutnya disebut PBL) adalah pendekatan
yang menggunakan masalah sebagai fokus bagi siswa untuk belgjar tentang cara
bepikir kritis dan keterampilan pemecaham masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensia dari materi pelgaran [45]. PBL
dapat membuat siswa mahir dalam memecahkan dan mengambil solusi dari
suatu masalah. PBL  juga dirancang untuk dapat memotivas siswa

mendapatkan pengetahuan yang penting sehingga memiliki strategi belgjar sendiri
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serta kecakapan berpartisipasi dalam kelompok diskusi. Proses pembelagjarannya
menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkanmasalah atau
tantangan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

PBL bersasaran untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir dan keterampilan mengatas masalah, serta menjadikan guru pembelgar
yang autentik dan mandiri [21]. Strategi pada model PBL adalah
pemecahan masalah. PBL merupakan sebuah model pembelgaran yang
menyagjikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk memecahkan
masalah. Kelas yang menerapkan PBL, siswa bekerja dalam tim untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world). PBL menantang siswa untuk
“belajar bagaimana belgar, bekerja secara berkelompok untuk  mencari
penyelesaian dari permasalah dari dunia nyata.

PBL masalah yang diangkat yang membutuhkan kemampuan penyelidikan
investigasi otentik dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan
[46]. Pengetahuan dan pengalaman baru diperoleh dengan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. Jadi, masalah yang ada digunakan
sebagal saranabagi siswa untuk mempelgari sesuatu yang dapat mendukung sains.
Sintaks pembelgjaran didasarkan pada masalah, seperti: 1) orientasi siswa
pada masalah; 2) Atur siswa untuk belgar; 3) Untuk  memimpin
penyelidikanindividu / kelompok; 4) Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil pekerjaan; dan 5) Menganalisis dan

mengevaluasi masalah proses pemecahan.
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Hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam pembelgaran berbasis
masalah adalah memunculkan masalah yang berfungs sebagai batu loncatan
untuk proses penyelidikan dan inkuiri. Di sini guru membimbing dan
memberikan petunjuk minimal kepada siswa dalam memecahkan masal ah.

PBL atau pembelgaran berbasis masalah adaah model pengajaran
yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para siswa
belagjar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan. Karakteristik dari model pembelgaran problem based learning,
yaitu adalah sebagai berikut:

a. Learning isstudent centered
Proses pembelgjaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada siswa sebagai
orang belgar. Oleh karena itu problem based learning didukung juga oleh
teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.

b. Authentic problemsformthe organizing focusfor learning
Masalah yang disgjikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga
siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkan dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c. New informationis acquired through self-directed learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin sgja siswa belum mengetahui dan
memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk

mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasinya lainnya.
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1)

lain:
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Learning occursinsmall groups
Agar terjadi interaksi ilmah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil.
Kelompok yang dibuat menuntuk pembagian tugas yang jelas dan penetapan
sasaran yang jelas
Teachers act as facilitators
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitatormeskipun
begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan
mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai. Pada PBL, guru
berperan sebagai guide on the side pada sage on the strage. Ini menunjukkan
betapa pentingnya bantuan belgar pada tahap awa pembelgaran. Siswa
mengidentifikasi apa yang mereka telah diketahui ataupun yang belum mereka
ketahui melalui buku teks atau sumber informari lainnya.

Tahapan PBL

Adapun tahapan dari PBL menurut Kemdikbud pada kurikulum 2013 antara

a Orientas siswaterhadap masalah.

b. Mengorganisasikan siswa

c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
d. Mengembangkan dan menyagjikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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2) Langkah-langkah Model PBL

a. Guru menjelaskan sasaran pembelgaran. Menjelaskan logistik
yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut

(menetapkan topik, tugas, jadwal, dil).

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesual,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai  seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan

temannya.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluas terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan [47]
3) Kelebihan dari PBL
Kelebihan dari PBL diantaranya:
a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam
Situasi nyata.
b. Siswa memiliki kemampuan membangun  pengetahuannya sendiri

melalui aktivitas belgjar.
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c. Pembelgjaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak
ada hubungannya tidak perlu dipelgari oleh siswa Ha ini
mengurangi beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

d. Terjadi aktivitasilmiah pada siswamelaui kerjakelompok.

e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belgarnya sendiri.

g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikas ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

h. Kesulitan belgar siswa secara individua dapat diatass melaui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching [47]

4) Kelemahan PBL
Dan kelemahan dari PBL antaralain:

a. Sedikit guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masal ah.

b. Perluwaktu yang panjang dan biaya yang mahal.

c. Aktivitas siswa  yang dilaksanakan di luar kelas sulit dipantau
oleh pendidik [48].

Pemetaaan antara  komponen/karakteristik pembelgaran  berdasarkan masalah
terhadap indikator—indikator kemampuan pemecahan masalah. Sintaks ataupun
langkah—langkah model pembelajaran PBL mengikuti lima tahapan utama yaitu:

(1) Mengorientasikan siswa terhadap masalah; (2) mengorganisasikan siswa
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untuk belgar;(3) membimbing penyelidikan mandiri dan  kelompok; (4)
mengembangkan dan menygjikan hasil karya;, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah [49].

Adapun sintak dari Model-pembelgjaran PBL menurut Permendikbud no

22 Tahun 2016 dapat dilihat padatabel 2.1 setelah ini :

45



Tabel 2.2: Sintak Problem Based Learning (PBL)

LANCKAH AKTIVITAS AKTIVITAS
KERJA GURU SISWA
O menyampaikan Kelompok mengamati dan
Orientasi siswa masalah kontekstual yang mwmm n::‘fq
¥ vang disarankan
Siswa berdiskusi dan membagi
Mengorganisasilan G et tugas untuk mencan
siswa untuk PP SNEEOW data bahan-bakar, alat
belajar. memabami tugas Masng- | Ly gineriuican unmuic
o menvelesaiican masalah
_— Gura memantan
Individu pengumpulan data bahan | (mencari data referensi sumbar)
kelompok. selama proses unruk bahan diskust kelompok
pexvelidikan,
Curo memantan dishoosi Kelompok melalukan diskosi
Mengembansgkan dan membimbing untuk menghssil-kan sohusi
mervajikan hasil sehingea karva setiap basilmva
dipresentasikan dalam bentuk karva
Guwu Setiap kelompok melaloalcan
wm presemtasi kelompok yans lain
Menganalisis dan memberiican spresiasi.
mengevaluss mlnm Kegistan dilsnjutian dengan
proses pemecshan — " penghargam merangloom’ membuat
mazalsh kel &t m huunpulnmnd-wm )
Gura beriama sisna wlll}ﬁwm
memvimpalkan materi.

2.16 Aplikasi GeoGebra
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Perkembangan teknologi menuntut guru dan siswa harus kreatif dan

inovatif dalam kegiatan pembelgjaran. Pemanfaat teknologi untuk mempelgaran

abad 21 menjadi sangan mendesak untuk dikembangkan. Teknologi merupakan
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sarana yang sangat memegang peranan penting pada proses belgjar dan mengajar
matematika  secara  efektif, ha  ini dikarenakan  teknologi  dapat
memperluas matematika yang dapat digjarkan dan meningkatka kualitas belgjar
siswa. Sehingga hasil yang diharapkan dalam pembelgjaran menjadi optimal.
Salah satu media untuk pembelgjaran matematika terkini yang
memanfaatkan teknologi dalam pembelgjaran adalah Aplikasi Geo-Gebra.

Geo-Gebra adalah suatu aplikasi matematika yang dinamis, yang mampu
menggabungkan geometri, ajabar dan kalkulus. Geo-Gebra dalan digunakan pada
computer dengan system operasi Windows, maupun Linux. Bahkan sekarang Geo-
Gebra dapat digunakan dengan menggunakan Android. Pendekatan Discovery-
Learning berbantuan aplikas Geo-Gebra. Dengan aplikasi Geo-Gebra, gambar-
gambar geometri terkontruks dengan balk sehingga imajinasi dan perkiraan-
perkiraan abstrak dalam pikiran siswa dapat divisualisasikan secara baik siswa
dapat lebih memahami dan memaknai matematika tidak sekadar
menghapa rumus.

Keunggulan dari Aplikasi ini antara lain: kemampuannya untuk
memvisualisasikan konsep konsep matematika  secara dinamik. Media
pembelgaran ini bisadibuat dengan menggunakan berbagai tool maupun perintah
yang tersedia, atau dengan mengombinasikannya dengan bahasa
pemrograman Javascript. Dengan kemampuan ini GeoGebra bisa diubah menjadi
media pembelgaran virtual yang sangat ampuh untuk mengeksplorasi konsep-

konsep matematika. Asalan dipilih Aplikas GeoGebra karena Aplikasi tersebut
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memiliki menu yang lengkap sehingga memudahkan siswa dalam
memvisualisasikan konsep-konsep pada materi program linear. Adapun tampilan

layar dari Aplikasi GeoGebra dapat dilihat pada gambar 2.1 setelah ini:

i

.
Gambar 2.1 Tampilan Geo-Gebra

Tampilan web tentu sgjabisa diakses siswadi mana pun dan kapan pun di
dunia ini dengan hanya menggunakan web browser. Konsekuensi lebih lanjut dari
hal ini adalah, siswa bisa belgar di mana pun dan kapan pun dengan mengakses
media pembelgjaran virtual yang sudah dibuat dengan menggunakan Geo-Gebra.

Setelah ini adalah tampilan Aplikass Geo-Gebra di Android, bisa
dilihat pada gambar 2.2 setelah ini:

-

Gambar 2.2 Tampilan Aplikasi GeoGebradi Android
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GeoGebra dirancang untuk mempermudah siswa dalam memperlgjari
geometri dan aljabar. Adapun menu utama dari GeoGebra antara lain File, Edit,
View, Option, Tools, Windows, dan Help untuk menggambar objek-
objek geometri. Menu File digunakan untuk membuat, membuka, menyimpan,
dan mengekspor file, serta keluar program. Menu Edit digunakan untuk
mengedit lukisan. Menu View digunakan untuk mengatur tampilan. Menu
Option untuk mengatur berbagai fitur tampilan, seperti pengaturan ukuran huruf,
pengaturan jenis (style) objek-objek geometri, dan sebagainya. Dan yang paling
terpenting adalah menu  Help, dimana menu ini  menyediakan petunjuk
teknis penggunaan program GeoGebra.

GeoGebra juga merupakan salah satu aplikas yang dapat
membantu dalam  pembelgaran matematika, bahkan juga dapat membantu
dalam penulisan bahan gar dan lebih hebat juga dapat digunakan sebaga aat
bantu untuk menyelesaikan soal. GeoGebra sudah diterjemahkan ke berbagai
bahasa (ditulis sudah 52 bahasa) termasuk Bahasa Indonesia.

Geoebra merupakan Aplikasi gratis yang dapat diunduh di situs res
minya yang menggabungkan geometri, aljabar dan kakulus. Selain itu GeoGebra
merupakan aplikas yang yang sangat membantu teman-teman atau para
guru dalam mengerjakan tugas atau pembelgaran Matematika yang berkaitan
dengan geometri, ajabar, tabel, grafik, statistik dan kalkulus bisa lebih

mudah menggunakan Aplikasi ini.
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2.2Kagjian Penedlitian Yang Relevan

a

Keunggulan dari PBL dalam mengembangkan berpikir kritis siswa
didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sugandi dkk pada
tahun 2011 dimana penelitiannya menunjukkan bahwa taraf signifikasi 5%
PBL dengan kooperatif jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan
pembelgjaran konvensiona ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa
[50].

Sri Hastuti Noer dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kualitas peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswva yang mendapat
pembelgaran matematika dengan model PBL dan siswa yang mendapat
pembelgaran yang konvensional [51]

Septian dan Komang dalam penelitiannya mengatakan bahwa PBL
berbantuan Geo-Gebra dalam pembelgjaran matematika membuat siswa
lebih  mudah memahami materi yang diberikan dan siswa lebih
termotivasi untuk belgjar [52].

Togi Sagala dalam penelitiannya menyatakan bahwa penalaran matematis
siswa meningkat dengan menerapkan model DL berbantuan Geo-Gebra
pada materi koordinat [53]

Sapitri  menyatakan dalam penelitiannya bahwa kemampuan berpikir-
kritis siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan

bodel pembelgaran DL [54].
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f. DL berbantuan multimedia akan meningkatkan kemampuan berpikir-
kritis siswadipaparkan sebanyak 10-15% dari panjang artikel [55]

g. Hasil penelitian Tran pada tahun 2014 menunjukkan bahwa ketuntasan dan
aktivitas belgjar siswa yang memperoleh  pendekatan penemuan
terbimbing berbantuan Aplikass Geo-Gebra lebih tinggi dari siswa
yang memperoleh pendekatan biasa[41]

h. Linda Herawati dalam penelitiannya tahun 2017 mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan koneksi Matematis dapat meningkat dengan
menerapkan PBL Berbantuan Aplikasi Geo-Gebra [56]

Dari uraian penelitian terdahulu yang yang telah disampaikan, terlihat
bahwa penggunaan model DL dan PBL pada pembelgjaran matematika, dapat
menjadi rekomendasi dalam memecahkan masalah pembel gjaran matematika. Urian
di atas juga menunjukkan adanya pengaruh yang baik pada penggunaan Aplikas
Geo-Gebra di dalam proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru. Dengan
menggunakan Aplikasi Geo-Gebra, diharapkan dapat membantu guru dalam proses
pembelgaran matematika.

Geo-Gebra merupakan aplikas untuk matematika tingkat menengah yang
desainnya melibatkan tiga prinsip dalam proses pembelgaran, yaitu fleksibelitas,
berulang ulang, dan menarik kesimpulan. Geo-Gebra juga membantu siswa dalam
melakukan percobaan yang pada akhirnya siswa dapat menemukan hal yang baru.
Siswa juga bisa mencoba lebih banyak contoh dalam waktu singkat. Geo-Gebra

juga memberikan motivasi dan kesempatan pada siswa untuk bereksperimen dan
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mengekspoitasi suatu konsep matematika sehingga dapat merangsang berpikir-

kritis.

2.3 Kerangka Berpikir

Pembelgjaran matematika dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab,
dan penugasan baik secara individu maupun kelompok. Pembelgaran tersebut
terasa membosankan, tidak menarik, dan menyebabkan siswa tidak termotivasi
dalam proses pembelgjaran. Siswa menjadi pasif dalam proses pembelgjaran, malas
untuk bertanya, malas mengerjakan tugas dan malas pendengarkan penjelasan
guru. Dengan  kondisi seperti ini, sangat sulit untuk  dapat
meningkatkan kemampuan erpikir kritis siswa, sedangkan kemampuan itu sangat
dibutuhkan.

Oleh karenanya diperlukan perubahan proses pembelgaran untuk dapat
meningkatkan ~ kemampuan berpikir-kritis dan motivasi belgar siswa
Pembelgjaran matematika dapat dilakukan dengan menerapkan model PBL
berbantuan Aplikasi Geo-Gebra. Proses pembelgaran ini lebih menyenangkan dan
lebih menarik minat siswa untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembelgjaran.
Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelgaran, lebih termotivas dan pada
akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, sasaran penelitian, dan manfaat penelitian

dibawah ini akan diuraikan kerangka berpikir secararinci sebagai setelah :
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1. Terdapat perbedaaanpengaruh peningkatan kemampuan berpikirkritis
siswa yang belajar dengan model DL berbantuan Geogebra dengan
siswayang belajar dengan model PBL berbantuan Geogebra

Pembelgaran adalah suatu proses belgar menggar yang melibatkan
aktivitas siswa sehingga dengan aktivitas tersebut terjadi perubahan pada diri siswa
itu sendiri dan aktivitas guru merupakan pemberian informasi dalam membantu
proses pembelgaran siswauntuk mendapatkan hasil yang diharapkan maka guru
harus mampu menggunakan berbagai model pembelgaran yang sesuai dengan
materi.

Kemampuan berpikir kritis merupakan dari keberhasilan seorang siswa
dimasa depan ditentukan oleh bagaimana perkembangan seluruh aspek individu
pada siswa. Karena kemampuan berpikir-kritis adalah untuk mengontrol ranah
atau aspek kognitif. Dalam proses pembelgaran yang berkenaan dengan berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan pengontrolan aktif diatas proses kognitif (penal aran)
dalam pembelgaran.

Pada pembelgaran DL dan PBL guru memberikan pembelgaran yang
menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belgar
tentang konsep matematika siswa. Pembelgaran ini mencakup pemberian
stimulasi, mengidentifikas masalah, mengumpulkan data, mengola data,
pembuktian dan memberikan kesimpulan.

2. Terdapat perbedaan pengaruh peningkatan motivasibelgjar siswa yang

belajar dengan model DL berbantuan Geogebra dengan siswa yang
belajar dengan model PBL berbantuan Geogebra
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Daam pembegaran ini guru mendominasi pembelgaran melainkan guru
sebaga fasilitator dalam hal ini siswa diarahkan untuk belgar mandiri, dapat
memecahkan masalah yang dihadapi yaitu dengan memamfaatkan pengetahuan
siswa yang sudah ada sebelumnya.Motivas belgar siswa merupakan salah satu
kegiatan pembelgaran yang dianggap penting bagi siswa untuk menyelesaikan
masal ah yang diberikan oleh guru.

Pembelgjaran DL dan PBL dapat menunjang motivasi belgjar siswa dalam
belgjara yaitu membangun kemampuan mental siswa dalam seluruh pembelgjaran
efektif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi siswa sambil guru
membantu siswa untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik-topik
yang jelas siswa juga menyelesaikan permasalahannya sendiri  dan
keterampilan keterampilan lainnya, karena siswa harus menganalisis dan mampu
memanipulasi informasi, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersifat jujur injektif dan terbuka, guru mendorong siswa untuk
berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.

Pada proses pembelgjaran ini dilakukan guru dengan sungguh sungguh
maka diyakini bahwa Model pembelgjaran DL dan PBL berbantuan Geo-Gebra
dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

3. Terdapat Interaks antara KAM dan Model DL berbantuan Geogebra
terhadap kemampuan berpikirkritis siswa

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir-kritis memiliki motivasi belgar

yang kuat dalam belgar, sehingga memiliki strategi belgar yang efektif untuk
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mencapal keberhasilan dalam proses belgarnya. Kemampuan berpikir-kritis
merupakan suatu kecakapan yang dimiliki oleh siswa dalam mengusai materi
prasyarat dari materi matematika yang akan disampaikan atau gjarkan. Kemampuan
berpikir-kritis dibedakan menjadi enam tingkatan aspek kognitif yaitu ingatan,
pemahaman, terapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Meskipun demikian, belum dapat dipastikan apakah Model-pembelgaran
DL berpangaruh terhadap kemampuan berpikir-kritis. Diduga bahwa terdapat
interaksi antara kemampuan awal matematika siswa dan model pembelgjaran DL
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Terdapat Interaks antara KAM dan Model PBL berbantuan Geogebra
terhadap Motivasibelajar siswa

Motivasi belgar siswa merupakan kemampuan yang mengaitkan
konsep konsep matematika baik antar matematika itu sendiri maupun mengaitkan
konsep matematika dengan bidang lainnya (luar matematika) misalnya dengan
kehidupan nyata, materi sebelumnya, dan pembelgjaran yang lain. Dengan
pembelgaran PBL berbantuan Geo-Gebra dapat membantu siswa menjadi
pembelgjaran yang otonom dan mandiri.

Dengan adanya bimbingan guru yang secara berulang-ulang
mendorong dan mengarahkan mereka mengajukan suatu pertanyaan,mencari
penyelesaian masalah nyata oleh siswa itu  sendiri. Siswa juga
belajar menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri. Dengan membiasakan siswa

belajar melakukan penyelidikan sendiri, membangun pengetahuan sendiri dan
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mencoba menyelesaikan masalah secara mandiri. Tetapi dengan demikian belum

dapat dipastikan apakah model pembelgaran PBL berbantuan Geo-Gebra yang

berpangaruh terhadap motivas belgjar siswa. Diduga bahwa terdapat interaksi

antara kemampuan awa matematika dengan Model pembelgaran PBL

berbantuan Geo-Gebraterhadap motivasi  belgjar siswa.

2.4 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah, dan studi literatur yang

dikemukakan, maka yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah :

1

Terdapat perbedaan pengarun  peningkatan kemampuan berpikir kritis
antara siswa yang belgjar dengan model DL berbantuan GeoGebra dan
siswa yang belgjar dengan model PBL berbantuan Geo-Gebra.

Terdapat perbedaan pengaruh peningkatan kemampuan  motivasi
belgjar antara siswa yang belgjar dengan model DL berbantuan Geo-Gebra
dengan siswa yang belgjar dengan model PBL berbantuan Geo-Gebra?
Terdapat interaksi antara Kemampuan Awal Matematika dan
model pembelgaran DL berbantuan Geo-Gebra terhadap  kemampuan
berpikir-kritis siswa?

Terdapat interakss antara Kemampuan Awa Matematika dan  Model-

pembelgjaran PBL berbantuan Geo-Gebra terhadap
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian quisi eksperimen, dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Penelitian kuantitatif — dituntut
menggunakan banyak angka, dimulai dari pengumpulan data, selanjutnya
penafsiran data, serta penampilan hasiinya [57]. Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan permasalahan
beserta pemecahannya yang digjukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi)
atau penilaian dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. M etode penelitian
kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen [58].

Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group desain faktorial
2 X 2, yang menggunakan dua kelompok. Kelompok 1 (satu) sebagai kelas
eksperimen 1 yaitu kelas X RPL 1 dengan model DL berbantuan Geogebra dan
kelompok 2 (dua) sebagai kelas eksperimen 2 yaitu kelas X RPL 2 dengan model
PBL berbantuan Geogebra. Setelah mendapat perlakuan, keduanya diberikan
posttest  (kemampuan berpikir  kritis dan  motivasi belgjar). Adapun

desain penelitian yang dirancang adalah seperti gambar 3.1 berikut ini:



Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen 1 0 X 0,
Ekspenimen 2 0O; b, €] 04

Gambar 3.1 Desain Pre-test Post-Test Control Desain

Keterangan :
Q1 : Tes Awal (Sebelum perlakuan) pada kelompok Eksperimen 1
Q2 : Tes Akhir (Setelah perlakuan) pada kelompok Eksperimen 1
Q3  : TesAwa (Sebelum Perlakuan) pada kelompok Eksperimen 2
Q4  : TesAkhir (Setelah perlakuan) pada kelompok Eksperimen 2
X1 : Penerapan Model DL berbantuan Geogebra
X2 : Penerapan Model PBL berbantuan Geogebra[61]
Tahapan pada penelitian ini meliputi:

1. Membuat dan memvalidasi instrumen
2. Studi pendahuluan dan memintaizin dari sekolah yang bersangkutan
3. Memberikan test awal
4. Andlisis test awa untuk kemampuan siswa dalam hal berpikir kritis serta

motivasi belgar
5. Meakukan eksperimen
6. Memberikan test akhir
7. Menganadlisis data

3.2 Tempat dan WaktuPenelitian



Sesuaidengan tujuan penelitian, yang menjadi lokasipenelitian ini adalah
SMK Negeri 1 Kutalimbaru yang beralamat di Jin.Pasar IX Desa Sawit Rego
Kecamatan Tanjung Morawa Kabuapten Deli Serdang. Jumlah guru matematika
sebanyak 5 orang, dengan jumlah siswa kelas X sebanyak siswa 432 dan jumlah
rombongan belgar sebanyak 12 rombongan belgjar.

Kegiatan penelitian akan dilaksanakan semester ganjil Tahun Ajaran
2020/2021. Pelaksanaannya direncanakan berlangsung pada bulan November s/d
Desember tahun 2020 selama 4 minggu, 4 jam tatap muka x 45 menit untuk setiap
kelas sampel. Program linear menjadi materi pelgaran yang dipilih dalam
penelitian ini dikarenakan materi ada pada silabus kelas X di semester tersebut

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah sekumpulan individu atau objek yang akan ditéliti.
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari objke/subjek untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya [59]. Populasi pada penelitian ini adalah semua
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kutalimbaru pada tahun pelgjaran 2020/2021,
dengan 12 rombongan belgjar parale dan berjumlah 432 siswa.

3.3.2 Sampel

Sampeladalah sebagai atau wakil dari populasi yang akan diteliti [59]. Cara
cluster random adalah teknik yang diguanakan untuk mengambil dua kelas dari dua
belas kelas yang ada, dan kedua kelas tersebut dijadikan kelompok eksperimen 1

dan kelompokeksperimen 2. Kelas X RPL 1 menjadi kelompok eksperimen 1 dan



kelas X RPL 2 menjadi kelompok eksperimen 2. Keseluruhan jumlah sampel
adalah 64 orang siwa dengan rincian masing-masing kelas eksperimen 32 siswa

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi opersionalvariabel adalah penjawabaran variebel kedalam bentuk
yang lebih operasional. Variabelpeelitian adalah objek penelitian atau segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneiti untuk diperhatikan, pelgari dan
ditarikkessmpulan [61]. Untuk penelitian ni ada 2 variabel, yaitu variabel bebas
(Model DI dan PBL berbantuan Geogebra) dan variabel terikat
(kemampuanberpikir kritis dan motivasibelgjar siswa)

3.4.1. Kemampuan Awal Matematika

Kemampuan awa matematika selanjutnya disecbut KAM merupakan suatu
kesanggupan yang dimiliki seorang siswa baik alami maupun yang telah dipelgar
untuk melaksanakan suatu tindakan secara historis, dimana mereka
memberikan respon yang positif. Tujuan kemampuan awa matematika
diperhatikan untuk melihat bagaimana keadaan awal siswa yang akan digjarkan.
KAM yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah nilai penilaian harian pada
materi “Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.

Indikator dari KAM meliputi adanya ingatan terhadap bahan pelgaran
sebelumnya, memahami arti suatu bahan pelgaran yang telah dipelgjari dan mampu
menhubungkangagasan dari pelgaran yang terdahulu dengan pelgaran yang

dipelgari



3.4.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapa, pengaaman, refleks dan atau
mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleks,
pemikiran atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan tindakan
[25]. Adapun indikator dari kemampuan berpikir kritis antara lain diantaranya;
DMengidentifikass unsur, aasan dan kesimpulan, 2) Mengidentifikas dan
mengevaluas asumsi, 3) Memperjelas dan menginteprestikan pernyataan dan ide,
4) Mengaili penerimaan, 5)Mengevaluas argumen, 6) Menganalisis, mengevasluasi
dan memberikan penjelasan, 7)Menganlisis, mengevaluasi dan membuat keputusan,
8)Menyimpulkan, 9)Menghasilkan argumen-argumen [30]
3.4.3 Motivasi Belajar

Motivas belgar merupakan daya dari dalam siswa yang mendorongnya
untuk tekun belgar, melakukan usaha yang terbailk dan terarah dalam proses
pembelgaran [60]. Adapun indikator motivasi belgjar antaralain: 1) Adanya hasrat
dan keinginan berhasil 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgar 3)
Adanya harapan atau cita-cita masa depan 4) Adanya penghargaan dalam belgjar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belgar 6) Adanya lingkungan belgjar
yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belgjar dengan baik

[33]



3.4.4 Interaksi

Interaksi adalah pengaruh bersama antara dua variabel independen atau
lebih dalam mempengaruhi satu variabel dependen. Dengan kata lain interaks
berarti kerjsasma dua variael dependen terhadap suatu variabel, bergantung pada
taraf atau tingkat variabelbebas lainnya. Interakss antara KAM dengan
model pembelgjaran dengan kemmpuan berpikir Kitis atau motivasi belgjar siswa
dapat diaritkan pengaruh bersama antara KAM dengan model DL maupun PBL
terhadap kemampuan berpikirkritis dan motivasi belgjar.

Adapun indikator dari adanya interaks antara KAM  dan
model pembelgjaran berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis dan
motivasibelgar siswa antara lain;1)adanya kesamaan hasil, 2)kedua variabel saling
memberi dukungan, dan 3)Memberikan pengaruh positif
3.4.5 Discovery Learning

DL merupakan model pembelgjaran yang mengubah pembelgjaran teacher

enter menjadi student center. Peran guru dalam model ini mengarahkan

siswa secara aktif dan sesuai dengan tujuan pembelagjaran [61]. Adapun sintak dari
DL menurut Permendikbud NO 22 Tahun 2016 diantaranya: 1)Stimulation, 2)
Problem Statement, 3) Data Collection, 4) Data Processing, 5)Verification,
6)Generalization.

3.4.6 Problem Based L earning



PBL adalah pendekatan yang menggunakan masalah sebagai fokus bagi
siswa untuk belgar tentang cara berpikir kritis dan  keterampilan
pemecahan masalah [45]. Adapun sintak PBL menurut Permendikbud No 22 tahun
2016 diantaranya; 1) Orientasi, 2) Pengorganisasian, 3) Membimbing
penyelidikan, 4)Mengembangkan dan menygjikan hasil karya, 5) Mengandlisis
dan mengevaluas.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan test dan non test guna melihat kemampuan
berpikir kritis sertamotivasi belgjar.
3.5.1 Test Kemampuan Berpikir Kritis

Test kemampuan berpikir kritis dimaksudkan untuk melihat pengaruh efek
dari model pembelgjaran DL dan PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan
berpikir kritis. Tes diberikan sebelum serta sesudah adanya perlakuan. Tes yang
diberikan pra perlakuan disebut sebaga pretest yang terdiri dari 5 soal dalam
bentuk essay, sedangkan tes setelah adanya perlakuan disebut sebagai Post test
yang terdiri dari 5 soal dalam bentuk essay.

Kisi-kiss soa test kemampuan berpikir kritis disusun  guna

menjamin validas isi yang disgjikan padatabel 3.1 berikut:



Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Indikator Kemampuan Indikator Soal No
Kemampuan Berpikir Kritis Soal
Membenkan Menjawab pertanyaan Menentukan persamaan| |
Membangun Memperimbangkan !en.ggamha:rhn grafk| 2
dasar o tepat Mmmukm ik 3
v
a.-ng dan kedua gampo:(ﬂgfg
berpotongan
Menentukan 4
pertidaksaman linear dan
grafik
Menank Mengimduks: Menentukan ~ daereah| 3
Kesimpulan mmpﬂnmbangl‘m hasﬂ penyelesaian dan sistem
pertidaksamaan
Kisi-Kisi Posttest Kemampuan Berpilar Kntis
Aspek Kemampuan IndiKator IndiKator Soal | No
Berpikir Kritis Kemampuan Berpikir Soal
Kritis
Membenkan jelasan | Mengidentifikasi istilah, | Merancang I
lanjut (Situation dap:?l'llanh} mlzgplcrhmbmgi:an model 3
defimsi matematika dari| 4
permasalahan
program linear
Mengatur strateg: serta taktif | Mempertimbangian Menentukan 2
(Overview: ?emﬂiksa.an',l penggunaan  prosedur | nilai minimum
serta Menank Kesimpulan |vang  tepat  serta [ Nenentuakan 3
menentukan tindakan | Nalai Maksimum

Sebelum tes digunakan, perlu dilakukan ujicoba untuk mengetahui valid
serta reliabelnyt. Setelah uji instrument dilakukan, selanjutnya jawaban siswa

untuk setiap butir soal diberipenskoran.. Kriteria penskoran digunakan untuk



memperoleh data kemampuan berpikir kritis adalah skor rublik setelah dimotifikasi
dari Facione seperti padatabel 3.2 berikut:

Tabel ).2 Fedomaz Pentkoran kemampuas berpikir krinis

Aspek Yazg Reaksi terhadan SoabAlssalal Skor |
Mooy alwan Tlas mcapaw ab acandeTiban paw ahas vy wilah [1]
Momcimascan dan mendeicho hal-had vaog peating Jan sl yaag !
débenlkan
Menemaian dua mendetehu halbal yag pentmg tweiapi | 1
awmbust keumpalas vang walah

Menemain dan mendete ko bal-hal yang peatity sefta membual 3
keumpulan yang benes, tetapl melakukan kewsledan dalam
g bak e ot hitussran
Menctiasian dus madctehni Aal-hal yang penting dan membuat 4
kewmpulan yang benar. sera melabuban pedutungan yang henas
Memndeatilibav | Delah scnjaw ab ancanbe tiain piw sbas valig salali 1]
Memben koanep vang tadak relevan dengan penacahas masalah 1
Memben womep bt poaydicsalaniy a salay 2
i
4

Memben boinop dai peinyele waiaanyve Benar
Memben Loniep Jdas paineldialannya besal era mlasiuji
kebenaran dan jawaban
Measaial un Padas mies s ab meaiberiaan v abas vang walah (1]
Hia meacinbusan nformau dan soal yang dibenbas tetap |
bl biwa memdlih infonna yasg peating
B meacntukan wnlorman St sl yang &benkan, dan bea 3
awzrnliln anforme. vahg penling
Hivu meoeaibkal @loomiu din wal yang dibenkan bea 3
memulih mlocmues yang pentisg dan meneniukan sirateg yang
benar delem mesyekwnkannyas tetaps melikukan kesslaban
dalam perhitungan
Hia peocotukan mbonmas dan soad yang dibenkan, bea 4
maeamilih oo vy penticg dan meieniukan s yadiy
beoar dalen menvelosabannva wera bonar dalan pechisungan
Moawvasian l'sdas meajaw ab memberiian paw shas vansg salah (1]
munalah Mengadcaiikan soal (dibetahus, ditanyakan) Gcogan bemas | 1
i model matematiha yang debeast salab
Meagdeatifikasl soal (dibetadun, ditanyahas) deogan benas |
wiygs model matematks yang dibast  benar,  tetapl
penyelowimnys wlah

" ifikau soal (dikitabus, ditanyalan) dengan benas i
tetapn model metematika  yung  dibuat  bensr,  tetapi
peayvelewaiannyva Benar
Mespdestifiban ool (diketadun, ditanyakas) deogan benss 4
wign model matematika yang dibeat  benar,  tetapi
penyeleiaiannys benar, sweris  penyelcsawanys benar  peta
memeull kehenaran dan jamaban




3.5.2 Angket Motivasi Belgjar Siswa
Seluruh dorongan secara spikologis dari diri seorang siswa untuk belgar demi
tercapainya tujuan dari pembelgaran merupakan pengertian dari motivasi belgar
skor jawaban pada angket menjadi  petunjuk untuk mengukur motivasi belgar
Indikator motivasi belgjar  meliputi: adanya keinginan berhasil, adanya
dorongan belgjar, adanya harapan, rasa tidak cepat puas dan cita-cita masa depan,
adanya penghargaan dalam belgar, adanya kegiatan yang menarik dalam belgar,
adanya lingkungan belgar yang kondusif, tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, bekerja mandiri, memungkinkan minat terhadap macam-
macam masalah, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, sering mencari dan memecahkan atas soal-soal.

Angket berguna mengungkapkan motivas belgar, adapun kisi-kisi
Angket Motivas belgar siswa dapat dilihat pada tabel 3.3 pada halaman .

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Motivazi Belajar
1) (2) 3)
Variabel Indikator vang dicapai Jumlah Soal
Telun dalam menghadapi tugas
Ulet dalam menghadapa: kesulitan

Menunjukdcan munat

. Senang bekerja mandin
%ﬁ:}?l Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

Dapat membertahankan pendapatnva
Tidak mudah melepas hal vang divalkam
Senang mencan dan memecahkan masalah

] e e ] L] el ] fs




Pedoman penskoran angket atau kuesioner menggunakan skala Likert
dengan aternatif skor jawaban yaitu Sering Sekali (Ss), Sering (Sr), Kadang-
kadang (Kd), Jarang (Jr) dan Jarang Sekali (Js) [62]. Alternatif jawaban

angket motivasibelgjar siswadapat dilihat padatabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Motivasi Belajar Siswa

Motrvas: Belajar Cara Menzajar | Pengzunaan Alat Skor Untuk
Guru Bantu Pemmyataan
Pembelajaran | Pouif Negatif
Altermatif Jawaban

Sering Sekal: (3s) Sangat Baik (SB) | Sangat Baik (SB)| 3 1

Sermg (31) Baik (B) Baik (B) 3 2

Kadang-Kadang (Kd) | Culup Bak (CB)| Cukup Baik 3 3

_ (CB)_
Jarang (Jr) Kurang (K) Kurang (K) 2 F]
Jarang Sekah Kurang Sekal: Kurang Sekah 1 3
(KS) (KS)
3.5.3 Dokumentasi

Memanfaatkan ~ dokumentasi  atau menggunakan arsip-arsip  untuk

sumber data merupakan teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi.
Dokumentasi dari penelitian ini berguna untuk mendapat keterangan terkait
kemampuan awal, serta kemampuan siswa selama proses belgar pada saat
penelitian dilakukan. Menguji keseimbangan menjadi tujuan penggunaan dataini.
3.5.4 Uji Coba Instrumen

Sebelum dipergunakan, seluruh instrumen penelitian hendaknya diuji coba

terlebinh  dahulu. Ha ini dimaksudkan agar tercipta instrumen yang

kualitasnya tetap terjamin, hingga akhirnya digunakan pada penelitian. Dengan



demikian uji coba instrumen perlu dilaksanakan supata data yang dihasilkan

bisa dipercaya kebenarannya.
3.54.1 Vahdas Tes
a. Validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran

Isi, format, bahasa dan kesuaian karakteristik pembelgjaran yang digunakan
menjadi  fokus pada validas perangkat. Hasil validasi terhadap
perangkat pembelgaran yaitu RPP dan LKPD ditunjukkan pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kreteria Penilaian Validitas Pembelajaran

Nilai validitas | Kriteria

1,00-149 Tidak Baik
1,50-2,49 Kurang Baik
2,50-3,49 Cukup Baik
3,50-449 Baik
450-5,00 Sangat Baik

a. Uji cobaRPPdan LKPD

Setelah perangkat pembelgaran yang berupa perencanaan perangkat
pembelgaran serta lembar aktivitas siswa divalidas oleh ahli, selanjutnya RPP
dan LKPD diuji cobakan pada kelas X RPL SMK Negeri 1 Kutalimbaru yang akan
menjadi sampel dalam penelitian ini.
b. Validitas terhadap istrumen pendlitian

Fokus pada format, isi, bahasa dan ilustrasi serta kesesuaian dengan materi
“Program Linear” dengan menggunakan model pembelgaran DL dan PBL

berbantuan Aplikasi Geogebra menjadi hal yang penting pada Validas instrumen.



Validas instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan angket motivas belgar
siswa dapat dilihat padalampiran 7 sampai dengan lampiran 11.
c. Analisisvaliditas butir soal

Validitas tes berfungs untuk melihat soal yang memiliki validitas tinggi
dan validitas rendah. Penentuan tingkat validitas butir soal digunakan korelasi
product moment pearson dengan taraf signifikan 5% (a =0,05), jika rhitung > I taoe
maka butir soal dalam kategori valid [65].Validitas bermaksud agar hasiltest
mampu memprediksi keberhasilan siswa di kemudian hari. Dikatakan valid apabila
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguiji validitas tes dalam
bentuk essay tes digunakan rumus:

_ N.ZX.Y - (ZX).(ZY)
JIN.ZX2 - X)) .(NIY2 - Y)?)

Tary

Keterangan :

rxy= Koefisien korelas antaravariabel X dan variabel Y

N = Banyaknya pesertates

X=Nila hasil uji coba

Y= Nila rata-rata[62]

Uji validitas tes kemampuan berpikir kritis dengan responden 30 orang siswa
menggunakan SPSS 23 for windows. Dari hasil tes dengan jumlah responden 30,

didapat bahwa semua soal test dinyatakan valid.



3.5.4.2 Redlibilitas Tes
Untuk mengukur tingkat reliabilitas tes dapat digunakan perhitungan Alpha

Cronbach dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05), jika a > rpg maka butir soal

dalam kategori reabil [63]. Rumus yang digunakan dinyatakan dengan:

[ n 1 5,:
11 = [r: -1 5"
Keterangan :
n = banyaknva butir soal
5,: = jumlah vanans skor tiap 1tem
5,: = varians skor soal
Dengan Vanans Total
X X)?
2 X - (Z" }

52 =

n

3.5.4.3 Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit.
Bilangan yang menunjukkan sulit atau mudahnya suatu soal tersebut berupa indeks
kesukaran, dan indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran soal . Untuk

mencari indeks kesukaran digunakan rumus :



L+l

T; X 100%

Keterangan :

T, = Indeks tingkat kesukaran soal

S, = Jumlah skor kelompok atas

Sg = Jumlah skor kelompok bawah

1, = Jumlah skor ideal kelompok atas |
Iz = Jumlah skor ideal kelompok bawah

3.5.4.4 Daya Pembeda Butir Soal

Untuk  perhitungan daya pembeda (DP), Dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Pendaftaran siswasesuati peringkat
b. Pengelompokan siswa dengan skor teringgi dan terendah masing-masing 50%.
Daya pembeda ditentukan dengan :

B, Bg
= — X —
Ja s
Keterangan:
D = Besarnya daya pembeda
J4=Jumlah skor maksimal peserta kelompok atas
J 5= Jdumlah skor maksimal peserta kelompok bawah

B,=Jumlah skor kelompok atas.
B 5= Jumlah skor kelompok bawah.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Deskriptif data dilakukan melalui analisis deskriptif, dan data yang
dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari pengukuran pada variable-

variabel penelitian (variabel terikat). Data penelitian yang akan dianaisis ada data



pretest dan posttest untuk kemampuan berpikir kritis serta angket awal dan akhir
untuk motivasi belgjar siswa.

Data pretest digunakan untuk mengetahui gambaran awal kemampuan
berpikir kritis siswa dari kedua kelas eksperimen kemudian dilanjutkan dengan
posttest untuk mengetahui data keefektifan pembel gjaran yang menggunakan model
DL berbantuan Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra. Adapun yang
diandisis adalah proses belgar menggar matematika  terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis, dan dikatakan efektif apabila nilai rata-
rata tiap-tiap kelas memenuhi nilai KKM yang sudah ditetapkan sekolah yakni 70.
Kemudian dari kedua kelas eksperimen dilihat perbedaan pengaruh masing-masing
model terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Untuk pembelgaran
matematika terhadap peningkatan motivasi belgar siswa dikatakan efektif jika
skor ratarata masing-masing kelas eksperimen mengalami peningkatan dari
sebelum dilakukannya tindakan. Kemudian dari kedua kelas eksperimen dilihat
perbedaan pengaruh model pembelgaran terhadap peningkatan motivasi belgjar
siswa
3.6.2 AnalisisInferesial
3.6.2.1. Uji Asums Analisis
3.6.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data yang diperoleh

baik sebelum atau setelah treatment. Dari data tersebut melibutidata hasil tes



kemampuan  berpikir kritis dan  motivasi belgar siswa  balk  pada
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2

Metode Kormogorov Smirnov digunakan pada uji normalitas ini.
Keputusan uji dan kesimpualn diambil pada taraf signifikasni 0,05
dengan kriteria;1)jika nilai signifikansi >0,05 maka Ho diterima, sehingga data
berdistribusi norma, 2)jika nilai signifikansi <0,05 maka Ho ditolak, sehingga data
tidak berdistribusi normal.
3.6.2.1.2 Uji Homogenitas

Ujihomogenitas kovarians digunakan untuk mengetahui variasns kovarians
kedua populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan terhadap skor
pretest dan posttest dengan bantuan SPSS 23.
Uji homogentias dan penarikan kessmpulan terhadap ujihipotesis dilakukan pada
tarafsignifikansi 5% atau 0,05. Pedoman pengambilan keputusan uji homotenitas
sebagal beriktu:1) nilai signifikansi atau nilai probabilitias kurang dari 0,05 maka
data berasas dari pupulas yang mempunyai varians yang tidak homogen, dan
2)nilai signifinaks atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka data berasal dari
populasi yang mempunyai varian yang homogen.

SPSS 23 digunakan dalam proses perhitungan uji homogenitas. Adapun
kriteria pengujian ditetapkan jika angka signifikansi (probabilitas) yang dihasilkan
secara bersama-sama >0,05 maka matriks varians-kovarians populasi adalah sama.

3.6.2.2 Uji Hipotesis
Ada beberapa tahapan dalam uji hipotes pada penelitian ini, antaralain:



36221 UjtIndependent Sample

Uji hipotesis yang berpengaruh dari masing-masing pembelgaran
matematika dengan menggunakan model pembelgaran DL dan PBL berbantuan
Geogebra pada materi program linear terhadap kemampuan berpikir kritis dan
motivas belgjar siswa digunakan uji t dua sampel independen dengan SPSS 23.

atau dengan menggunakan rumus Polled Varians sebagal berikut:

Xy — Xa
t= 1 2
(n—1)5°+ (- 1)5,° 1 e §
, n, + ns—2 {nl r:::'
A |
Ket:mnga.n;i
X, =Rata-rata sampel 1

o

= Rata-rata sampel 2

]

S1 = Simpangan baku sampel 1
S: =Simpangan baku sampel 2
Si* = Vanans sampel 1
S = Vanans sampel 2

R =Korelas: antar dua sampel



Apabila nilai thiwng> tae, Maka Ho ditolak, dan jika nilal Friwung< Frape maka Ho

diterimamenjadi kriteria pengambilan keputusan

3.6.2.2.2 Ujimultivariat

Sebelum penelitian  dilanjutkan, dilakukan uji multivariate terhadap hasil
pre-test dan motivasi awal untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan awal
siswa terhadap kedua kelas sebaga tempat penelitian yang dilakukan dengan
MANOVA dengan melihat angka signifikansi terhadap nilai wilks lambda dengan
tingkat signifikansi 5%. Jika signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgar siswa dengan
pembelgjaran menggunakan model discovery learning dan problem based learning
berbantuan Software Geogebra dalam pembelgaran matematika pada materi
program linear.

Statistik ujl multivariate dapat menggunakan uji T2 Hotteling’s. Adapun

formula yang akan digunakan sesuai dengan pendapat Stevens (2002), yaitu:

17 =227 — )5S — %)

My THy

dengan, T? = T? Hotteling’s

Ny = Banyaknya subjek pada kelompok pertama
Ny = Banyaknya subjek pada kelompok kedua
(J1-¥2) =Mean vector

st = Invers matriks kovariansi



Hasil andlisis di atas kemudian ditransformasi untuk memperoleh nilai dari
distribusi F dengan menggunakan formula:

Ly +'”:—“F—1,f;
C(my +ng — 2)p

Dengan p banyaknya variable dependen, dergjat bebasnya Vv, = p dan V, =
N-p-1. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan Fopos : p : N dimana 0,05
adalah taraf signifikans uji statistic, N = (ny + np).Uji multivariate selanjutnya yaitu
terhadap data hasil post-test dan self efficacy akhir dengan menggunakan kontras
Helmert.

Pengujian hipotesis tahap pertama untuk uji multivariate dengan hipotesis

sebagal berikut:
_ (B 2y _ U O T | -
H.:—(m),.z “1=0 H“_(H“,.z (yzﬁto

Secara statistik, hipotesis di atas dapat disimbolkan sebagai berikut:

Y = % — Hz
Keterangan:
u; = Ratarata kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelgaran
discovery learning berbantuan Geogebra.
17 = Ratarata motivas belgar siswa menggunakan penemuan menggunakan

model pembbelgjaran discovery |earning berbantuan Geogebra.
u; = Ratarata kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran

problem based |earning berbantuan Geogebra



iy = Ratarata motivass belgar siswa menggunakan penemuan menggunakan
model pembelajaran problem based learning berbantuan Geogebra.

Pengujian hipotesis tahap kedua untuk uji multivariate dengan hipotesis

sebagai berikut:
_ (M) _ (H2)
Hc_(HLJ_(#zJ
_ (Y _ (B2
= (#lf‘l_(#zj

Secara statistik, hipotesis di atas disimbolkan sebagal berikut:
o=y - g

Perhitungan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua di atas, dimana
terdapat dua kelas eksperimen | dan satu kelas eksperimen 11 dapat menggunakan
uji multivariate (MANOVA) dengan menggunakan syntax SPSS 23.00 for windows
melalui Helmert Contrasts). Statistik uji multivariate dapat menggunakan uji T

Hotteling’s. Adapun formula yang akan digunakan yaitu:

T2 = (Z:Ll%j ps-1

Keterangan:

S! = Invers matriks kovarians.

Y = Estimas rata-rata vector kontras.
1

¢ =Kontraskei=1.2,....n.

k = Banyak kelompok



Hasil andlisis di atas kemudian ditransformasi untuk memperoleh nilai dari
distribusi F dengan menggunakan formula:

oon —p+1 .
F= ———T1“n.=N—-k
n

Jika pada GPS (1) ternyata Fritwung™> Frape, atau signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak. Artinya ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis ataupun
motivasi belgjar siswa antara kelas eksperimen | dengan kelompok eksperimen 11,
begitu pula sebaliknya. Jika pada GPS (2) ternyata Friwng™ Franle, atau signifikansi <
0,05 maka Ho ditolak. Artinya ada perbedaan kemampuan antara kelompok kelas
eksperimen | dengan kel ompok kelas eksperimen 11 begitu juga sebaliknya.

3.6.3 Anadisis Pengaruh Model Pembelgaran Terhadap Kegiatan Pembelgjaran
Matematika

Untuk menganalisis pengarun model pembelgaran terkait dengan
kemampuan berpikir kritis dengan menganalisis hal-hal sebagal berikut:
3.6.3.1 Analisis Pencapaian Ketuntasan Belgjar Siswa Secara Klasikal

Pengaruh model pembelgaran terkait dengan kemampuan berpikir kritis
ditentukan berdasarkan pencapaian ketuntasan siswa secara klasikal. Data yang
diperolen  dari hasil posttest kemampuan berpikir kritis, dianalisis guna
mengetahui persentase siswa yang telah mampu berpikir kritis. Setiap siswa
dikatakan kemampuan berpikir  kritisnya meningkat apabila ketuntasan belgjar
mencapal nilaa KKM = 70. Untuk meenentukan ketuntasan  tersebut dapat

digunakan persamaan sebagai berikut:



KB = leOO
T,

t
Keterangan:
KB : Ketuntasan Belgar
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa
T: - Jumlah skor total [64]

Untuk ketuntasan belgjar perkelas atau persentase ketuntasan klasikal
(PKK) diperoleh dengan menghitung persentase jumlah siswa yang tuntas secara
individu. Suatu kelas dikatakan tuntas belgjarnya jika PKK > 85%. Persentase dapat
dihitung dengan rumus :

Jumlahsi swayangtuntasbelajar
Jumlahseluruhsiswa

PKK = x100%

3.6.3.2 Andlisis Ketuntasan Tujuan Pembelgaran
Untuk melihat pencapaian tujuan pembelgjaran setigp butir soa tes
kemampuan berpikir kritis digunakan rumus:

_Jumlahskor siswauntubutirke — i

= _ : - x100%
Jumlahskor maksimumbutirke — i

Kriterianya adal ah:
0%<T<75% : Tujuan pembelgjaran belum tercapal

75% < T < 100% : Tujuan pembel gjaran tercapai



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pendlitian

Mengetahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan model DL dan
model PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belgjar siswa merupakan tujuan dari penelitian ini. Hal lain yang ingin
diungkap adalah bahwa ada interakss antara model pembelgaran
terhadap kemampuan berpikirkritis dan motivasi belgjar siswa.

Dari penelitian ini diperoleh beberapa data, antara lain: (1) hasil ulangan
harian, (2) hasil pretest kemampuan berpikirkritis siswa, (3) posttest kemampuan
berpikirkritis dari masing-masing kelaseksperimen menerapkan model DL dan
model PBL dengan Geogebra, (4) Angket awal motivasi belgjar siswa, (5) Angket
akhir motivasi belgar siswa, (6) Hasil skor interaks matematika siswa di
setiap kelas eksperimen. Keseluruhan analisis data dipaparkan seperti di bawah

ini:



4.1.1 Deskripsi Data
4.1.1.1. Deskripsi Tes Kemampuan Awa Matematika Siswa

Tes kemampuan awa matematika diberikan kepada siswa di

kelas eksperimen 1 dengan model DL berbantuan Geogebra, dan
kelas eksperimen 2 model PBL berbantuan Geogebra. Hal ini diberikan kepada
siswa untuk melihat rerta kedua kelaseksperimen serta mengumpulkan
siswa berdasarkan kemampuan awal matematika siswa yakni; leverl tinggi, sedang
dan rendah sebelum diberikan perlakuan berupa model pembelgjaran.
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan hasil ulangan harian materi
sebelum materi program linier. Diharapkan setelah diberikan perlakuan
pembelgaran DL dan PBL berbantuan Geogebra ada perubahan siswa
yang memiliki KAM rendah dapat menjadi sedang atau tinggi. KAM dihitung
rata-rata dan simpangan baru, hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran,
rangkuman dan hasil rangkuman disgjikan pada table 4.1 di bawah ini

Tabel 4.1 Deskripsi Tes Kemampuan Awal Matematika dari kedua Lelas

Eksperimen
H Mnimum | Madmum | Méan i 31 Denabon
HAMDLO 12 70 es | oGt 3041
FAMPELO 32 78 89 7959 1151
valid M (istwise 32

Dari data pada table 4.1 terlihat bahwa skor rata-rata kemampuan awal
matematika dari masing-masing kelas sampel penelitian tidak jauh berbeda. Tabel
tersebut juga menunjukkan bahwa KAM dari kedua kelas eksperimen sehingga

diperoleh nila maksimum dari KAM di kelas eksperimen 1 adalah 85,00



sedangkan nilai terendah adalah 70 dengan ratarata 78,91. Dan di
kelas eksperimen 2 ratarata 79,59, dengan nila maksimum 89,00 dan nilai
minimum 75 dengan standar deviasi masing-masing 3,041 untuk kelaseksperimen 1
dan 3.151 untuk kelaseksperimen 2. Untuk lebih jelasnya, data KAM dari table 4.1

di atas jugadapat dilihat pada diagram 4.1 berikut ini.
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Gambar 4.1 Diagram Data Kemampuan Awal Matematika Dengan Model DL
dan PBL Berbantuan Geogebra

Pengelompokan kemampuan awa matematika siswa dengan menggunakan 2
model pembelgjaran yaitu DL dan PBL berbantuan Geogebra disgjikan pada table

4.2 berikut ini:



Table 4.2 Peagelompokkan Kemampuan Awal Matematika dari 2 Kelas

Secara Kuantitatif
No KAM Kriteria | Jumlah Siswa
1 KAM >34 | TONGG 1
2 % ’;*1"“ 2 | sEpanG 40
3 KAM <76 | RENDAH 13

Data pengelompokkan kemampuan awal matematika dari 2 kelas secara

kuantitatif padatable 4.2 di atas, dapat juga dilihat padadiagram 4.2 berikut ini:

KEMAMPUAN AWAL MATEMTATIKA

« KAM zB4ATINGG] - 7BzKAM z825EDANG - KAM =76 RENDAH

Gambar 4.2. Diagram Kemampuan Awal Matematika

Berdasarkan KAM, siswa dikelompokkan dengan kriteria  hign,
medium dan low. Kelompok dengan KAM high berjumlah 11 siswa, kelompok

dengan KAM medium berjumlah 40 dan kelompok KAM low berjumlah 13 siswa.



Dari uraian tersebut di atas, terliat bahwa kelompok dengan KAM medium lebih
mendominasi dibandingkan dengan kelompok dengan ketegori high dan ketegori

low.

4.1.1.2Deskripsi Data Kemampua Berpikir kritis Model DL Berbantuan
Geogebra

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis dari penerapan model DL
berbantuan Geogebra yang akan dijelaskan mencakup test awal dan test akhir.
Test awal adalah tes yang diberikan kepada semua kelas eksperimen sebelum
diberikannya perlakuan. Kelaseksperimen 1 diberikan perlakuan melalui penerapan
model DL berbantuan Geogebra, sedangkan kelompok kelaseksperimen 2 diberikan
perlakuan melalui penerapan model PBL berbantuan Geogebra. Tujuan dari test
awa untuk mengetahui sgiauh mana kemampuan siswa pada materi yang akan
dieskperimenkan sebelum diberikan perlakuan, sedangkan test akhir bertujuan
melihat pemahaman siswa untuk materi yang dieksperimenkan sesudah diberikan
perlakuan. Hasil test awal pada kelaseksperimen 1 melalui penerapan model DL
berbantuan Geogebra dapat dilihat pada table 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3: Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Model Discovery

Learning berbantuan Geogebra
Minimug | Maximn Std.
N m m Mean Deviation
Pretest v e "
berpikirkritisDL 32 pL 65 3469 10.846
Posmest i - - ..
Valid N (listovise) 32




Dari data di aas menunjukkan bahwa nila  minimum pretest
kelas eksperimen 1 melalui penerapan model DL berbantuan Geogebra ialah 25,00
dan pada posttest adalah 65,00. Sedangkan nilai maksimum pada pretest adalah
65,00 dan nila maksimum pada posttest adalah 95, sedangkan rata-rata nilai
pretest adalah 44,69 dengan Standar Devias 10,846 dan rata-rata pada posttest
adalah 81,56 dengan standar devias 7,453. Untuk lebih jelasnya data tentang

kemampuan berpikir kritis disajikan pada diagram 4.3 berikut :

i

std.
Deviation N
&% 1%

Imurm

1%

Gambar 4.3: Diagram pengelompokkan Kemampuan Berpikir Kritis Model DL
berbantuan Geogebra



Pengelompokkan kemampuan berpikir kritis dengan diagram batang
dan lingkaran dengan model DL berbantuan Geogebra. Data menunjukkan bahwa
nilai deskripss N 18%, deskripsi minimum 14%, deskripsi maksimum 37%,
deskripsi mean 25 % dan standar deviasi 6%.

4.1.1.3 Deskripsi Data Kemampuan Berpikirkritis Model
PBL Berbantuan Geogebra

Data hasil tes kemampuan berpikirkritis dari penerapan model DL
berbantuan Geogebra yang akan dijelaskan mencakup test awal dan test akhir. Test
aval adalah tes yang diberikan kepada semua kelaseksperimen sebelum
diberikannya perlakuan. Kelompok kelas eksperimen 1 diberikan perlakuan dengan
penerapan model DL berbantuan Geogebra, dan kelaseksperimen 2 diberikan
perlakuan dengan penerapan model PBL berbantuan Geogebra. Tujuan dari test
awal untuk mengetahui sgjauh mana kemampuan siswa pada materi yang akan
dieskperimenkan sebelum diberikan perlakuan, sedangkan test akhir bertujuan
melihat pemahaman siswa untuk materi yang dieksperimenkan sesudah diberikan
perlakuan. Hasil test awal pada kelaseksperimen 1 dengan penerapan model PBL

berbantuan Geogebra disgjikan padatabel 4.4 di bawah ini:



Tabel 4.4: Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Model Problem Based

Learning berbantuan Geogebra
Minimm | Maximu Std.
N m m hMean Deviation
PrereniBerplarimusPEL 32 25 65] 45.16 11179
PosnestBerpikirioitisPEL 32 70 85| 8391 8.494
Valid N (listwise) 32

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai minimum test awal
kelas eksperimen 2 melaui model PBL berbantuan Geogebra adalah 25,00
sedangkan pada test akhir adalah 70,00. Untuk nilai maksimum pretest adalah
65,00 dan maksimum posttest adalah 96. Rata-rata pretest adalah 45,16 dengan
standard deviasi 11,179 dan rata-rata posttest adaah 83,91 dengan standard deviasi
8,494. Data kemampuan berpikir kritis kelas eksperiman 2 dengan model PBL
berbantuan Geogebra dapat dilihat lebih jelas pada diagram 4.4 di halaman berikut

selanjutnya:



Minimum
1a%

Gambar 4.4 Diagram pengelompokkan Kemampuan Berpikir Kritis Model
PBL berbantuan Geogebra

Pengelompokkan kemampuan berpikir kritis dengan diagram batang dan lingkaran
dengan model DL berbantuan Geogebra. Data menunjukkan bahwa nilai deskripsi
N 18 %, deskripsi minimum 14 %, deskripsi maksimum 37%, deskripsi mean 25%

dan standar deviasi 6 %.



4.1.14 Deskripsi Data MotiviasiBelajar Siswa dengan Model DL Berbantuan
Geogebra

Angket motivasi belgar diberikan sebelum dan setelah diberikan. Untuk
kelaseksperimen diberi perlakuan dengan penerapan model DL berbantuan
Geogebra. Data tentang motivasi belgjar dengan model DL di kelas eksperimen 1
disgjikan padatabel 4.5 di bawahini:

Tabel 4.5 Deskripai Data Motivasi Belajar Model Discovery Learning
Berbantuan Geogebra

N Minimum | Maximmm | Mean | Std Deviation
Angket awal DL 32 6 06| 9597 9.630
Anglcet aichur DL 32 30 136] 12306 11.173
Valid N -
(listwize) e

Data pada tabel menunjukkan bahwannilai minimum pretest ataupun angket
motivas belgjar sebelum penerapan model PBL berbantuan Geogebra adalah 67
sedangkan setelah penerapan adalah 89, dan untuk nilai maksimumnya sebelum
tindakan adalah 106 dan setelahnya 136. Ada peningkatan yang cukup signifikan di
rata-rata nilainya yaitu dari 93,73 menjadi 123,06 dengan standart deviasi masing-
masing 9,630 dan 11,173. Data perubahan motivasi belgar kelas eksperimen 1
dengan penerapan model DL berbantuan Geogebra disgjikan pada diagram 4.5 di

halaman berikutnya:
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Gambar 4.5 Perubahan motivasi belajar di kelas eksperimen 1 dengan
penerapan DL berbantuan Geogebra

4.1.1.5Deskripsi Data Motivas Belajar Siswa Dengan Model
PBL Berbantuan Geogebra

Angket motivas belgjar diberikan sebelum dan setelah diberikan. Data
tentang motivasi belgjar dengan model PBL di kelas eksperimen 1 disgjikan pada

tabel 4.6 berikut ini:



Tabel 4.6 Deskripsi Data Motivasi Belajar Model Problem Based Learning

Berbantuan Geogebra
Std.
N Minimum | Maximum | MAean Deviation
. 32 64 111 26.16 10.705
32 o0 135] 12131 11.560
Valid N 32
(listwise) -

Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai minimum pretest ataupun
angket motivasi belgjar sebelum penerapan model PBL berbantuan Geogebra
adalah 64 sedangkan setelah penerapan adalah 90 dan untuk nilai maksimumnya
sebelum tindakan adalah 111 dan setelahnya 135. Ada peningkatan yang cukup
signifikan di ratarata nilai, yaitu dari 96,16 menjadi 121,31 dengan
standart deviasi masing-masing 10,705 dan 11,560. Data perubahan
motivasi belgjar kelas eksperimen 1 dengan penerapan model PBL berbantuan

Geogebra disgjikan pada diagram 4.6 berikut ini:
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Gambar 4.6 Perubahan Motivasi belajar di kelas eksperimen 2 dengan
penerapan PBL berbantuan Geogebra

4.2 Analisis Data
4.2.1 Pengujian Analisis Asumsi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, harus dilaksanakan uji normalitas
serta homogenitas sebagai uji persyaratan analisis. .

4.2.1.1 Uji Normalitas
a) Uji NormalitasKAM siswa

Uji normalitas data dilakuan guna mengetahui data KAM berasal dari
populasi terdistribusi normal. Adapun hipotesis yang diuji guna melihat normalitas
data KAM siswa adalah:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusinormal

Uji normalitas tes menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 23,00. Uji Kolmogorov Smirnov memperlihatkan KAM kelas

melaui model DL menunjukkan angka 0,458>0,050 dan KAM keas



melalui model PBL menunjukkan angka 0,402>0,050 maka KAM dari kedua
kelas berdistribusi normal. Kedua nilai signifikansi masing-masing kelas lebih
besar 0,05, artinya Ho diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel berasa
dari populasi yang berdistribusi norma untuk semua kelaseksperimen.. Untuk
lebih jelas, data uji normatlitas KAM disgjikan di tabel 4.7 berikut:.

Tabel 4.7 Deskripsi Data Uji Normalitas Kemampuan Awal Matematika
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KAM DL | KAM PBL
N 32 32
Normal Parameters™”  Alean 7801 7997
Std. Devianon 3.421 3.248
MAfost Extreme Absolute 145 132
Differences Posinve 143 152
Negative =083 =129
Teat Statistic 145 A3
Asvmp. Sig. (2-tailed) 084 05T
Monte Carlo Sig. (2- Siz A58° 407"

tailed) 00% Confidence Lower "
P oy Bound 446 380
UB ml 471 414

2. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Comrection.

Kenormalan data test kemampuan awa matematika siswa juga dapat
terlihat pada norma Q-Q plot of kemampuan awal matematika untuk masing-

masing kelaseksperimen sebagai gambar dibawah ini.
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Gambar 4.7 Normal Q-Q Plot of KAM untuk Kelas Floperimen DLG
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Gambar 4.8 Normal Q-0 Plot of KAM untuk Kelas Fksperimen FBLG
Interpretasi dari diagram di atas terlihat bahwa titik-titik skor kemampuan

awval matematika siswa untuk kelas DL berbantuan Geogebra dan kelas PBL

berbantuan Geogebra terletak tidak berjauhan dari satu garis lurus.

b). Uji Normalitas Kemampuan Berpikirkritis Model DL Berbantuan Geogebra
Pengujian normalitas yang dilaksanakan guna mengetehui bahwa distribusi

data membentukdistribus normal, balk pada kelas DL maupun kelas PBL.



Perhitungan uji normalitas dengan bantuan SPSS 23, dengan kriteria apabila hasil
uji signifikansi (p value >0,05) maka data berdistribus normal dan sebaliknya.
Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov terlihat bahwa hasil test awa dan
test akhir kemampuan berpikir kritis dengan model DL mempunyai nilai
signifikans test awal 0,550 dan test akhir 0,470 > a yang ditentukan yakni 5%
(0,05). Sehingga, bisa disimpulkan bahwasannya variabel penelitian berdistribusi
normal terhadap populasinya.
Penjelasan dari hasil analisis secara ringkas disgjikan pada tabel 4.8 uji

normalitas berikut ini:

Tabel 4.8. Uji Normalitas Kemampuan Berpilir Kritis dengan Penerapan DL

berbantuan Geogebra
COne-Sample Kuhnu!urnr-smur Test
Pretestiem | PosmestKe
ampuanber | mampuanh
LG DLG
N 32 32
Mormal hiean 4469 gl1.72
Parzmmeters™" Std Devistion 10.846 7.140
MAMost Extreme Absohute 38 146
Drifferences Posinve 114 139
Neganuve -.136 -.146
Test Statistic 136 146
Asnvmp. Sig. (2-tailed) 1367 0B1-
Mfonts Carlo Siz. (2- Sik S50 AT0°
tailed) 00% Confidence Lower = .
Interval Bound L )
UE FF“I 563 482

a. Test distmbution is Normal.
b. Calculated from dxts.
. Lilliefors Significance Comrection.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2216235949,

¢). Uji Normalitas Kemampuan Berpikirkritis Model PBL Berbantuan Geogebra




Penjelasan dari uji normalitas disgjika pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Uji Normalits: Kemampuan Berpilir Kritis dengan Penerapan

PBLberbantuan Geogebra
PretestElemamp
uanberpikirkrits | PosttestK emampuan
PELG bempikirainsPELG
N 32 32
MNormal Mean 45.16 LER )
Parametens*” Std. Deviation 11.179 £.404
Mozt Extreme Absohite 151 145
Differences Positive 131 05
Negative -.151 -.145
Teat Statistic 151 J45
Asvmp. Sig. (2-tailed) 063" 085
Monte Carlo Sig. (2- Sig 422 AT
tailed) 09% Confidence Low
Interval &r "
Bou A0 45
nd
Upp
e 435 483
nd
a Test distribution is Normal

b. Calculsted from data.
. Lilliefors Significance Comrection.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 329836257,

Dari hasil uji normalitas terlihat bahwa hasil test awal dan test akhir
kemampuan berpikirkritis test awal pada model DL mempunyai nilai signifikansi
pretest 0,422 dan dari penelitian membentuk distribusinormal terhadap

populasinya.

d). Uji Normalitas Motivasi Belgjar Siswa Model Discovery Learnig Berbantuan
Geogebra

Pengujian normalitas yang dilaksanakan berguna memeriksa asums jika
distribus  berdistribus normal, untuk semua kelaseksperimen. SPSS23.00

digunakan untuk uji normalitas. Kriteria pengujian ditetapkan apabila hasil uji



signifikansi > a (0,05), maka data tersebut berdistribusi normal, begitu
juga sebaliknya.
Penjelasan hasil analisis disgjikan padatabel 4.10 uji normalitas berikut ini:

Tabel 410 Uji Normalitas Motivasi Belajar Model DL Berbantuan Geogebra

Angketawal Angkecalhir
DLG DLG
N k7 32
Normal Parameterz™"  Alean 9397 123.0¢
Sed. Devianon 9630 11173
!-I_nu Excreme Absoluce 225 212
Differences Positive 143 124
Negatve 2125 -212
Tezt Sentiveic 225 212
Asvmap. Sip. (2-cailed) o0 201t
Momte Carle Sig. (2- Sip. 065 435
$9% Confidence Lawer 058 083
Izterval Booed LT e
Upper -
Bound 72 100
—
8. Teut dirrbeoios 12 Nermal

b. Calculated from data.
. Lilliefor: Siganificance Correction.
d. Bazed oz 10000 :ampled table: wich starting seed 1993510611

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa bahwa hasil test awal dan test akhir
kemampuan berpikirkritis test awal model DL mempunyai nilai signifikansi pretest
0,065, dan post-test 0,093, > 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel tersebut

membentuk distribusi normal terhadap populasinya.

€). Uji Normalitas Motivasi Belgar Siswa Model PBL Berbantuan Geogebra



Up normalitas vang dilakukan untuk mengup asumsi bahwa distnbusi data
membentuk distribusi normal, baik pada kelas eksperimen [ maupun kelas eksperimen
II. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dengan
bantuan SPSS 23.00 for windows. Adapun kritenia pengujian yang digunakan untuk
mengukur normalitas populasi dalam penelitian 1m adalah apabila hasil uji sigmifikan
(p value >005) maka data berdistribusi normal. Begitu juga sebaliknva, jika
signifikansi <0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, terhhat bahwa hasil pre-test dan post-test
kemampuan berpikir kritis test awal pada model discovery learning mempunyai mlai
signifikansi pretest 0,292, dan post-test 0,254 lebith besar dan milai alpha yang
ditetapkan vaitu 5% (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
peneliian membentuk distribusi normal terhadap populasinya.

Penjelasan dan hasil analisis secara nngkas dapat dilthat pada tabel 4.12 up
normalitas benkut i



Tabel 4.11 Uji Normalitas Motivasi Belajar Model PBEL Berbantuan Geogebra

Angketawal | Angketakhir
PELG PELG
N az 1
Normal Alean 06.16 12131
Parameters** Std. Deviation 10.705 11.560
Most Extreme Absolute 167 AT
Differences Positive 138 118
Negative -167 -174
Test Statistic 167 174
Asvmp. Sig. (2-tailed) 023 015
gm: Carlo Sig.  Sig. 2924 2544
tailed) 998 Confidence Lower
Interval Bound 180 243
v
n:r:; 304 265
a. Test distribution it Normal.

b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 562334227,




4.2.1.2 Up Homogenitas
a) Uj Homogenitas Kemampuan Awal Matemanka

Hasil upt homogenitas dengan SPSS 23 for windows diperhihatkan kemampuan
awal matematika siswa yang menggunakan model DL berbantuan Geogebra dan PBL
berbantuan Geogebra pada tabel 4.12 berikut tna:

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenita: Kemampuan Awal AMatematiks

Levene
Statistic dfl df? Sie.

019 1 55 891

Data pada tabel menunjukkan bahwa angka signifikansi dan kedua kelas eksperimen
menunjukkan 0,891>005. Artinya bahwa Ho yang menvatakan varians dan setiap
kelompok eksperimen dapat diterima, atau dengan kata lain kedua kelas eksperimen
memiliki varians vang sama.
b). Uji Homogenitas Kemampuan Berpikirkritis Kedua K el aseksperimen

Pengujian homogenitas kemampuan berpikirkritis hasil pretest semua
kel aseksperimen disajikan padatabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Hasil Pretest Kedua Kelas Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.
031 1 60 861

Data pada tabel menunjukkan bahwa angka signifikansi pretest dari semua
kelaseksperimen menunjukkan 0,861 > 0,05. Ini berarti Ho yang menyatakan

varians dari setigp kelompok eksperimen dapat diterima, atau dengan kata lain



semua kelaseksperimen bervarians yang sama. Data uji homogenitas kemampuan

berpikirkritis test akhir disgjikan padatabel 4.14 berikut ini:

Tabel. 4.14 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

dari kedus kelss Elsperimen
Levens
Seatistic dafl (11 Siz
206 | &2 347

Data pada tabel menunjukkan bahwa angka signifikansi posttest dari kedua
kel aseksperimen menunjukkan angka 0,347 > 0,05, ini berarti Ho yang menyatakan
varians dari setiap kelompok eksperimen bisa diterima. Atau dengan katalain setiap
kel aseksperimen bervarians sama.
¢). Uji Homogenitas Motivasi Belgjar SiswaModel DL berbantuan Geogebra

Perhitungan ujt homogenitas dilakukan dengan fasilitas SPSS 23.00 for
windows. Kntena pengujian ditetapkan jika angka signifikansi (probabilitas) vang
dihasilkan secara bersama-sama = 0,05 maka matriks vanans kovanans populasi adalah
sama. Hasil perhitungan untuk uji homogenitas varians kovanians untuk Angket Awal
motivasi belajar siswa dapat dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah im:

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Angket Motivasi Awal Kedua Kelas
Elksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sie
13 1 58 738

Data di tabel menunjukkan hasil pengujian homogenitas untuk motivasi

awal dari kedua kelas menunjukkan angka 0,738 > 0,05 yang berarti bahwa varians



kovarians variabel adalah homogen (sama). Pengujian homogentias motivasi
belgjar siswa pada akhir pembelgjaran dari semua kelas disgjikan padatabel 4.16:

Tabel 4.16 Hazil Uji Homogenitay Anghet Motivasi Akhir Kedua Kelas
Elksperimen

Lavens
Statistic dfl a2 Siz.
J31 1 Lt 718

Data di atas menunjukkan bahwa efek uji homogenitas motivasi akhir
belgjar dari kedua kelas menunjukkan angka 0,719 > 0,05 yang berarti bahwa
varians kovarians variabel adalah homogen (sama).

4.2.2 Pengujian Hipotesis Penelitian

Sesudah dilakukan uji prasyarat analisis data didapat bahwa data kemampuan
berpikirkritis dan motivas belgjar siswa berdistribusi normal serta bervarians
homogen (sama) oleh karenanya peneliti menggunakan analisis parametrik untuk
analisis pendlitinya.

4.2.2.1 Uji Hipotesis Pertama
Un 1 independent sampel fest dilakukan melalw fasilitas SPSS 23.00 dan agar

mendapat penjelasan ada atau tidak perbedaan antara penerapan model DL berbantuan
Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikir kitis
dari kelas DI dan kelas PBL. Data diambil dari hasil post-test dan hasilnya disajikan
pada tabel 4.17 berikut ini:



Tabel 4.17 Hasil Uji t Independent Sampel Test Kemampuan Berpikir Kritis

Levens's
Test for
Equality of
%anances t-test for Equality of Means
D58
Confideac
e [nterval
Sig. Std. of the

(2- | Mean | Emor | Difference

taile | Differ | Differ [Tow | Upp
F |Sig.] t |df| d) | ence | ence | & er
Kemam Equal - | 173
puanbe varances S06| 345| 1.11] 62] .269(-2.188 | 1.962| 6.10 :
rpilaric  assumed 3 2
ms Equal 60
variances : "1 1.73
not 1.11] 2| .260]-2.188] 1.962] 6.11
5| 20  ®
assumed ’

Dari tabel diatas, terlihat jika angka signifikasimenunjukkan angka 0,269>0,05
dapat diartikan Ho diterima, dengan kata lain tidak ada pebedaan antara penerapan
model DL berebantuan Geogebra dan modl PBL berbantuan Geogebra terhadap
kemampuan berpikr kritis siswa. Untuk menguji kefektifan dari  model
pembelgaran terkait pengingkatan kemampuan berpikirkritis, dilakukan uji t one
sample untuk kedua kelaseksperimen dengan fasilitas SPS23 dan hasilnya

disajikan tabel 4.18 dan 4.19 berikut ini:



Tabel 4.18 Hasil Uji T One Sample Kemampuan Berpikir Kritis Kelas

ElLaperimen 1
Test Value=7)
3% Confdence
Aean Interval of the
Sig. (2- | Differenc Differenc:

. dt aled) ] Lower Ubper
sEmampuan
erpibirkritis 0284 31 000 11716 9.14 14.20
LG

Data dari tabel 4.18 menunjukkan angka thiwng = 9,284 > tiape=2,040.
Artinya kemampuan berpikirkritis siswa dalam pembelgaran, dapat ditingkatkan
dengan penerapan model DL berbantuan Geogebra

Tabel 4.19 Hasil Uji T One Sample Kemampuan Berpikir Kritis Kelas

Elsperimen 2
Test Valua=T70
035%: Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference

t df tailed) |Difference| Lower Upper
Kemampua
;2:31"]“’ o261 @ ooo| 13906 1084 16.97
PELG

Data pada tabel 4.19 menunjukkan angka thiwung = 9,261 > tane=2,040.
Artinya kemampuan berpikirkritis dalam pembelgjaran, dapat ditingkatkan dengan
menerapkan model PBL berbantuan Geogebra. Sehingga kesimpulannya kedua
model pembelgjaran berpengaruh meningkatkan kemampuan berpikirkritis, akan

tetapi tidak ada perbedaan pengaruh dari kedua kel aseksperimen.



4.2.2.2 Uji Hipotesis Kedua

Uji t independetsample test dilakukan dengan SPSS 23 untk mengetahui
adatidaknya perbdaan antara penerapan mdoel DL dan PBL berbantuan Geogebra
trehapad peningkatan motivasi belgar siswa dari kedua kelas eksperimen . Data
diambil dari hasil angket akhir disgjikan padatabel 4.29 sebagai beriktu:

Tabel 4.20 Hasil Uji t Independent Sampel Test Motivasi Belajar Siswa

Levene's
Teat for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
25%
Sig. Sid. Confidence

taile | Diffe | Differe | Difference

F Sig. | ¢t df | d) |rence| nce |Lower | Upper
Motiva Equal
si variance | . ~1 2| 61 c - vesr| 2a31] 74
belsjar s Jd34| 716 6 62].540] 1.750| 2.842| -3.931| 7431
aszumed
Equal
varance A1) 61.92 ian] azal v %
% 2ok 6 8 2401 1.750] 2.842] -3.931 431
assumed

Angka signifikansi Sig. (2-tailed) yang ditunjukkan pada tabel 4.20 adaah
0,540>0,05 yang berarti Ho diterima. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan
pengaruh dari penerapan model DL berbantuan Geogebra dan model PBL
berbantuan Geogebra untuk motivasi belgjar siswa pada semua kel aseksperimen.
Nilal t menunjukkan angka 0,616 artinya bahwa kelaseksperimen 1 memiliki nila

motivas belgjar |ebih besar dari kelas kel aseksperimen 2 sebesar 0,616.



Guna mengetahui ada tidaknya
eksperiman 1 dan eksperimen 2 dapat juga dilakukan dengan uji multivariate
(Manova) dengan SPSS23. Dimana outputnya dibagi atas dua bagian, yaitu output

multivariate test yang menyatakan perbedaan yang nyata antar kelas dan output

betwn effect yang menguji setiap variable secaraindivual.

Hasil multivariate dengan SPSS23 mengunjukkan angka signifikasnsi
0,381>0,05 yang berarti kedua model berbantuan Geogebra memiliki pengaruh
yang sama pada peningkatanan kemampuan berpikirkritis dan motivasi belgar

siswa. Output multivatiat test disgjikan padatabel 4.21 berikut:

perbedaan yang nyata antar kelas

Tabel 4.21 Hasil Uji Multivariat
Hyvpothesis
Effect Value F af Emordf | Sie
Intercept Pillai's Trace £05] 5021.118° 2000 61.000 000
Wilks' Lambda 0051] 5921.118° 2.000| 61.000 000
Hotelling's Trace | 104.135] 5921.118° 2.000] 61.000 000
Roy's Largest i . " 5
Bk 194,135 3821.118 2.000] 61.000 000
Model  Pillai's Trace 031 280" 2.000] 61.000 381
Wilks' Lambda 930" 2.000| 61.000 381
Hotelling's Trace 032 080" 2.000] 61.000 381
;ﬂ;‘ Largest 032 960" 2000 s1000] m
2. Design: Intercept + Model
- b. Exact statistic

Test kemampuan berpikirkritis hasiinya menunjukkan angka signifikansi
0.269>0.05 maka Ho diterima. Berarti tidak ada perbedaan efek penerapan model

pembelgjaran terhadap kemampuan berpikirkritis pada kedua kelas. Hal ini juga




terjadi pada variable motivasi belgar siswa, dimana angka signifikans

menunjukkan angka 0,540>0.05 maka Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan

efek penerapan model pembelgjaran untuk peningkatan motivasi belgjar siswa di

kedua kel aseksperimen.

Pengujian setiap variable secara individual dapat dilihat pada output

between subject effect pada tabel 4.22 berikut ini:

Tabel 4.22 Tests of Between-Subjects Effects

Tyvpe I Sum
Source Dependent \'ariable of Sauares df | Mean Square F Sig.
. T8 S8 1 T4 5462 1 a4 48
Modal perpilarioits
Motivasibelajarsivaa 48.000° 1 49.000 379 540
Intercept Kemampumm
il 438006.250 1| 438006250 7125.858 000
berpikarioris
Mothvasibelajarsisna 955506250 1| 955506.250| 7393300 000
Miodal Henenpom
_ 78583 1 T6.543 1.244 268
berpilciririis
Motivasibelajarsisna 48 000 1 40,000 am 540
Em FKemampuan
= = 1817.188 82 61.568
perpiicriorins
Mlotivanbelajesiswa 3012.750 G2 128238
Total Kemempuan
i 442800.000 &4
perpilcririn.
Motivasibelajarsizna S63568.000 64
Corrected Total Kemampusn
2E93.750 63
berpiicrioinis
hfotivaubelsjarsisna $081.750 &3

4 R Squared = 020 (Adjusted R Squared = 004)
b. R Squared = 006 (Adjusted B Squared = - 010)



Dari kedua uji, baik uji univariate maupun multivariate terlihat bahwa tidak
ada perbedaan pengaruh penerapan kedua model untuk peningkatan kemampuan

berpikirkritis serta motivas belgar siswa pada kedua kelas .

4.2.2.3 Uji Hipotesis Ketiga
Uji Interaks antara KAM siswa dan penerapan model DL berbantuan
Geogebra menggunakan uji univariante terhadap kompetensi berpikirkritis

disajikan padatabel 4.23 berikut ini:

Tabel 4.23 Uji Interaksi KAM Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dengan
Penerapan Model DL berbantuan Geogebra

Type ITI Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected 71 5 13 @47 ; =
Model 1.5402 3 2384 443 024
Intercept 63251.889 1| 63251.889] 1173.716 000
KAMDLG 71540 3 23.847 443 124
Ermror 1508929 28 53.8%0
Total 215275.000 32
Corrected

5 3

Total 15804569 3l

a. R Squared = .045 (Adjusted R Squared = -.057)
Berdasarkan data pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa angka signifikan
KAM untuk berpikirkritis siswa di kelas model DL berbantuan Geogebra
menunjukkan angka signifikansi 0,724> 0,05, bearati Ho di tolak, sehigga
kesimpulannya terdapat interakss antara KAM dengan penerapan model DL

berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikirkritis.



4.2.2.3 Uji Hipotesis Keempat

Dan untuk uji univariante interaks antara KAM siswa dan model
pembelgjaran PBL berbantuan Geogebra untuk motivasi belgar siswa disgjikan

padatabel 4.24 berikut ini:

Tabel 4.24 Uji Interaksi KAM Terhadap Mofivasi Belajar dengan Penerapan

Model PEL berbantuan Geogebra
Type III Sum Mean
Source of Squares df Saquare F Sig.
Corrected o
5.486* 5 247 ;

\odel 495.486 11 45.044 24 089
Intercept 279651.511 1] 279651.511| 1533.434 000
KAMPBLG 495.486 11 45.044 247 089
Error 3647.389 20 182 369
Total 475078.000 32
Corrected o .
Total 4142 875 31

a. R Squared = .120 (Adjusted R Squared =-.365)

Berdasarkan data pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa angka signifikan
KAM untuk ketrampila berpikirkritis siswa di kelas model DL berbantuan
Geogebra menunjukkan angka 0,989 > 0,05 maka Ho di tolak, sehigga dapat
dismpulkan bahwa terdapat interaksi antara KAM dengan penerapan model PBL
berbantuan Geogebra terhadap motivasi belajar siswa.

Efektifitas model pembelgjaran dilihat apabila mampu menimbulkan akibat
atau berpengaruh secara signifikan terhadap siswa. Model pembelgaran dikatakan

efektif diukur dari (1) tuntas belgar secara klasikal, paling rendah ada 85% siswa



yang terlipat dalam pembelajaran mencapa nilai hasil belgar sama dengan atau
lebih dari KKM yang ditentukan sekolah yaitu > 70 , (2) tujuan pembelajaran
tercapa minimal 75% dan (3) keterpakaian waktu pembelgaran sama dengan
pembelgjaran biasa.

Dari ke empat hasil hipotesis di atas, dapat dirangkumkan sebagaimana di

tabel 4.25 berikut ini:

Tabel 4.25 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis

dan Motivasi Belajar Siswa
No Hipotesis Penelitian Pengujian Hasil Pengujian
Hipotesis
1.| Terdapat perbedaan pengaruh | Ho dstersma | Tidak ada perbedaan penganuh
penerapan model DL berbantuan penerapan mode] DL
Geogebra dan Model PEL berbantuan Geogebra dan
Berbantuan Geogebra terhadsp Model PBL  Berbantuan
Kemampuan Berpilar Kritis Geogebra terhadap
Kemampuan Berpilor Kritis
2.| Terdapat perbedaan pengaruh | Ho diterima | Tidak ada perbedaan pengaruh ||
penerapan model DL berbantuan penerapan model DL
Geogebra dan Model PBL berbantuan Geogebra dan
Berbantuan Geogebra terhadap Model PBL  Berbantuan
Motivas: belajar siswa Geogebra terhadap
Kemampuan Berpakir Eritis
3.| Terdapat interaks:i KAM dan | Hoditolak | Terdapat mnteraks: KAM dan
Penerapan Model DL berbantuan Penerapan  Model DL
Geogebra Terhadap Kemampuan berbantuan Geogebra
Berpikir Knitis Siswa Terhadap
_ Berpilar Kritis Siswa
4.| Terdapat interakss KAM dan | Hoditolak | Terdapat mteraks:i KAM dan
Penerapan Model FBL Penerapan Model PBL
berbantuan Geogebra Terhadap berbantuan Geogebra
Motivas: Belajar siswa Terthadap Motivasi Belajar
SISV

4.2.3 Prosedur Pelaksanaan Pembelgjaran
Situasi pandemic Covid-19 berpengaruh dalam pelaksanaan pembelagaran

termasuk dalam pelaksanan penelitian. Sehingga peneliti membuat perencanaan



pelaksanaan pembelgjaran secara campuran . Penelitian dilakukan secara daring,
akan tetapi dikarenakan ada penggunaan aplikasi Geogebra diperlukan waktu tatap
muka, baik secara virtual maupun langsung. Tatap muka diperlukan demi
memastikan kemampuan siswa dalam penggunaan aplikasi Geogebra.

Pelaksanaan pembelgaran dilakukan selama empat kali pertemuan, dan
untuk memastikan kemampuan penguasaan aplikasi Geogebra, dilakukan satu kali
pertemuan, dimana lama pertemuan selama satu jam untuk 8 orang siswa
Pertemuan tatap muka dengan siswa pada kedua kelas tetap dengan mengikuiti
protocol kesehatan, dan jadwalnya disesuaikan dengan jadwa siswa piket atapun
mengantar tugas dari guru lainnya. Jadwal pertemuan disgjikan pada pada

lampiran.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan amasalah dan data yang diperoleh kelas ekperimen |
dan eksperimen Il akan diketahui apakah rumusan masalah yang digjukan sudah
terjawab atau belum. Adapun analisis data dari kelaseksperimen 1 dan eksperimen
2 bisa terlihat: (1) pengaruh penergpan model pembelgaran DL berbantuan
Geogebra terhadap kompetensi berpikirkritis, (2) efek  penerapan model
pembelgjaran DL berbantuan Geogebra terhadap motivas belgar siswa, (3) efek
penerapan PBL berbantuan Geogebra terhadap kompetensi berpikirkritis, (4) efek
penerapan model pembelgjaran PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi

belgar siswa, (5) tidak ada perbedaan efek penerapan model DL berbantuan



Geogebra dengan penerapan PBL  berbantuan Geogebra terhadap kemampuan
berpikirkritis, (6) tidak ada perbedaan efek penerapan model DL berbantuan
Geogebra dan penerapan model PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi
belgjar siswa, (7) terdapat interaksi antara KAM dan penggunaan DL berbantuan
Geogebra terhadap kemampuan berpikirkritis, (8) terdapat interaksi antara KAM
dan penerapan model PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi belgjar siswa,
(9) adanya peningkatan kompetensi berpikirkritis melalui penerapan model DL
berbantuan Geogebra, (10) adanya peningkatan motivasi belgjar siswa dengan
penerapan model DL berbantuan Geogebra, (11) adanya peningkatan kemampuan
berpikirkritis dengan penerapan model PBL berbantuan Geogebra, (12) adanya
peningkatan motivasi belgjar siswa dengan penerapan model PBL berbantuan
Geogebra..

Terkait dengan pengaruh penggunaan model DL dan model pembelgjaran
PBL terhadap kemampuan berpikirkritis dan motivasi belgjar siswa yang digjarkan
melalui model DL berbantuan Geogebra bagi kelaseksperimen | dan model
pembelgjaran PBL berbantuan Geogebra bagi kelaseksperimen 2. Setiap tersebut
akan menggunakan model pembelgaran yang berbeda pada materi yang sama yaitu
program linear.

Data tes kemampuan berpikir krisis didapat dengan memanfaatkan tes akhir
(posttest) yang terdiri dari 5 soal. Tes akhir diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikirkritis setelah diberik perlakuan. Kelas X RPL ;

(kelaseksperimen [) dan kelas X RPL, (kelaseksperimen 11) di SMK Negeri 1



Kutalimbaru. Sebelum dilaksanakan model pembelgjaran DL berbantuan Goegebra
maupun PBL berbantuan Geogebra dalam pembelgaran siswa masih minimal.

Terlihat dari kurang kreatifnya siswa saat mengerjakan soal.

4.3.1 AnalissKAM

Data yang diperoleh dari hasil tes KAM bertujuan guna menentukan
pengel ompokan siswa dengan tiga kategori yaitu kemampan awal matematika high,
medium dan low. Pengel ompokan kemampuan awa matematika ini nantinya akan
digunakan untuk menjawab permasalahan terkait dengan kemampuan berpikirkritis
serta motivasi belgar siswa, kelaseksperimen 1 yang belgar dengan model DL
berbantuan Geogebra dan kelaseksperimen 2 belgjar melalui model PBL dengan.
Dari kedua kelaseksperimen tersebut akan menggunakan model yang berbeda untuk
materi yang sama yakni program linear dan KAM digunakan untuk
mengel ompokkan siswa.

Hasil perhitungan KAM dari kedua kel aseksperimen, menunjukkan bahwa
kelaseksperimen 1 memiliki siswa dengan kriteria high berjumlah 4 siswa, dengan
kategori medium ada 22 siswa dan dengan kategori low ada 6 orang siswa, dengan
persentase 12% untuk kategori high, 19% untuk kategori medium dan 69% untuk
kategori low. Di kelaseksperimen 2, ada 7 siswa dengan kategori high, 1 orang
siswa dalam kategori medium dan 7 kategori low, dengan persentase masing-
masing adalah 22% untuk ketegori tinggi, 56% untuk kategori sedang dan 22 %

kategori rendah.



Dari keseluruhan nilai KAM diperoleh data bahwa persentase dari kedua
kelas eksperiman persentase siswa dengan KAM kategori tinggi adalah 17%, untuk
kategori sedang ada 63% dan untuk kategori rendah ada 20%, hal ini menunjukkan
bahwa nilai KAM kategori sedang lebih mendominas dari pada kategori rendah
dan tinggi.

4.3.2 Analisis Kemampuan Berpikirkritis

Uji t one sampel bagi kemampuan berpikirkritis dengan model DL
berbantuan Geogebra dengan SPPs 23 menunjukkan angka thiwng = 9,284 >
ttana=2,040. Artinya DL berbantuan Geogebra mampu memberi peningkatakan
pada kemampuan berpikirkritis siswa. Hal ini senada dengan sebuah penelitian
yang mengatakan bahwa siswa memperoleh peningkatan kemampuan berpikirkritis
dengan kategori sangat baik setelah menerapkan model DL [65].

Hasil uji t one sampel untuk berpikirkritis dengan model PBL berbantuan
Geogebra melalui SPP 23 menunjukkan angka thiwung= 9,261 > tiapa=2,040. Artinya
pembelgjaran melalui model PBL berbantuan Geogebra bisa memberi peningkatan
untuk kemampuan berpikirkritis siswa. Ha ini sgaan dengan penelitian
menyatakan model PBL mampu melatih siswa dalam berpikirkritis karena pada
prosesnya benar-benar dituntun tahap demi tahap mengarah pada berpikirkritis [66]

Untuk dapat melihat perbedaan efek penerapan model DL berbantuan
Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan

berpikirkritis digunakan SPSS23 . Hasil uji menunjukkan bahwa angka signifikansi



di angka 0,245 > 0,050 dapat diartikan Ho diterima. Dengan kata lain bahwa tidak
ada perbedaan pengaruh penerapan model DL berbantuan Geogebra dan model
PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan berpikirkritis pada
kel aseksperimen 1 dan kel aseksperimen 2.

Nilai t di tabel menunjukkan angka -1,173 yang berarti bahwa
kelaseksperimen 2 memiliki nilai kompetensi berpikirkritis lebih besar dari
kelaseksperimen 1 sebesar 1,173. Kedua model pembelgjaran dengan berbantuan
Geogebra berpengaruh positif meningkatkan kompetensi berpikirkritis. Hal yang
sama dengan teori Brunner yang menyampaikan bahwa pembelgaran akan
berjalan dengan baik apabila guru mempersilahkan siswa untuk menemukan sendiri
suatu aturan, teori , konsep atau yang [61]”.

Model DL dan Problem Based Learning berbantuan Geogebra berpengaruh
positif terhadap peningkatan berpikirkritis. Sejalan penelitian menyatakan PBL
adalah model pembelgaran yang dijadikan sebaga proses membangun dan
mengaktifkan pengetahuan siswa dan sebagai strategi dalam pemecahan masalah
yang dikembangkan dan diperoleh melalui diskusi kelompok dan melalui penelitian
[67]. Pendliti yang lain mengatakan bahwa siswa yang belgjar matematika dengan
model PBL. PBL berpengaruh baik dan cocok digunakan untuk memberikan variasi
model pembelgjaran jika disesuaikan dengan keadaan siswa. Hasil ini senada
dengan sebuah pendapat yang mengatakan bahwa PBL dengan berbantuan

Geogebra mampu meningkatkan kemampuan berpikirkritis [56]



Guna mengetahui pengaruh setigp model pembelgjaran di kelaseksperimen

bagi kemampuan berpikirkritis, dapat dilihat di tabel 4.27 :

Tabel 4.27: Deskripsi Hasil Kemampuan Berpikir Kritis pada Kedua Kelas

Eksperimen
Keterangan | Kelas Eksperimen I | Kelas Eksperimen I
Nilai Tertinggi 95 a5
Nilai Terendah 70 70
Rata-rata 82,00 84,64

Dari tabel 4.27 di atas, menunjukkan test akhir dari kemampuan
berpikirkritis pada eksperimen 1 memiliki rata-rata 82,00 dan kelaseksperimen 2
memiliki rata-rata 84,64. Dari data terlihat, rata-rata kel aseksperimen 2 lebih tinggi
rata-rat di kelaseksperimen 1. Akan tetapi tidak ada perbedaan di kedua kelas untuk

nilai tertinggi dan nilai terendah.
4.3.3 Analisis Motivasi Belajar Siswa

Angket awal dan angket akhir digunakan untuk memperoleh data motivasi
belgjar disetiap kelaseksperimen. Dengan menggunakan SPSS23, hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) yakni 0,540> 0,05 bisa diartikan Ho
diterima. Dengan kata lain, tidak ada beda pengaruh antara penerapan model DL
berbantuan Geogebra dan model PBL berbantuan Geogebra untuk motivasi belgjar

siswa di kedua kelas. Nila t menunjukkan angka 0,616 artinya bahwa



kelaseksperimen 1 memiliki nila motivasi belgar lebih besar dari kelas
kel aseksperimen 2 sebesar 0,616.

Ha ini sgaan dengan beberapa peneliti yang mengungkapkan bahwa
model DL mampu memberi peningkatan pada motivasi belgar siswa [68]. Hadl ini
senada dengan peneliti lain yang mengatakan bahwamodel DL terdiri atas beberapa
tahapan pelaksanaan yang sangat berperan untuk meningkatkan motivasi, aktivitas
belgjar dan hasil belgar siswa [69]. Demikian juga dengan penerapan model PBL
berbantuan Geogebrabisa meningkatkan motivasi belgar [70]. Kedua mode
pembelgaran memberikan pengaruh yang efektif guna meningkatkan motivas
belgar siswa.

4.3.4 Interaksi antara KAM dan Model DL berbantuan Geogebra terhadap
Kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan adalah kompetensi, kesanggupan, kecakapan, kekuatan k
dalam berupaya dengan diri sendiri. Kemampuan awal adalah hasil belgjar yang
dimiliki sebelum memperoleh kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal
matematika siswa merupakan persyaratan siswa untuk mengikuti pembelgaran,
sehingga dapat melaksanaan proses pembelgaran matematika dengan baik.
Kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
sebelum mengikut pelgaran matematika yang akan diberikan dan merupakan
prasyarat bagi siswa dalam mempelgari pelgaran baru [71]. Melaui kemampuan
awval matematika, pengetahuan siswa dibangun. Dengan pengerapan model

pembelgaran yang digunakan dengan pemberlakukan model pembelgaran yang



berbeda di kelaseksperimen 1 dan eksperimen 2. Terkhusus untuk kelaseksperimen
1, dengan model DL berbantuan Geogebra, dan akan dilihat apakah ada interaksi
antara KAM dan model DL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan
berpikirkritis.

Hasil pengolahan data di SPSS23 pada tabel 4.26 menunjukkan angka
signifikan 0,724 > 0,05 oleh karenanya Ho di tolak, sehigga dibuat kesimpulan
terdapat interaksi antara KAM dengan penerapan model DL berbantuan Geogebra
bagi kemampuan berpikirkritis. Dengan mengabaikan pengaruh model pada tingkat
kepercayaan 95%, dan berdasarkan survey yang telah ditelili terlihat bahwa ada
hubungan linear antara posttest dengan kemampuan berpikirkritis. Senada dengan
pendapat dalam sebuah penelitian yang mengatakan bahwa terdapat interaks
antara model DL dan KAM terhadap peningkatan kemampuan berpikirkritis,
peningkatan kemampuan berpikirkritis siswa dengan model DL lebih baik dari pada
dengan model konvensiona [71].

4.3.5 Interaksi antara KAM dan model PBL berbantuan Geogebra terhadap
Motivasi Belajar Siswa.

Hasil analisis data angket motivasi belgjar, di kedua kelas terlihat bahwa
terdapat peningkatan motivasi belgjar dari kedua kelaseksperimen dengan kedua
model pembelgjaran. Kemudian untuk mengetahui interaksi antara KAM dan model
PBL berbantuan Geogebra, digunakan uji pengolahan data menggunakan SPSS 23

Hasil uji SPSS interaks antara KAM dan model PBL dengan Geogebra

pada tabel 4.27 menunjukkan angka signifikansi 0,985> 0,05, berarti Ho ditolak.



Oleh karenanya dapat dibuat kessmpulan bahwa terdapat interaksi antara KAM
dengan penerapan model PBL berbantuan Geogebra terhadap motivasi belgar
siswa

Dengan mengabaikan pengaruh model pembelgaran pada tingkat
kepercayaan 95%, dan berdasarkan survey yang telah ditelili terlihat bahwa ada
hubungan linear antara posttest dengan motivasi belgjar siswa. Hal ini senada
dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa penerapan model PBL berbantuan
Geogebra mampu memberi peningkatan pada motivas belgar siswa. Proses
belgjar dan menggar dengan PBL mampu membantu siswa lebih memahami
materi yang disgjikan guru dan meningkatkan motivasi [52].

Siswa dengan KAM ketegori tinggi, memiliki motivasi belgjar yang baik,
siswa dengan KAM kategori sedang, memiliki motivasi sedang, dan siswa dengan
KAM kategori rendah memiliki motivas belgjar yang rendah pula. Akan tetapi
semuanya mengalami peningkatan di motivasi belgar siswa. Siswa dengan KAM
kategori tinggi, tentunya memiliki motivasi belgjar yang lebih baik dari siswa
dengan KAM Kkategori sedang, dan siswa dengan KAM kategori sedang,
memiliki motivasi belgjar siswa lebih bailk dari siswa dengan KAM kategori
rendah. Sesuai pendapat pendliti lain yang menyampaikan bahwa terdapat interaksi
antara KAM dengan penerapan model PBL terhadap pembelgaran matematika.
Dimana siswa dengan KAM level Tinggi dan sedang memiliki pembelgaran yang

lebih baik dari siswa dengan KAM level yang lebih rendah [72]



BABAS
PENUTUP
5.1. SSIMPULAN
Berdasarkan uraian telah deskripsikan sebelumnyamaka akan dikemukakan
kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Penergpan kedua model pembelgaran, yakni model pembelgaran DL
berbantuan Geogebra dan PBL dengan Geogebra samasama
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan kritis . Akan
tetapi tidak ada perbedaan pengaruh penerapan kedua model
terkait kemampuan berpikir Kritis.

2. Penerapan kedua model pembelgjaran yakni DL berbantuan Geogebra dan
PBL berbantuan Geogebra samasama berpengaruh positif terhadap
peningkatan motivasi belgar siswa. Akan tetapi tidak ada
perbedaan pengaruh penerapan kedua model terkait motivasi belgjar siswa.

3. Ada interaks antara KAM siswa dan model DL berbantuan Geogebra terkait
peningkatan kemampuan berpikir kritis.

4. Ada interaks antara KAM siswa dan model PBL berbantuan

Geogebra terkait motivasi belgjar siswa.



5.2 Saran

Didasari dari hasil penelitian yang diperoleh, oleh karenanya maka peneliti
memberikan saran terkait dengan penelitian pada tesis ini, antara lain sebagai
berikut:

1. Guru dapat memilih model DL berbantuan Geogebra dan PBL berbantuan
Geogebra dalam proses pembelgjaran sebagai aternatif guna meningkatkan
kemampuan berpikir dan motivas belgjar.

2. Dikarenakan adanya keterbatasan saat pel aksanaan penelitian ini, maka kepada
peneliti selanjutnya disarankan ada yang meneliti pengaruh model DL
berbantuan Geogebra dan PBL berbantuan Geogebra terhadap kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belgar untuk materi lain dan sesuai dengan aspek

lain seperti kemampuan problem solving dan rasa percayadiri siswa
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Lampiran 1: SILABUS

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas : X (Sepuluh)

Semester : Ganjil

Kompetensi Inti

Kompetenss | DESKRIPSI KOMPETENSI INTI
I nti

Pengetahuan | Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kagian Matematika pada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
konteks pengembangan potensi diri sebagal bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regiona, dan
internasional .

Keterampilan | Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kgjian Matematika. Menampilkan
kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetens kerja

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikaatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgari di sekolah, serta mampu
mel aksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan lansung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesigpan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasn lansung
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gg;retms Indikator hpﬂoitg{(' Kegiatan Pembelgjaran
3.4 Menentukan | 3.4.1 Mengidentifikasi | Program | ¢ Mengamati dan
nilai serta Linear mengidentifikas
maksimum menggambarkan persamaan dan
dan minimum grafik persamaan pertidaksamaan linear
permasalahan dan duavariabel
kontekstual pertidaksamaan
yang linear dua
berkaitan variabel o Mengidentifikasi,
dengan mengumpulkan  dan
program 3.4.2 Mengidentifikas mengolah informasi
linear dua fungs tujuan dan tentang fungs tujuan
variabel kendala pada dan kendda pada
masalah program masal ah program linear
liner e Membentuk  model
matematika dari
permasalahan
kontekstual

3.4.3 Menyusun model
matematika dari
permasal ahan
program linear

344 Menyelesakan
model
matematika dari
masal ah yang
berkaitan dengan
pertidaksamaan

linier dua
variabel, serta
membuat  grafik
kendala yang
terdapat dalam
permasal ahan

program linear

e Menyelesakan mode
matematika dari
masalah yang berkaitan
dengan pertidaksamaan
linear dua variabe
secara andisis ataupun
geometris
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Kompetensi
Dasar

Indikator

M ateri
Pokok

Kegiatan Pembelgjaran

4.4 Menyelesaikan

masalah

kontekstual

yang
berkaitan
dengan
program
linear
variabel

dua

441 Membuat grafik
persamana dan
pertidaksamaan
linear
Merancang dan
mengaj ukan
masadlah nyata
berupa masalah
program linier.
Menerapkan
berbagai konsep
dan aturan yang
terdapat pada
sistem
pertidaksamaan
linier.
Menentukan
nila  optimum
dengan
menggunakan
metode  garis
selidik dan uji
titik sudut.

4.4.2

4.4.3

444

e Menjdlaskan  definis
daerah penyelesaian

e Menygjikan grafik
penyelesaian dari
masalah program linear

e Membuat model
matematika dari
persoaan program
linear

¢ Menggunakan garis
sdidik untuk
menentukan nila

optimum suatu
program linear
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Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(DISCOVERY LEARNING)

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru

Mata Pelgjaran : Matematika

K elas/Semester : X [ Ganjil

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : 4 Minggu x 4 Jam Pelgjaran @45 Menit

A. Kompetens Inti

Kl DESKRIPS| KOMPETENSI INTI

Pengetahuan | Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevauas tentang
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kgian Matematika pada tingkat
teknis, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmi pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humariora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah,
dunia kerja , warga masryarakat nasional, regional dan
internasional

Keterampilan | Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kgjian Matematika. Menampilkan
kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetens kerja

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikaatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgari di sekolah, serta mampu
mel aksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan lansung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesigpan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasn lansung

B. Kompetens Dasar

KD KODE | Deskripsi Kompetensi Dasar

Pengetahuan | 3.4 Menentukan  nila  maksmum dan  minimum
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

Keterampilan | 4.4 Menyelesalkan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan program linear dua variabel




C. Indikator Pencapaian Kompetensi

141

KODE RUMUSAN TUJUAN

IPK (MBSO PEMBELAJARAN

34.1 Mengidentifikasi persamaan | Dengan menggali informas  dari
dan pertidaksamaan linier dua | berbaga  sumber  siswa  dapat
variabel. mengidentifikas persamaan  dan

pertidaksamaan linear dua variabel

34.2 Mengidentifikas fungs Dengan menggali informas  dari
tujuan dan kendala pada berbaga sumber siswa mengidentifikas
masal ah program liner. fungs tujuan dan kendala pada masalah

program linear sesua dengan SOP
dengan tditi, rasa ingin tahu dan
bertanggung jawab

34.3 Menyusun model matematika | Dengan menggali informas  dari
dari permasalahan program | berbaga sumber Sswa  mampu
linear menyusun model matematika dari

permasalahan program linear

344 Menyel esaikan model | Meaui contoh yang diberikan guru,
matematika dari masalah | Sswa mampu menyelesaikan model
yang berkaitan  dengan | matematika dari masalah yang berkaitan
pertideaksamaan linier dua| dengan pertideksamaan linier dua
variabel. variabel.

345 Membuat grafik dari kendala| Dengan mengikuti video yang diberikan
yang terdapat ddam | guru, sswamampu membuat grafik dari
permasalahan program linier kendda yang tedspat ddam

permasalahan program linear dengan
bantuan aplikasi Geogebra

3.4.6 Mengandlisis kebenaran | Dengan berdiskus secara daring, sswa
langkah-langkah penyelesaian | mampu mengandiss  kebenaran
masa ah program linier langkah-langkah penyeesaian masadah

program linier

34.7 Mengidentifikas kendaa pada | Dengan berdiskus secara daring, siswa

permasal ahan program linear

mengidentifikas kendala
permasalahan program linear

pada

D. Materi Pembelajaran
Program Linear

E. Metode Pembelajaran
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Pendekatan . Scientific Learning
Model Pembelgaran : Discovery Learning (Pembel g aran Penemuan)

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
% Lembar Kerja Siswa (LKPD)
%+ Lembar penilaian
¢ Penggaris, spidol, papan tulis
% Laptop & infocus

X/

¢ Proyeks audio visua: Video pembelgjaran dan slide bersuara

Bahan :
s Kertas
¢ Pensil/Ballpoint

G. Sumber Belgjar
¢+ Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelgaran Matematika
+ Pengalaman siswa dan guru
% Manusiadalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan kel

L angkah-L angkah Pembelajaran

Pendahuluan bl

<\

Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Melakukan pengkondisian siswa

mengecek kehadiran siswa

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan

Menyampaikan metode pembel gjaran yang akan digunakan

15
Menit

ASANENENEN

Kegiatan Inti

Pemberian v' Guru meminta siswa melihat tayangan
rangsangan (Stimulation); Video Pembelgaran meldui aplikas E-
Learning
http://bel gjar.cabdissungga .web.id
Siswvamembukaaplikas E-learning 150
Siswa meihat bahan modul/video yang menit
disgjikan guru
v/ Siswa membaca buku teks dan juga

membaca materi yang sesua dengan
mengakses internet

AN




Siswva dibagi menjadi  beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

Pernyataan/identifikas
masal ah (problem
statement)

Siswa berdiskus mengenai program
linear melaui aplikas WA (Video Cdl)
Guru  menugaskan  dswa  untuk
mengidentifikas persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel

Siswva mengamati dan mengidentifikas
persamaan dan pertidaksamaan linear dua
variabel

Siswa melakukan proses identifikas
melalui diskusi kelompok.

Pengumpulan data (Data
Collection)

Guru  meminta Ssva  mencoba
menemukan hal-ha yang berkaitan
dengan program linier

Siswva dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menemukan persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabe
program linier

Guru menga ak sswa  untuk
menyelesaikan LK PD-1.

Siswvamencari  informas dari  buku
sumber sertainternet.

Siswamelakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

Pembuktian
(verification)

Dengan pengerjaan secara kelompok
siswa  dapat berdiskusi untuk
menyelesakan  permasdahan  yang
berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksaman linear dua variabel

Menarik kesimpulan
(generalization)

Siswa mempresentasikan hasil
diskusnya melaui WA group ataupun
E-Learning

Siswa lain diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap presentas
temannya.

Siswa yang presentas beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan
dari siswalain maupun guru.
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v' Siswa memperbaiki hasil presentasi dan
membuat kesimpulan tentang persamaan
dan pertidaksamaan linear dua variabel
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Penutup (15 menit)

v' Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
program linier Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap

kesimpulan dari hasil pembelgjaran.

v" Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.

v" Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa untuk

mempelaari materi berikutnya.
v" Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

2.  Pertemuan ke?2

L angkah-L angkah Pembelajaran
Pendahuluan Wakly
v Méaui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelgaran
v" Melakukan pengkondisian siswa 15
v" mengecek kehadiran sisva Menit
v" Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
v" Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
enyampai kan metode pembel gjaran yang akan digunakan
Kegiatan Inti
Pemberian v" Guru meminta siswa melihat tayangan melaui E-
rangsangan (Sti Learning tentang program linear
mulation); v' Guru menugaskan siswa untuk membaca buku
sesual materi dan dapat mengakses lewat internet
v' Siswamelihat bahan tayang yang disgjikan guru
v' Siswa membaca buku teks dan juga membaca
materi yang sesuai dengan mengakses internet
v Siswa duduk berkelompok (satu kelompok terdiri 2 | 150
§/d 3 Orang yang rumahnya berdekatan) menit
Pernyataan/iden | v/ Siswa berdiskus mengenai menggambar grafik
tifikass masalah program linear
(problem v' Guru menugaskan siswa untuk mengidentifikas
statement) cara-caramenggambar grafik program linear
v’ Siswa mengidentifikasi, mengumpulkan  dan
mengolah informas tentang fungs tujuan dan
kendala pada masa ah program linear




Siswa melakukan proses identifikass melalui
diskus kelompok.

Pengumpulan v

Guru memberikan video tutorial penggunaan
geogebra untuk menggambar grafik program linear
https://www.youtube.com/watch?v=1L fq70nyzhk
&t

Guru meminta siswa mencoba menggambar grafik
program linear

Siswa dipandu untuk memanfaatkan buku teks
ataupun browsing internet untuk
menemukan menggambar grafik program linear
dengan menggunakan Geogebra

Sisvamencari informas dari buku sumber serta
internet.

Siswamelakukan proses pengumpulan data dan
informasi dari buku sumber dan internet, lalu
mencatatkannya pada buku catatan

Dengan pengerjaan secara kelompok siswa dapat
berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan program linier

data (Data
Collection)
v
v
v
v
Pembuktian v
(verification)
Menarik v
kessmpulan

(generadization) | v’

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya melaui
WA Group aau E-Learning

Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan
terhadap presentas temannya

Siswva yang presentas beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan dari siswa
lain maupun guru.

Siswa memperbaiki hasil presentasi dan membuat
kesimpulan tentang menggambar grafik program
linear
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Penutup (15 menit)

v’ Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan langkah-langkah
menggambar grafik program linear

v" Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu
untuk mengerjakannya.

v' Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa
untuk mempelgjari materi berikutnya.

v Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

I. 3. Pertemuan ke3

| Langkah-L angkah Pembelajaran

| Waktu |
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Pendahuluan

v Médalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelgaran

v' Méakukan pengkondisian siswa 15
v" Mengecek kehadiran siswa Menit
v" Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
v" Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
v' Menyampaikan metode pembelgjaran yang akan digunakan
Kegiatan Inti
Pemberian v Guru meminta siswa melihat modul/video
rangsangan (Stimulation); melalui WA Group atau E-Learning
tentang daerah penyelesaian program
linear.
v Guru menugaskan siswa untuk membaca
buku sesuai materi dan dapat mengakses
lewat internet
v Siswa meihat bahan tayang yang
disgikan guru
v’ Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesual dengan
mengakses internet
v' Siswa  dibagi men;jadi beberapa
berkelompok (satu kelompok terdiri dari 2
s/d 3 orang yang rumahnya berdekatan)
Pernyataan/identifikasi v' Siswa berdiskuss mengenai persamaan 150
masalah (problem linier 2 variabel dengan lembar kerja .
statement) v Guru menugaskan siswa  untuk menit

membentuk model matematika  dari
permasal ahan kontekstual

v' Siswa membentuk model matematika dari
permasal ahan kontekstual

v' Siswa melakukan proses mengubah model
matematika melalui diskusi kelompok dan
menuliskannya pada lembar kerja

Pengumpulan data (Data
Collection)

v" Guru meminta siswa mencoba mengubah
model matematika dari permasalahan
kontekstual

v’ Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menemukan program linier Guru
mengajak siswa untuk menyelesaikan
LKPD.




v' Siswamencari  informasi dari  buku
sumber sertainternet.

v' Siswamelakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulens.

Pembuktian (verification) | v Dengan pengerjaan secara kelompok
siswa  dapat berdiskusi untuk
menyelesalkan  permasalahan  yang
berkaitan dengan program linier

Menarik kesimpulan | v Siswa mempresentasikan hasil
(generalization) diskusinyamelalui WA Group

v Siswa lain diminta untuk

memberikan tanggapan terhadap

presentasi temannya.

v/ Siswa yang presentasi beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan
dari siswalain maupun guru.

v' Siswa memperbaiki hasil presentasi dan
membuat  kesimpulan tentang program
linier
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Penutup (15 menit)

program linier
pembelgjaran.
untuk mengerjakannya.

mempelagari materi berikutnya.
v" Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

v' Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
v" Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil
v" Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

v" Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa untuk

4. Pertemuan ke4

L angkah-L angkah Pembelajaran

M enyampaikan tujuan pembel ajaran yang akan dicapai.
Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
enyampai kan metode pembel gjaran yang akan digunakan

Waktu

Pendahuluan
v Médalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelgaran
v' Méakukan pengkondisian siswa 15
v" Mengecek kehadiran siswa Menit
v
v




148

Kegiatan Inti

Pemberian
rangsangan (Stimulation);

v

Guru meminta siswa melihat tayangan
melalui WA Group ataupun aplikasi E-
Learning tentang nilai maksmum dan
nilai minimum.

Guru menugaskan siswa untuk membaca
buku sesuai materi dan dapat mengakses
lewat internet

Siswa melihat bahan tayang yang
disgjikan guru

Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

Siswa dibagi menjadi  beberapa
berkelompok (satu kelompok terdiri dari
2 §d 3 orang yang rumahnya
berdekatan)

Pernyataan/identifikasi
masal ah (problem
statement)

Siswa berdiskusi nilai maksmum dan
nilai minimum

Guru  menugaskan  siswa  untuk
mengidentifikasi nilai maksmum dan
minimum menggunakan Geogebra
Siswa mengidentifikasi nilai maksimum
dan nilai minimum dengan menggunakan
Geogebra menuliskan hasil identifikasi-
nya dalam lembar kerja

Menyelesakan model matematika dari
masdah  yang  berkaitan  dengan
pertidaksamaan linear dua variabdl secara
analisis ataupun geometris

Siswa melakukan proses identifikas
melalui diskus kelompok.

Pengumpulan data (Data
Collection)

v

Guru  meminta siswa  mencoba
menemukan ha-hal yang berkaitan
dengan nila maksmum dan nila
minimum pada buku teks ataupun
browsing internet untuk menemukan
program linier Guru mengajak siswa
untuk menyelesaikan LKPD.
Siswamencari  informasi dari  buku
sumber sertainternet.

v' Siswamelakukan proses pengumpulan

150
menit




data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

Pembuktian (verification)

Dengan pengerjaan secara kelompok
siswa  dapat berdiskus untuk
menyelesaikan  permasalahan  yang
berkaitan dengan program linier

Menarik kesimpulan
(generalization)

Siswa mempresentasi kan hasil
diskusinya melalui WA Group

Siswa lain diminta untuk
memberikan tanggapan terhadap

presentasi temannya.

Siswa yang presentasi beserta kelompok
diskusinya menerima pendapat/masukan
dari siswalain maupun guru.

Siswa memperbaiki hasil presentasi dan
membuat  kesimpulan tentang program
linier
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Penutup (15 menit)

v' Secara bersamasama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep
program linier Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan

dari hasil pembelgjaran.

v Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu untuk

mengerjakannya.

v" Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa untuk
mempelgari materi berikutnya.
v Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

J. PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB)

1. Teknik Penilaian

No | Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1. | Pengetahuan | TesTertulis

Soal Uraian, terkait Program Linear

2. | Keterampilan | Tes Tertulis

linear

Menygjikan grafik penyelesaian program




2. Instrumen Penilaian
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No | Butir Soal Kunci Jawaban

1. | Seorang ibu rumah tangga akan membuat 2 | 2x +y <180
jenis kue masing-masing memerlukan bahan, X+ 2y <160
untuk kue jenis A 100 gr terigu, 28 gr Xx+y <100
mentega, dan 25 gr gula. Sedangkan jenis kue x>0
B 50 gr terigu, 50 gr mentega, dan 25 gr gula. y >0

Ibu itu mempunyai persediaan 9 kg terigu, 4

kg mentega, dan 2,5 kg gula.
Buatlah model matematikanyal
2. | Tempat parkit seluass 360 m°dapat|a Model matematika

menampung tidak lebih dari 30 kendaraan. x+y <30
Untuk parkir sebuah sedan diperlukan rata-rata X +4y <60
6 m? dan sebuah bus 24 m?. Jika banyak sedan x>0
dinyatakan X dan banyak busY. y >0
Tentukan :

a. Moded matematika

b. Gambarlah grafik serta daerah

penyelesaiannya
b.
TUGAS

1. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang.

Setiap penumpang kelas utama boleh membawa bagas 60 kg, sedangkan kelas
ekonomi dibatasi 20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1440 kg. Jika
tiket setiap penumpang kelas utama Rp.100.000 dan kelas ekonomi Rp.50.000,
maka tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperolehnya ?

. Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduksi sepeda balap dan
sepeda biasa. Banyak sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan
paling banyak 60 unit perbulannya. Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak
diproduksi 120 unit sebulannya. Total produksi perbulannya adalah 160 unit.
Harga jual sepeda balap Rp.700.000/unit dan sepeda biasa Rp.300.000/unit.
Tentukan banyaknya masing-masing jenis sepeda yang membuat keuntungan
maksimal !



151

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Problem Based L earning)

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester : X [ Ganjil
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 4 Minggu x 4 Jam Pelgjaran @45 Menit
A. Kompetens Inti
Kl DESKRIPSI KOMPETENSI INTI

Pengetahuan | Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Matematika pada tingkat
teknis, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmi pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humariora dalam konteks
pengembangan potens diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah,
dunia kerja , warga masryarakat nasional, regional dan
internasional

Keterampilan | Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian Matematika. Menampilkan
kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menygji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikaatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgari di sekolah, serta mampu
mel aksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan lansung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesigpan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasn lansung

B. Kompetens Dasar
KD KODE | Deskripsi Kompetensi Dasar

Pengetahuan | 3.5 Menentukan  nila  maksmum dan  minimum
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

Keterampilan | 4.5 Menyelesalkan masalah kontekstua yang berkaitan
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| | dengan program linear dua variabel |

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

KODE RUMUSAN TUJUAN

IPK INDIKATOR PEMBELAJARAN

35.1 Mengidentifikas persamaan | Dengan menggai informas  dari
dan pertidaksamaan linier dua | berbaga sumber  siswa  dapa
variabel. mengidentifikas persamaan  dan

pertidaksamaan linear dua variabel

35.2 Mengidentifikasi fungs Dengan  menggai informas dari
tujuan dan kendda pada berbagal sumber dswa
masalah program liner. mengidentifikas fungs tujuan dan

kendala pada masalah program linear
sesua dengan  SOP dengan tdliti, rasa
ingin tahu dan bertanggung jawab

353 Menyusun model matematika | Dengan menggali informas  dari
dari permasalahan program | berbaga sumber sSswa  mampu
linear menyusun model matematika dari

permasal ahan program linear

354 Menyelesaikan model | Mddui contoh yang diberikan guru,
matematika dari masalah | Sswa mampu menyelesalkan model
yang berkaitan  dengan | matematika dari masdah  yang
pertidaksamaan linier dua| berkaitan dengan pertidaksamaan linier
variabel. duavariabel.

355 Membuat grafik dari kendala| Dengan  mengikuti  video  yang
yang terdapat daam | diberikan guru, sswa mampu membuat
permasalahan program linier grafik dari kendaa yang terdapat dalam

permasalahan program linear dengan
bantuan aplikas Geogebra

3.5.6 Mengandlisis kebenaran | Dengan berdiskus secara daring, siswa

langkah-langkah mampu  menganaisis  kebenaran
penyelesaian masalah | langkah-langkah penyelesaian masdah
program linier program linier

35.7 Mengidentifikasi kendala | Dengan berdiskus secara daring, siswa

pada permasdahan program
linear

mengidentifikas kendala
permasalahan program linear

pada

D. Materi Pembelajaran
Program Linear

E. Metode Pembelgjaran



Pendekatan . Scientific Learning
Model Pembelgaran : Problem Based Learning (Berbasis Masalah)

F. Media Pembelajaran
Media/Alat:
% Lembar Kerja Siswa (LKPD)
%+ Lembar penilaian
¢ Penggaris, spidol, papan tulis
% Laptop & infocus

X/

¢ Proyeks audio visua: Video pembelgjaran dan slide bersuara

Bahan :
s Kertas
¢ Pensil/Ballpoint

2. Sumber Belgjar

X/

¢+ Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelgaran Matematika

+ Pengalaman siswa dan guru
% Manusiadaam lingkungan: guru, pustakawan, laboran.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1
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L angkah-L angkah Pembelajaran

Pendahuluan

Waktu

<\

Melalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Melakukan pengkondisian siswa

mengecek kehadiran siswa

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan

Menyampaikan metode pembel gjaran yang akan digunakan

ASANENENEN

15
Menit

Kegiatan Inti

A.OQrientasi Siswa Pada| v Guru menyampaikan masalah yang akan
Masalah dipecahkan secara kelompok melihat
tayangan Video Pembegaran mdalui
WA Group atau aplikas E-Learning
http://bel g ar.cabdissungga .web.id
Siswvamembuka aplikas E-learning
Siswa melihat bahan modul/video yang
disgjikan guru
v/ Siswamengamati dan memahami masaah
yang disampaikan guru aau yang

AN

150
menit




diperoleh dari bahan bacaan yang
disarankan.

Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesua dengan
mengakses internet

B. Pengorganisasian
Siswa

Siswva dibagi menjadi  beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa
Sisva berdiskus mengenai
permasdahan yang diberikan guru
melalui aplikass WA (Video Cdl)

Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesaikan masadah
yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel
Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

Guru memantau keterlibatan siswa
daam pengumpulan data/ bahan sedlama
proses penyelidikan

Guru  meminta sSswva  mencoba
menemukan hal-ha yang berkaitan
dengan persamaan dan pertidaksamaan
linear duavariabe

Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menemukan persamaan dan
pertideksamaan linear dua variabe
program linier

Siswvamencari  informas dari  buku
sumber sertainternet.

Siswamelakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menyagikan hasil
karya

Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan |aporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

Kelompok melakukan diskus untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disgjikan di Group WA
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Group atau aplikasi E-Learning

E. Menganalisisdan | v/
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membimbing presentasi dan
mendorong kel ompok

memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain. Guru bersama
siswa menyimpulkan mater

Setiap kelompok melakukan presentas,
kelompok yang lain  memberikan
apresiasi. Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/ membuat  kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain
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Penutup (15 menit)

v' Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep

persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel

v" Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil

pembel g aran.

v' Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.

v Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa untuk

mempelgjari materi berikutnya.
v Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

2. Pertemuan ke?2

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu
Pendahuluan
v Méaui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran
v' Melakukan pengkondisian siswa 15
v" mengecek kehadiran siswa Menit
v" Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
v" Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
enyampai kan metode pembel gjaran yang akan digunakan
Kegiatan Inti
A. Orientasi Siswa Pada | v Guru menyampaikan masalah berkaitan
Masaah dengan grafik program linear, yang akan
dipecahkan secara kedlompok melihat | 150
tayangan Video Pembelgaran mealui menit

WA Group atau aplikas E-Learning
http://bel g ar.cabdissunggal .web.id




AN

Siswvamembuka aplikas E-learning
Siswa mdihat bahan modul/video yang
disgjikan guru

Siswa mengamati dan memahami masalah
yang disampalkan guru atau Yyang
diperoleh dari bahan bacaan yang
disarankan.

Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesua dengan
mengakses internet

B. Pengorganisasian
Siswa

v

Siswva dibagi menjadi  bebergpa
kelompok yang terdiri 2-3 orang Siswa
Siswa berdiskus mengenal
permasdahan yang diberikan guru
melalui aplikas WA (Video Cdl)

Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesailkan masalah
yang berkaitan grafik program linear
Siswa melakukan proses identifikas
melalui diskus kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

v" Guru memantau keterlibatan siswa

ddam pengumpulan data bahan
selama proses penyelidikan

Guru meminta Sswa mencoba
menemukan ha-hal yang berkaitan
dengan grafik program linear

Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk grafik program linear
Siswvamencari  informasi dari  buku
sumber serta  internet  termasuk
penggunaan Geogebra untuk membuat
grafik

Siswamelakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber
dan internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menygjikan hasil
karya

v" Guru memantau diskusi dan

membimbing pembuatan |aporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

v Kelompok melakukan diskusi untuk
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menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disgjikan di Group WA
Group atau aplikasi E-Learning

E.Menganalisis dan v

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru  membimbing presentasi dan
mendorong kel ompok

memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain. Guru bersama
siswa menyimpulkan materi

Setiap kelompok melakukan presentas,
kelompok yang lan memberikan
apresiasi.

Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/  membuat  kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain
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Penutup (15 menit)

v' Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan langkah-langkah
menggambar grafik program linear
v" Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.

v" Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa
untuk mempelgjari materi berikutnya
v" Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

H. 3. Pertemuan ke 3

L angkah-L angkah Pembelajaran

Waktu
Pendahuluan
v Méaui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran
v' Melakukan pengkondisian siswa 15
v" Mengecek kehadiran siswa Menit
v" Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
v" Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
v Menyampaikan metode pembelgjaran yang akan digunakan
Kegiatan Inti
A. Orientass  Siswa| v* Guru menyampaikan masdah
Pada Masalah berkaitan dengan daerah penyelesaian
program linear, yang akan dipecahkan 150
secara kdlompok melihat tayangan | menit

Video Pembelgaran mddui WA
Group aau aplikas E-Learning




http://bel g ar.cabdissungga .web.id

Siswvamembuka aplikas E-learning

Siswva melihat bahan modul/video

yang disgjikan guru

v/ Siswa mengamati dan memahami
masalah yang disampaikan guru atau
yang diperoleh dari bahan bacaan yang
disarankan.

v' Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesual dengan
mengakses internet

AN

B. Pengorganisasian
Siswa

v Siswa melakukan proses mengubah
model matematika melalui  diskusi
kelompok dan menuliskannya pada
lembar kerja

v' Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang siswa

v’ Siswa berdiskus mengenai
permasdahan yang diberikan guru
melalui aplikast WA (Video Cdl)

v' Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesaikan masdah
yang berkaitan grafik program linear

v’ Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

v’ Guru memantau keterlibatan siswa
dalam pengumpulan datal bahan sdlama
proses penydlidikan

v Guru  meminta sswa mencoba
menemukan hal-ha yang berkaitan
dengan daerah penyelesaian program
linear

v’ Sswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menentukan daerah penyelesaian
program linear

v Siswamencari  informasi dari  buku
sumber sata  internet  termasuk
penggunaan Geogebra untuk membuat
grafik

v' Siswamelakukan proses pengumpulan
data dan informasi dari buku sumber dan
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internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulensi.

D. Mengembangkan
dan menygjikan hasil
karya

Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan |aporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

Kelompok melakukan diskusi untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disgjikan di Group WA
Group atau aplikasi E-Learning

E.Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru  membimbing presentasi dan
mendorong kelompok

memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain. Guru bersama
siswa menyimpulkan materi

Setiap kelompok melakukan presentasi,
kelompok yang lain  memberikan
apresiasi.

Kegiatan dilanjutkan dengan
merangkum/  membuat  kesimpulan
sesual dengan masukan yang diperoleh
dari kelompok lain
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Penutup (15 menit)

v’ Secara bersama-sama
program linier

siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep

v" Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap kesimpulan dari hasil

pembelgjaran.

v" Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.

v" Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa untuk
mempelaari materi berikutnya.
v" Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

4. Pertemuan ke4

L angkah-L angkah Pembelajaran

Pendahuluan

Waktu

v Médalui WA Group, guru pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelgaran

ASANEN

Melakukan pengkondisian siswa
Mengecek kehadiran siswva
M enyampaikan tujuan pembel ajaran yang akan dicapai.

15
Menit




v" Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
v" Menyampaikan metode pembel gjaran yang akan digunakan
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Kegiatan Inti

A. Orientas Siswa Pada
Masalah

v' Guru  menyampaikan  masalah
berkaitan dengan nilai maksmum
dan minimum dari program linear,
yang @akan dipecahkan secara
kelompok melihat tayangan Video
Pembelgaran medui WA Group
atau aplikas E-Learning
Siswvamembuka aplikas E-learning
Sisva mdihat bahan modul/video
yang disgjikan guru
v’ Siswa mengamati dan memahami
masalah yang disampaikan guru atau
yang diperoleh dari bahan bacaan
yang disarankan.
v' Siswa membaca buku teks dan juga
membaca materi yang sesuai dengan
mengakses internet

AN

B. Pengorganisasian
Siswa

Siswa dbag menjadi  beberapa
kelompok yang terdiri 2-3 orang Siswa
Siswa berdiskus mengena
permasalahan yang diberikan guru
melalui aplikas WA (Video Cadl)

Siswa membagi tugas dan menyiapkan
bahan untuk menyelesalkan masdah
yang berkaitan dengan nila maksmum
dan minimum berbantuan Geogebra
Siswa melakukan proses identifikasi
melalui diskusi kelompok.

Siswa berdiskusi nilai maksmum dan
nilai minimum

Siswa mengidentifikasi nilai maksimum
dan nilai minimum dengan menggunakan
Geogebra menuliskan hasil identifikasi-
nya dalam lembar kerja

Menyelesakan model matematika dari
masalah  yang  berkaitan  dengan
pertidaksamaan linear dua variabd secara

150
menit




analisis ataupun geometris
Siswa melakukan proses identifikas
melalui diskus kelompok.

C. Pembimbing
Penyelidikan Individu
maupun Kelompok

Guru memantau keterlibatan siswa
ddam pengumpulan datal bahan selama
proses penydidikan

Guru  meminta dswa mencoba
menemukan ha-hal yang berkaitan
dengan nila maksmum dan minimum
dari program linear

Siswa dipandu untuk memanfaatkan
buku teks ataupun browsing internet
untuk menentukan nilai maksimum dan
minimum program linear

Siswamencari  informas dari  buku
sumber  serta  internet termasuk
penggunaan Geogebra untuk

menentukan nila  maksmum dan
minimum

Siswameakukan proses pengumpulan
data dan informas dari buku sumber
dan internet, lalu mencatatkannya pada
lembar notulens.

D. Mengembangkan
dan menygjikan hasil
karya

Guru memantau diskusi dan
membimbing pembuatan |aporan
sehingga karya setiap kelompok siap
untuk dipresentasikan

Kelompok melakukan diskusi untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya dalam bentuk karya
dipresentasikan/disgjikan di Group WA
Group atau aplikasi E-Learning

E.Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membimbing presentasi dan
mendorong kel ompok

Memberikan penghargaan serta masukan
kepada kelompok lain.

Guru bersama siswa menyimpulkan
materi

Setiap kelompok melakukan presentasi,

kelompok yang lain  memberikan
apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan dengan
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dari kelompok lain

merangkum/  membuat  kesimpulan
sesuai dengan masukan yang diperoleh
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Penutup (15 menit)

v' Secara bersama-sama siswa diminta untuk menyimpulkan tentang konsep

program linier Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap

kesimpulan dari hasil pembelgjaran.

v" Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh siswa secara individu

untuk mengerjakannya.

v" Guru mengakhiri kegiatan belgjar dengan memberikan pesan pada siswa untuk

mempelagari materi berikutnya.

v" Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.

PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB)
1. Teknik Penilaian

No

Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1.

Pengetahuan | Tes Tertulis | Soal Uraian, terkait Program Linear

2.

Keterampilan | Tes Tertulis | Menyajikan grafik penyelesaian program

linear

2. Instrumen Penilaian

No | Butir Soal Kunci Jawaban

1. | Seorang ibu rumah tangga akan|2x+y <180
membuat 2 jenis kue masing-masing x+2y <160
memerlukan bahan, untuk kue jenis A Xx+y <100
100 gr terigu, 28 gr mentega, dan 25 gr x>0
gula. Sedangkan jenis kue B 50 gr terigu, y >0

50 gr mentega, dan 25 gr gula.

Ibu itu mempunyai persediaan 9 kg
terigu, 4 kg mentega, dan 2,5 kg gula.
Buatlah model matematikanyal
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2. | Tempat parkit seluas 360 m°dapat | a Model matematika

menampung tidak lebih dari 30 Xx+y <30
kendaraan. X +4y <60
Untuk parkir sebuah sedan diperlukan x>0
rata-rata 6 m? dan sebuah bus 24 m?. Jika

banyak sedan dinyatakan X dan banyak

busY.

Tentukan :

c. Model matematika
d. Gambarlah grafik serta daerah
penyelesaiannya

TUGAS

1. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang.
Setiap penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg, sedangkan kelas
ekonomi dibatasi 20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1440 kg. Jika
tiket setiap penumpang kelas utama Rp.100.000 dan kelas ekonomi Rp.50.000,
maka tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperolehnya ?

2. Luas daerah parkir 360 m® . Luas rata-rata untuk parkir sebuah mobil sedan 6
m? dan untuk sebuah bus 24 m?*. Daerah parkir tidak dapat memuat lebih dari 30
kendaraan. Jika biaya parkir untuk sebuah mobil sedan Rp.250 dan sebuah bus
Rp.750, maka tentukan banyaknya tiap-tiap jenis kendaraan agar diperoleh
pendapatan maksimum ?

3. Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduksi sepeda balap dan
sepeda biasa. Banyak sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan
paling banyak 60 unit perbulannya. Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak
diproduksi 120 unit sebulannya. Total produksi perbulannya adalah 160 unit.
Harga jual sepeda balap Rp.700.000/unit dan sepeda biasa Rp.300.000/unit.
Tentukan banyaknya masing-masing jenis sepeda yang membuat keuntungan
maksimal !



164

Lampiran 3: Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Asp_ek_ya_mg Skor Keterangan
Dinilai
Fokus 0 Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
ggg&@gﬁﬁn 1 Menuliskan yang diketahui sga dan ditanyakan sgja
kasi Masalah) dari soal dengan tidak tepat
2 Menuliskan yang diketahui sga dan ditanyakan sgja
dari soa dengan tepat
3 Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan tepat dan kurang lengkap
4 Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan tepat dan lengkap
Reason 0 Tidak menuliskan jawaban tanpa memberikan aasan
(Kemampuan yang tepat
memberikan 1 Menuliskan jawaban tanpa memberikan alasan yang
alasan) tepat
2 Menuliskan jawaban sgja atau memberikan alasan sgja
dengan tepat
3 Menuliskan jawaban dengan memberikan alasan yang
tepat dan kurang lengkap
4 Menuliskan jawaban dengan memberikan alasan yang
tepat dan lengkap
Overview 0 Tidak menuliksan pernyataan dan penjelasan
(kl\e/lbeggg:]sa 1 Menuliskan pernyataan yang tepat tanpa memberikan
suatu penjelqsan yang tepat _
pernyataan) 2 Menuliskan pernyataan yant benar sga atau
memberikan penjel asan saja dengan tepat
Menuliskan  pernyataan yang benar dengan
3 memberikan penjelasan dengan tepat dan kurang
lengkap
4 Menuliskan  pernyataan yang benar  dengan

memberikan penjelasan dengan tepat dan lengkap




Lampiran 4: Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Kelas/ Semester . X/ Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan . Program Linier
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No

Pemecahan Masalah Matematis

No
Soal

Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah
yang berkaitan dengan persamaan linier.

Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linier.

Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikas yang tepat dalam proses pemecahan masalah
yang berkaitan dengan penentuan nilai optimum dengan
mengunakan metode garis selidiki

Menunjukkan pemahaman, penggunaan strategi dan prosedur,
dan komunikasi yang tepat dalam proses pemecahan masalah

Menunjukkan pemahaman penyelesasian matematika yang
berkaitan dengan penyelesaian model matematika dari masalah

yang berkaitan dengan pertidaksamaan linier dua variabel
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Lampiran 5: Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis
Petunjuk Umum:

= Sebelum bekerja, perhatikan dan ikuti semua petunjuk berikut ini.

= Tulis nama, nomor urut daftar hadir, kelas dan sekolah pada lembar jawaban
yang telah disediakan!

= Bacalah setiap soal dengan tdliti, ikuti semua perintahnyal Bekerjalah sendiri
dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin!

= Seandainya kamu menjawab salah, cukup dicoret sgja (tidak perlu ditipp-ex)
kemudian tulis jawaban yang benar!

= Kertas buram (bila digunakan), kumpulkan bersama dengan soa dan lembar
jawaban!

= Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh dicurat-coret)!

Kirim ke Googleclassroom

1. Tentukan persamaan garis g berikut ini.

2. Gambarlah grafik dari persamaan garis

a 2x-3y=12 b.y=2x
3. Selesaikan sistem persamaan berikut ini.
a 2X+y=7 b.3x-2y=7

4. Tentukan pertidaksamaan linier duavariabel yang memenuhi daerah-daerah yang
diraster pada gambar berikut ini.

_' @ | (b)
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5. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan
3x + 5y < 15; x=0,y=0

Kunci Jawaban PRE-TEST
1. a2x+3y=12

b.x=2y-4

3.x=3dany=1

4. a. Garis g melalui titik (2, 0) dan titik (0O, 4), persamaannya adal ah:
ey |
4
SAax+2y=8

Ambil titik uji P(3, 0) pada daerah yang diraster pada gambar (A), diperoleh
hubungan:

4(3) +2(0)=12=8
Jadi, daerah yang diraster pada (A) merupakan himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan linier duavariabel 4x + 2y > 8.
b. Garis g melalui titik (2, 1) dan titik (O, -1), persamaannya adalah :

A—-2 _ ¥—1
-2 —-1-1

@x-y=1
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Ambil titik uji P (2, 0) pada daerah yang akan diraster pada gambar (B), diperoleh
hubungan:

2-0=221
Jadi, daerah yang diraster pada (B) merupakan himpunan penyelesaian dari
pertidaksamaan linier duavariabel x —y > 1.
5.a. Langkah pertama adalah menggambar garis 3x + 5y =15, x =0, dany =0

Untuk 3x + 5y <15

Kemudian pilih titik (0,0), lalu kita substitusikan ke pertidaksamaan sehingga
akan kita dapatkan:

3x0+5x0<15

0 < 15 (benar), yang berarti dipenuhi

Sehingga, daerah penyel esaiannya yaitu daerah yang memuat titik (0,0)

Untuk x = 0, kita pilih titik (1,1) lalu disubstitusikan ke pertidaksamaan sehingga
akan kita dapatkan:
1> 0 (benar), yang berarti dipenuhi.

Sehingga, daerah penyelesaiannyaialah daerah yang memuat titik (1,1)
Untuk y = 0, kita pilih titik (1,1) lalu substitusikan ke dalam pertidaksamaan
sehingga akan kita dapatkan:

1> 0 (benar), yang berarti dipenuhi.

Sehingga, himpunan penyelesaian dari soal tersebut adalah daerah yang memuat
titik (1,1).
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Gambar garis 3x + 5y < 15

Lampiran 6: Soal Post- Test Kemampuan Berpikir Kritis

Waktu: 90 Menit

Petunjuk Umum:

Sebelum bekerja, perhatikan dan ikuti semua petunjuk berikut ini.

Tulis nama, nomor urut daftar hadir, dan kelas pada lembar jawaban yang telah
disediakan!

Bacalah setigp soa dengan teliti, ikuti semua perintahnyal Bekerjalah sendiri
dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin!

Seandainya kamu menjawab salah, cukup dicoret sgja (tidak perlu ditipp-ex)
kemudian tulis jawaban yang benar!

Kertas buram (bila digunakan), kumpulkan bersama dengan soal dan lembar
jawaban!

Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh dicurat-coret)!
Kirimkan jawaban ke GCR

Yenita adalah seorang pemilik perusahaan swasta. Stok barang mentah di
perusahaannya ada 3 jenis, yaitu jenis |, Il dan Ill. Jika jenis | tersedia 100
satuan, jenis Il tersedia 160 satuan dan jenis Il tersedia 280 satuan dan dari
ketiga bahan mentah itu akan dibuat 2 macam barang produksi, yaitu barang A
dan B. satu satuan barang A memerlukan bahan mentah I, I, dan Il masing-
masing sebesar 2, 2, dan 6 satuan. Satu satuan barang B memerlukan bahan
mentah [, 1l dan Ill masing-masing sebesar 2, 4, dan 4 satuan. Jika barang A
dijual Rp. 8000.00 dan barang B dijual lebih murah Rp.2000.00 dari barang
Untuk mengetahui keuntungan maksimal yang bisa diperolehnya, buk Yenita
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perlu membuat model matematika dari permaasalahannya. Bagaimanakan model
matematikanya?

Seorang pengusaha harus memberi makan siang terhadap karyawannya.
Pengusahaan tersebut menyediakan dua jenis makanan bergizi berbentuk bubuk
untuk setiap karyawannya. Tiap 400 gram, kedua jenis makanan itu mengandung
nutrisi seperti tertera pada tabel berikut.

Unsur Makanan A Makanan B
Protein 15 gram 10 gram
Lemak 2 gram 4 gram
Karbohidrat 25 gram 30 gram

Setiap karyawan paling sedikit memerlukan 15 gram protein, 4 gram lemak, dan 30
gram karbohidrat setiap harinya. Apabila harga makanan A Rp. 15.000,00 setiap
400 gram dan makanan B Rp. 20.000,00 setiap 400 gram, berapakah pengeluaran
minimum yang harus disetiakan pengusahaa tersebut setiap harinya.

3. Kambing dan sapi adalah jenis ternak yang memerlukan makanan yang hampir
sama. Seorang peternak memelihara dua jenis hewan ternak yaitu kambing dan
sapi. Jumlah semua hewan ternaknya adalah 150 ekor. Untuk memberi makan
hewan-hewan tersebut setiap harinya, peternak membutuhkan biaya Rp10.000,00
untuk setigp ekor kambing dan Rp5.000,00 Iebih banyak dari seekor kambing
untuk setiap ekor sapi. Biaya yang dikeluarkan setiap hari untuk memberi makan
ternak mencapai Rp1.850.000,00. Untuk mempermudah mengetahui pengeluaran
minimum dan maksimum dari pengusaha tersebut, buatlah model matematika
dari persoal an tersebut!

4. Pak Edi adalah seorang pengusaha yang bergerak dibidang penyewaan kursi dan
meja. la akan mengirimkan 1200 kursi dan serta mea sebanyak 1/3 dari
banyaknya kursi kepada pelanggannya, untuk keperluan tersebut pak Edi akan
menyewa truk dan colt. Sebuah truk dapat mengangkut 30 kursi dan 20 meja,
sedangkan sebuah colt dapat mengangkut 40 kursi dan 10 mga. Ongkos sewa
sebuah truk adalah Rp. 300.000 sedangkan ongkos sewa sebuah colt Rp.200.000.
Tentukan Model matematikanyal

5. Pak Zulfikar memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran
40 x 44 meter. Dia akan mengubahnya menjadi lahan parkir untuk kendaraan
mobil kecil dan besar. Luas rata-rata untuk mobil kecil 4 m® dan mobil besar 20
m?. Daya tampung maksimum hanya 200 kendaraan. Biaya parkir mobil kecil Rp
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1.000,00/jam dan mobil besar Rp 2.000,00/jam. Jika dalam satu jam terisi penuh
dan tidak ada kendaraan pergi dan datang, berapakah keuntungan paling banyak
yang bisa diperolehnya?

Kunci Jawaban Post-Test Program Linier

1. Misalkan banyaknya barang produksi A dan B masing-masing adalah x dan y.
Jika data ditulis dalam bentuk tabel, maka diperoleh tabel berikut.

Bahan Barang A (X) Barang B (y) Persediaan
Jenis| 2 2 100
Jenis || 2 4 160
Jenis | 6 4 280

Dari tabel tersebut, kita dapat menuliskan model matematika persoalan

tersebut sebagai berikut.
Memaksimumkan: fungsi objektif z = 8.000x =6.000y, dengan kendala:

2x + 2y <100 x+y <50
2x + 4y <160 atau x+2y<80
6x + 4y < 280 3X + 2y <140
x=20,y=20 x=20,y=20

2. Misalkan, x = banyaknya makanan A
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y = banyaknya makanan B

Model matematika yang terbentuk :
Meminimumkan fungsi tujuan: z = 15x + 20y (dalam puluhan ribu)
Kendaa 15x +10y =215 - 3x+2y=3

2X+4y=4 > X+2y=22

25x +30y =30 - 5x + 6y =6

x20,y=20 - Xx20,y20
Gambar berikut ini menunjukkan daerah penyelesaian dari kendala masalah

program linier.

¢ Penentuan titik pojok daerah penyelesaian
() A (2, 0), perpotongan garis x + 2y = 2 dengan sumbu X.
(i) B (%, % ), perpotongan garisx +2y =2 dan 3x + 2y = 3.
@) C(O, % ), perpotongan garis 3x + 2y = 3 dengan sumbu Y.
e Penentuan nila minimum fungi tujuan z dengan uji titik pojok daerah
penyelesaian kendala.



Fungs tujuan z = 15x + 20y (dalam puluhan ribu)

Titik pojok Nilai z

A (2, 0) z =30 + 0 = 30 x10.000 =
300.000

B(52) z:12—5+3’2—°:§x1o.ooo:
225.000

C(O,%) z=0+ 30 =30 x 10.000 =
300.000
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Jadi, harga minimum dari makanan yang telah dihabiskan peserta adalah Rp.

225.000,00.

4. Pertama buat model matematikanya
Misalkan x adalah truk dan 7 adalah colt, berikut tabel model matematikanya:

Truk (x) | Colt(y) | Jumlah
Kursi 30 40 1200
Meja 20 10 400
Biaya Sewa | 300.000 | 200.00

Maka model matematikanya:
30x + 40y=>1200 ------
20x +10y >400----2x +y = 40

5. Membuat model matematika dari soal cerita di atas

Misal:

- 3x +4y =120

mobil kecil sebagai x, mobil besar sebagai y.

Luas parkir 1760 m?:
4x + 20y < 1760 disederhanakan menjadi
X+ 5y <440....... (Garis 1)

Daya tampung lahan parkir 200 kendaraan:
X+y<200............

.(Garis 1)

Fungsi objektifnya adalah hasil parkiran:
f(x, y) =1000 x + 2000 y
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Membuat Sketsa Garis 1 dan garis 2
Ubah tanda lebih besar atau lebih kecil menjadi tanda sama dengan terlebih dahulu,

Garis1l Garis2

X + 5y =440 X +y =200

Titik potong sumbu x, y =0

x +5(0) =440 Titik potong sumbu x,y =0
X =440 x +0=200

Dapat titik (440, 0) x =200

Dapat titik (200, 0)
Titik potong sumbu y, x =0

0+ 5y =440 Titik potong sumbu y, x =0
y = 440/5 = 88 0+y =200
Dapat titik (O, 88) y =200

Dapat titik (0, 200)

Menentukan titik potong garis 1 dan garis 2
Untuk menentukan titik potong bisa dengan substitusi ataupun eliminasi.

X + 5y =440
X +y =200

4y = 240
y =60

X +y =200

X +60 =200

x =140

Titik potong kedua garis aalah (140, 60)

Berikut lukisan kedua garis dan titik potongnya, serta daerah yang diarsir adalah
himpunan penyel esaian kedua pertidaksamaan di atas.

Y

(140, 60)



175

Uji titik untuk mendapatkan fungsi obektif maksimum:
Masukkan koordinat titik-titik uji / warnamerah kef(x, y) = 1000 x + 2000y

Titik (0,0) - f(x, y) = 1000 (0) + 200 (0) = 0

Titik (200,0) — f(x, y) = 1000 (200) + 2000 (0) = 200 000
Titik (0, 88) — f(x, y) = 1000 (0) + 2000 (88) = 176 000
Titik (140,60) — f(x, y) = 1000 (140) + 2000 (60) = 260 000

Dari uji titik terlihat hasil parkiran maksimum adalah Rp 260 000

Lampiran 7: Angket Motivasi Belajar Siswa Petunjuk Pengisian

1.

El A

Instrumen ini beriskan sgumlah pernyataan tentang motivasi belgar
matematika. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri
kamu serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor
yang terlewatkan.

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

Berilah tanda chek list (V) pada lembar kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya
ucapkan terimakasih.

Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagal berikuit.

SS = Sangat Sering, S = Sering , Kd = Kadang-Kadang , Jr = Jarang

Js = Jarang Sekali

Per nyataan Ss| Sr | Kd|Jr|Js

=

Saya belgjar matematika atas keinginan sendiri

Saya mempelgari materi matematika sebelum
diberikan guru di sekolah

Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal
atau rumus) yang

Saya yakin dapal menguasai pelgjaran matematika
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meskipun pelgjaran matematika dianggap sulit.

5. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh
guru

6. Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal,
bagan, gambar, tabel, dan ilustras lainnya yang
diberikan guru

7. Saya rgin belgar karena ingin mendapatkan hasil
belgjar yang memuaskan.

8. Sayacemas hasil belgar matematika saya jel ek

9. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan
soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang
akan sayaikuti.

10. Saya mengerjakan tugas matematika dengan
mencontek pekerjaan teman

11. Saya mempelajari matematika tanpa target apapun

12. Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa
depan saya.

13. Saya mempelgjari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

14. Saya yakin bisa mendapat nila yang tinggi dalam
mata pelajaran matematika jika sayarajin belgjar.

15. Sayatidak semangat belgjar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

16. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belgar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyel esaikan soal.

17. Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya
pahami kepada teman-teman yang lain didepan kelas

18. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

19. Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah
(PR).

20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok
terbaik pada saat pembelgjaran matematika

21. . Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soa
matematika yang sulit.

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu

membosankan  sehingga saya lebih  senang
menggambar, membuat coret-coretan atau melamun
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pada saat pembelgjaran berlangsung

23. . Saya lebih memahami materi matematika saat guru
memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

24. Sayalebih mudah memahami materi matematika pada
saat guru menjelaskan materi  tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

25. Saya merasa bosan dalam belgjar matematika karena
guru memberikan latihan soal yang banyak

26. Saya senang jika guru memberikan banyak
kesempatan untuk bertanya mengenai materi
matematika yang kurang dipahami

27. Teman belgar daam kelompok membantu saya
memahami materi matematika yang sulit

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soa
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasi| diskusi tersebut

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada
saat diskusi kelompok berlangsung

30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan
soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

Lampiran 8:Prosedur Perhitungan Validitas RPP

Prosedur perhitungan validitas RPP ini menggunakan validitas oleh ahli ang
dilakukan dengan mempergunakan perhitungan Aiken’s V yang melibatkan tiga ahli
untuk dijadikan perhitungan sesuai ketetapan, yaitu:

Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien ValiditasIsi-Aiken’s V
V=3 S/n(c-1)

X=r-Lo

Lo = Angka penilaan validitas yang terendah (1)

¢ = Angka Penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = angka yang diberikan penilai

ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jikaV >0,5 maka dikatakan valid
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Validitas RPP dilakukan dengan melibatkan 3 guru Mata pelgaran
Matematika di SMK Negeri 1 Kutalimbaru yang telah berkompeten di bidangnnya.
Vaidator meliputi beberapa indicator dari format, isi dan bahasa yang digunakan
dalam pembuatan RPP. Berikut ini hasil validitas Aiken’s V yang telah dilakukan:

A. Vadliditas RPP Kelas Eksperimen 1
B. Validitas RPP Kelas Eksperimen 2

LEMBAR VALIDITAS RPP
KELAS EKSPERIMEN 1

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas : X/Ganjil

Materi : Program Linear

Kompetensi Dasar

3.4 Menentukan nila maksmum dan minimum permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua
variabel



Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi-Aiken’s V

V=3 S/n(c-1)

X=r-Lo

Lo = Angka penilaan validitas yang terendah (1)

¢ = Angka Penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = angka yang diberikan penilai

K etentuan penilaian 0 sampai 1,00 jikaV >0,5 maka dikatakan valid
A. Rublik Validitas

Keterangan

Berilah tanda (V) pada skor penilaian dengan ketentuan petunjuk penilaian
1=tidak baik, 2 = kurang baik, 3 =cukup baik, 4 =baik, 5= sangat baik
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No | Aspek Penilaian Skor Penilaian
1/2|3/4|5

FORMAT

1 | Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP,
yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator v
dan tujuan pembelgjaran

2 | Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) v
IS

3 | Kesesuaian indicator pembelgaran dengan kompetensi v

dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan
digarkan
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5 | Kesesuaian tahapan pembelgjaran v

6 | Langkalangkah pembelgjaran dijabarkan dengan jelas v

7 | Kesesuaian aokasi waktu dengan materi Vv
BAHASA

8 | Penggunaan bahasa sesua dengan kaidah Bahasa Indonesia Vv
yang baik dan benar

9 |Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak v
menimbulkan pengertian ganda

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

Kutalimbaru, 14 November 2020

No | Aspek Penilaian Skor Penilaian
1/2/3]4]|5

FORMAT

1 | Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP, V
yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelgjaran

2 | Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) v
S|

3 | Kesesuaian indicator pembelgaran dengan kompetensi v
dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan Vv
digarkan

5 | Kesesuaian tahapan pembelgjaran v

6 | Langkalangkah pembelgaran dijabarkan dengan jelas v
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7 | Kesesuaian aokasi waktu dengan materi v
BAHASA

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia V
yang baik dan benar

9 |Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak v

menimbulkan pengertian ganda

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

Kutalimbaru, 14 November 2020

Validatgr =

NGAJAR GINTING.

S.Pd

NIP: 19711226 199801 1 001

No | Aspek Penilaian Skor Penilaian
112/3]4]5

FORMAT

1 | Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP, v
yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelgjaran

2 | Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) %
S|

3 | Kesesuaian indicator pembelgaran dengan kompetens %
dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan v
digjarkan

5 | Kesesuaian tahapan pembelgaran %

6 | Langka-langkah pembelgjaran dijabarkan dengan jelas %
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7 | Kesesuaian alokas waktu dengan materi %
BAHASA

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia %
yang baik dan benar

9 |Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak v
menimbulkan pengertian ganda

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

Kutalimbaru, 14 November 2020
Validator

~
LIA SHOFA G, S.Pd

LEMBAR VALIDITAS RPP
KELAS EKSPERIMEN 2

Sekolah : SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas : X/Ganjil

Materi : Program Linear

Kompetens Dasar
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3.4 Menentukan nila maksmum dan minimum permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua
variabel

Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi-Aiken’s V

V =3 S/n(c-1)

X=r-Lo

Lo = Angka penilaan validitas yang terendah (1)

¢ = Angka Penilaian Validitas yang tertinggi (5)

r = angka yang diberikan penilai

K etentuan penilaian 0 sampai 1,00 jikaV >0,5 maka dikatakan valid
B. Rublik Validitas

Keterangan

Berilah tanda (V) pada skor penilaian dengan ketentuan petunjuk penilaian
1=tidak baik, 2 = kurang baik, 3 =cukup baik, 4 =baik, 5= sangat baik

No | Aspek Penilaian Skor Penilaian
1/12/3[4]|5
FORMAT
1 | Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP, v

yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator

dan tujuan pembelgjaran

2 | Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) v
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ISl

3 | Kesesuaian indicator pembelgaran dengan kompetens Vv
dasar

4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan v
digarkan

5 | Kesesuaian tahapan pembelgjaran V

6 | Langkalangkah pembelgaran dijabarkan dengan jelas v

7 | Kesesuaian aokasi waktu dengan materi v
BAHASA

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia v
yang baik dan benar

9 |Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak V
menimbulkan pengertian ganda

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

Kutalimbaru, 14 November 2020

Walulatc

SANTI 8.Pd

NIP: 19820606 200904 2 011

No | Aspek Penilaian Skor Penilaian
112[3[4]5
FORMAT
1 | Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP, v
yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelgjaran
2 | Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) Vv
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IS|

K esesuaian indicator pembelgjaran dengan kompetensi dasar

W

Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan
digjarkan

o |01

K esesuaian tahapan pembelgjaran

Langka-langkah pembel gjaran dijabarkan dengan jelas

\‘

K esesuaian alokasi waktu dengan materi

BAHASA

Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak
menimbulkan pengertian ganda

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

Kutalimbaru, 14 November 2020

Validator

?M}m;:r:;

{1 4
NGAJAR GINTING. S.Pd
NIP: 19711226 199801 1 001

No | Aspek Penilaian Skor Penilaian
1/2]3/4]5

FORMAT

1 | Kelengkapan RPP (Memuat komponen-komponen RPP, %
yaitu:identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator
dan tujuan pembelgjaran

2 | Penulisan RPP (Penomoran, jenis, dan Ukuran huruf) v
ISI

3 | Kesesuaian indicator pembel ajaran dengan kompetensi dasar Y
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4 | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang akan %
digjarkan

5 | Kesesuaian tahapan pembelgaran %

6 | Langka-langkah pembelgjaran dijabarkan dengan jelas v

7 | Kesesuaian alokasi waktu dengan materi v
BAHASA

8 | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia v
yang baik dan benar

9 |Bahasa yang digunakan singkat, jelas dan tidak v
menimbulkan pengertian ganda

Catatan penilaian RPP Kelas Eksperimen 1

Kutalimbaru, 14 November 2020

Validator @
/ﬁ-

AMELIA SHOFA G, S.Pd

Lampiran 9: Prosedur Perhitungan Validitas Angket
A. VdiditasOleh Ahli

Validitas oleh ahli dilakukan menggunakan perhitungan Aiken’s V dengan

melibatkan tiga ahli untuk dijadikan perhitungan sesuai ketetapan yaitu:
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Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi = Aiken’s V
V =3 S/[n(c-1)]
S=r-Lo
Lo = Angka penilaian Validitas yang terendah (1)
C = Angka penilaian Validitas yang tertinggi (5)
r = Angka yang diberikan seorang penilai

Ketentuan penilaian 0 smpai 1,00 jika V > 0,5 maka dikatakan valid
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B. Vadliditas Uji Coba

Vadliditas uji coba dilakukan dengan perhitungan rumus Korelasi Productd

NYX —GXHQY)
VINZX?-(ZX)HNZY?-(ZY)?}

Moment angka kasar, yaitu: ryy =

Keterangan :

ryx = Koefisien korelasi antara X dan'Y

X = Skor item

Y = Skor total

N = Jumlah responden

2 X = Jumlah skor item

2 ¥ = Jumlah skor total

> ¥2 = Jumlah skor total yang pangkat dua

2 X2 = Jumlah skor item yang pangkat dua

(X ¥)2 = Jumlah skor total dipangkatkan dua
Tabel 1

Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Validitas
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Cukup Kuat
0,20-0,39 Rendah
0,00-019 Sangat rendah




188

Lampiran 10: Perhitungan Validitas Angket

Kelas X RPL SMK Negeri 1 Kutalimbaru
Tahun Pelgjaran 2020/2021
A. Penjelasan

Lembar validitas dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ahli tentang instrument angket
motivas belgjar yang telah disusun oleh pendliti. Penilaian berdasarkan indicator yang telah
ditetapkan dengan interval nilai Skala Likert

B. Indikator Penilaian
No | Indikator

1 | Bahasayang mudah dipahami siswa

2 | Kesesuaian indicator motivas belgar dengan butir

pernyataan

K esesuaian dengan perkembangan proses belgjar siswa

Kesesuaian butri pernyataan tujuan pengukuran yang ingin

dicapal

C. Tujuan Pengukuran
Peneliti memiliki tujuan pengukuran yaitu untuk mengetahui motivasi siswa selama belgjar
online dengan proses pembelgaran matematika yang selama ini dilakukan. Apakakah
pembelgjarannya dapat meningkatkan motivas siswa atau justru menurukan motivasi siswa.
Serta untuk mengetahui hasil motivasi siswa setelah perlakukan pembelajaran dengan model
pembelgjaran dan Aplikasi Geogebra yang dilakukan peneliti

D. Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belgjar matematika
Kisi-kisi instrument angket motivasi belgjar yang digunakan untuk mengukur motivasi awal
dan motivasi akhir siswa yang sama yaitu dengan menggunakan indicator menurut Hamza

Uno

No | Jenis Indikator Nomor Jumlah
Motivasi Pernyataan Butir




Positif | Negatif
(+) ()
1 |Motivas | Adanya hasrat keinginan | 1,2,3 4,5 5
Intrinsik | berhasil
Adanya dorongan daam | 6,7,8 9,10 5
kebutuhan belgjar
Adanya harapan dan cita-cita | 11,12,13 | 14,15 |5
masa depan
2 | Motivass | Adanya penghargaan dalam | 16,17,18 | 19,20 |5
Ekstrinsik | belgjar
Adanya kegiatan menarik | 21,22,23 | 24,25 |5
dalam belgar
Lingkungan kondusif 26,2728 | 29,30 |5
Total Butir Pernyataan 30

E. Petunjuk Penilaian

Petunjuk:
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1. Berdasarkan pendapat atau penilaian ahli berilah tanda check list (V) pada kolom yang

tersedia

2. Jikaadayang ingin dikomentari, tuliskan padalembar saran atau langusng pada naskah

K eterangan Penilaian:
Sangat tidak sesuai @D

Tidak sesuai
Kurang sesual
Sesuai

Sangat sesuai
©)

(2)
3
(4)

F. Lembar Validitas

Pernyataan Nilai
1123 5
1. Sayabelgar matematika atas keinginan sendiri %
2. Saya mempelgari materi matematika sebelum diberikan v
guru di sekolah
3. Daam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika v
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soa atau
rumus) yang
4. Saya yakin dapat menguasai pelgaran matematika v

meskipun pel ajaran matematika dianggap sulit.




o

Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh guru

Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan,
gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang diberikan guru

Saya rgin belgar karena ingin mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

®©

Saya cemas hasil belgjar matematika saya jelek

Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan
soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang akan
sayaikuti.

10.

Saya mengerjakan tugas matematika dengan mencontek
pekerjaan teman

11.

Saya mempelgjari matematika tanpa target apapun

<

12.

Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa
depan saya.

13.

Saya mempelgari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

14.

Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata
pelajaran matematika jika sayarajin belgjar.

15.

Saya tidak semangat belgjar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

16.

Saya menjadi lebih bersemangat dalam belgar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyel esaikan soal.

17.

Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya pahami
kepada teman-teman yang lain didepan kelas

18.

Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

19.

Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah
(PR).

20.

Saya senang jika guru mengumumkan kelompok terbaik
pada saat pembel gjaran matematika

21.

. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan sod
matematika yang sulit.

22.

Materi matematika yang dijelaskan guru begitu
membosankan sehingga saya lebih senang menggambar,
membuat coret-coretan atau melamun pada saat
pembel gjaran berlangsung

23.

. Saya lebih memahami materi matematika saat guru
memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

24,

Saya lebih mudah memahami materi matematika pada
saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer
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25. Saya merasa bosan dalam belgar matematika karena
guru memberikan latihan soal yang banyak

26. Saya senang jika guru memberikan banyak kesempatan
untuk bertanya mengenai materi matematika yang
kurang dipahami

27. Teman belgar dalam kelompok membantu saya
memahami materi matematika yang sulit

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soa
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada saat
diskusi kelompok berlangsung

30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan
soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

Komentar dan Saran

, 14 November 2020

WI MADYA KARIYANI, S.Psi
. 19790405 200903 2 006
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F. Lembar Vaiditas

Per nyataan

Nilai

=

Saya belgjar matematika atas keinginan sendiri

Saya mempelgari materi matematika sebelum
diberikan guru di sekolah

Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau
rumus) yang

Saya yakin dapat menguasai pelgjaran matematika
mesKipun pelgjaran matematika dianggap sulit.

Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh
guru

Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan,
gambar, tabel, dan ilustras lainnya yang diberikan
guru

Saya rgjin belgar karena ingin mendapatkan hasil
belgjar yang memuaskan.

Saya cemas hasil belgjar matematika saya jel ek

©| 00

Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan
soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebagai pola yang
akan sayaikuti.

10.

Saya mengerjakan tugas matematika dengan
mencontek pekerjaan teman

11.

Saya mempel gari matematika tanpa target apapun

12.

Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa
depan saya.

13.

Saya mempelgari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

14.

Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam
mata pelgaran matematika jika sayargin belgar.

15.

Saya tidak semangat belgjar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

16.

Saya menjadi lebih bersemangat dalam belgar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyel esaikan soal.

17.

Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya
pahami kepada teman-teman yang lain didepan kelas

18.

Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang
mendapat nila tertinggi dalam ulangan harian.

19.

Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah
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(PR).

20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok v
terbaik pada saat pembelgjaran matematika

matematika yang sulit.

21.. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal v

membosankan  sehingga saya lebih  senang
menggambar, membuat coret-coretan atau melamun
pada saat pembel gjaran berlangsung

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu Vv

memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

23.. Saya lebih memahami materi matematika saat guru Vv

24. Saya lebih mudah memahami materi matematika pada V
saat guru menjelaskan materi tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

25. Saya merasa bosan dalam belgar matematika karena v
guru memberikan latihan soal yang banyak
26.Saya senang jika guru memberikan banyak v

kesempatan untuk bertanya mengenai  materi
matematika yang kurang dipahami

memahami materi matematika yang sulit

27. Teman belgar dadam kelompok membantu saya Vv

matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soal Vv

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada saat V
diskus kelompok berlangsung
30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan V

soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

Komentar dan Saran

Kutalimbaru, 14 November 2020
idator

rANGATMI
NIP: 19620912 200604 2 002

193



F.Lembar Validitas

Pernyataan

Lo

Saya belgar matematika atas keinginan sendiri

Saya mempelgari materi matematika sebelum
diberikan guru di sekolah

Daam mempersigpkan diri untuk ulangan matematika
terlebih dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau
rumus) yang

Saya yakin dapat menguasai pelgaran matematika
meskipun pel ajaran matematika dianggap sulit.

Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh
guru

Saya mencatat semua contoh penyelesaian soal, bagan,
gambar, tabel, dan ilustrasi lainnya yang diberikan
guru

Saya rgin belgar karena ingin mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

®

Saya cemas hasil belgjar matematika sayajelek

©

Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan
soal atau mengerjakan tugas matematika, maka saya
akan mencari contoh yang benar sebaga pola yang
akan sayaikuti.

10.

Saya mengerjakan tugas matematika dengan
mencontek pekerjaan teman

11.

Saya mempelgjari matematika tanpa target apapun

12.

Saya yakin matematika sangat bermanfaat untuk masa
depan saya.

13.

Saya mempelgjari lagi materi matematika yang telah
dijelaskan guru di sekolah agar saya lebih memahami
materi tersebut.

14.

Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata
pelajaran matematika jika sayarajin belgjar.

15.

Saya tidak semangat belgjar matematika karena tidak
ada hubungannya dengan cita-cita saya.

16.

Saya menjadi lebih bersemangat dalam belgar
matematika saat guru memberikan pujian atas usaha
saya dalam menyel esaikan soal.

17.

Saya senang jika guru memberikan kesempatan pada
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saya untuk menjelaskan materi yang sudah saya
pahami kepada teman-teman yang lain didepan kelas

18. Saya senang jika guru mengumumkan siswa yang Vv
mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian.

19. Saya senang jika guru menilai hasil pekerjaan rumah Vv
(PR).

20. Saya senang jika guru mengumumkan kelompok v
terbaik pada saat pembel gjaran matematika

21.. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal v
matematika yang sulit.

22. Materi matematika yang dijelaskan guru begitu v

membosankan  sehingga saya lebih  senang
menggambar, membuat coret-coretan atau melamun
pada saat pembel gjaran berlangsung

23.. Saya lebih memahami materi matematika saat guru v
memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

24. Saya lebih mudah memahami materi matematika pada v
saat guru menjelaskan materi  tersebut dengan
menggunakan slide presentasi berbantuan komputer

25. Saya merasa bosan dalam belgar matematika karena Vv
guru memberikan latihan soal yang banyak

26. Saya senang jika guru memberikan banyak kesempatan Vv
untuk bertanya mengenai materi matematika yang
kurang dipahami

27. Teman belgar daam kelompok membantu saya Vv
memahami materi matematika yang sulit

28. Saya hanya mencatat hasil penyelesaian soal-soal Vv
matematika dalam diskusi kelompok tanpa memahami
hasil diskusi tersebut

29. Saya asyik mengobrol dengan teman sebelah pada saat v
diskusi kelompok berlangsung
30. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan v

soal, membuat saya semangat dalam mengerjakan
latihan soal tersebut

Komentar dan Saran

Kutalimbaru, 14 November 2020
Validator |

o
~ Yl
L@ADEU' SINULINGGA, S.Pd



196

Lampiran 11: Prosedur Perhitungan Reliabilitas
Perhitungan reabilitas angket motivasi belgar dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach
Alpha berikut :

rg= (%)(1 - Zﬂ%)

a3
2(3X%)?
Dengan: J;;":; — ZXITT Untuk varians ke —x
2(Z¥)?
G‘ﬁ — 21 T, Untuk varians total
Keterangan :
1 - Koerfisien reliabilitas instrument
N = Jumlah responden
Yof =Jumlah varian butir
ay = Varian Total
X = Jumlah Nilai Butir
Y = Jumlah total nilai butir
Tabel 2
Kriteria Interprestasi Tingkat Reabilitas
Koefisian Korelasi Reliabilitas
0,80<r;1<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r;;<0,80 Tinggi
0,40<r1;<0,60 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00< 0,20 Sangat Rendah
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Lampiran 12: Prosedur Perhitungan Validitas Angket, Reabilitas dan Tingkat Kesukaran
A. Vdiditas Oleh Ahli
Validitas oleh ahli dilakukan menggunakan perhitungan Aiken’s V dengan melibatkan
tigaahli untuk dijadikan perhitungan sesuai ketetapan yaitu:

Skor Penilaian Tes Dengan Koefisien Validitas Isi = Aiken’s V
V =3 S/[n(c-1)]
S=r-Lo
Lo = Angka penilaian Validitas yang terendah (1)
C = Angka penilaian Validitas yang tertinggi (5)
r = Angka yang diberikan seorang penilai
Ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jikaV > 0,5 maka dikatakan valid
VALIDITAS PRETEST OLEH AHLI

. Nomor Soal
No Nama Ahli 1 5 3 2 =
1|Lilik Subagio,S.Pd 5 4 4 4 5
2|Ngajar Ginting,S.Pd 4 5 3 5 4
3[Santi,S.Pd 4 4 4 4 3
Total Skor 13 13 11 13 12
Validitas Aiken's V
1)Lilik Subagio,S.Pd = St 4 3 3 3 4
2|Ngajar Ginting,S.Pd = $? 3 4 2 4 3
3[Santi,SPd =S3 3 3 3 3 2
>s 10 10 8 10 9
n(c-1) 12 12 12 12 12
V=5S/n(c-1) 0.83333] 0.83333] 0.66667 | 0.83333| 0.75
Keterangan > 0,5 maka Valid [VALID |VALID |VALID |[VALID [VALID

VALIDITASPOSTTEST OLEH AHLI

. Nomor Soal
No Nama Ahli 1 > 3 2 5
1]Lilik Subagio,S.Pd 4 5 5 5 4
2[Ngajar Ginting,S.Pd 5 5 3 5 3
3| Santi,S.Pd 5 4 5 4 5
Total Skor 14 14 13 14 12
Validitas Aiken's V
1]Lilik Subagio,S.Pd = St 3 4 4 4 3
2|Ngajar Ginting,S.Pd = & 4 4 2 4 2
3|Santi,S.Pd =S8 4 3 4 3 4
>S 11 11 10 11 9
n(c-1) 12 12 12 12 12
V=5S/n(c-1) 0.91667] 0.91667| 0.83333] 0.91667| 0.75
Keterangan > 0,5 meka Valid [VALID |VALID |VALID |VALID |[VALID




B. Validitas Dengan SPSS 23 for Windows
Ketentuan penilaian 0 sampai 1,00 jikaV > 0,05 maka dikatakan valid

Pretest
GOALIGT | BOALMDY | GOALNGT | GOALIIOA | SOALNGE | TGTAL
SOALMOY  Fearson Gormalation 1 - 500 500 - 800 [0 3
Zig. (-tailad) BT s67 6T 333 M3
ki 3 :] a 3 3 3
HOALMOZ  Pearson Conelasan - 500 t EXTT 1000 [T T T
Zig. (J-talled) aar aog 000 oo are
B 3 3 3 3 3 3
S0ALMNGOI  Pearson Cormslalion 500 -1 000" 1 -1 000 [T [T
Sig. (Ztallod) aar (i[i] ] 1000 BT
H 1 a 3 3 3 3
SOALMOY  Pearsor GormslaSion - 500 1000 -1 [0 1 0ao - 108
Sig. (2-tailady a5y i o] fian (1] Are
B 3 3 3 3 3 3
BOALMOS  Pearon Camdlalion E ] aon (W] 1 )
Eig. (2-ailady m 1.0:00 14000 1.000 i}
M E] 3 a 3 3 3
TOTAL Penisor Cormslaton a5 T 160 T ol T
Eg. (Zatailod) %2 (] a@vh 1] m
M 3 3 3 3 3 3
= Caprelason is signifcsnt atihe D01 lavel (2-talled)
Posttest
SOALROY SOALMOZ | SOALMOS | SOALMO4 | SOALNOS TOTAL
SOALMOY  Pearson Corrslason 1 - 80 =500 - 500 aog =500
Sig. [-alled) AT BA7 &87 1.000 BaT
H 3 3 3 3 3 3
SOALMO2  Pearson Corslasian - 500 1 - 500 1000 - BAG - 500
Sig. {2-1ailad) 7 BET ooa 333 EaT
H ¥ ¥ 3 3 3 3
BOMNOY  Pearson Gorrslason - 500 . 500 1 . 500 ghs | 1000
Sig.[2-talled) 7 4T BAT 333 (iili]
i 3 3 3 3 3 ]
SOALMO4  Pearson Comalason - 500 1090 - 500 1 - B6E 800
Sig: [2-tailedy Ga7 oo B6T 333 BET
] J 3 3 a 3 3
SOALMOS  Pearson Cormelagon it ] -Bi6 BHE - 866 1 BdE
Big. (2ailed) 1.000 313 X33 333 333
N 3 k| 3 a 3 3
TOTAL Fearson Conalssan 200 - 400 1000 - 500 T 1
Big. (2-iailed) 657 6T rile] ) EEE]
M 3 E) El 3 3 3

= Comstalitn i€ significant &t the 001 kavel (21ailed)

C. Uji Reliabilitas Dengan SPSS 23 for Windows
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

844

5
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Reliabilitas Uji Coba Tes Hasil Belajar

D. Tingkat Kesukaran

Butir Soal . X2
No Responden 1 > 3 2 c Y| Y 121314205

1 10 20 | 20 | 10 [ 10 [ 70 | 4900 |100]400/400/100{100
2 20 20 | 20 | 15 [ 20 [ 95| 9025 |400]400|400|225/400
3 20 10 [ 10 5 20 | 65 | 4225 |400{100{100] 25 |400
4 20 15 | 20 | 20 | 15 | 90 [ 8100 [400|225|400]400(225
5 5 5 5 5 5 [25] 625 [25[25|25]|25]25
6 20 20 | 10 | 20 [ 20 | 90 | 8100 |400]400|100/400/400
7 10 20 | 20 | 10 [ 20 | 80 | 6400 {100/400|400/100{400
8 20 20 [ 20 [ 20 | 15 [ 95| 9025 |400[400(400]400|225
9 20 20 [ 15 [ 10 | 15 | 80 | 6400 {400[400(225|100]|225
10 20 10 | 20 | 20 | 10 | 80 | 6400 {400{100({400]400/100
11 20 20 | 10 | 10 [ 20 | 80 | 6400 |400]|400|100/100/400
12 15 20 | 15 [ 20 | 15 | 85 | 7225 |225[400(225|400|225
13 10 15 | 10 | 15 | 15 [ 65 | 4225 [100|225|100]225(225
14 10 15 | 20 | 15 | 10 [ 70 | 4900 [100|225|400]{225[100
15 20 15 | 10 | 20 | 10 [ 75| 5625 [400[{225{100{400/100
16 10 20 5 10 | 10 | 55| 3025 |100({400| 25 [100/100
17 20 20 [ 20 [ 20 | 10 [ 90 | 8100 |400[400[400/400]100
18 20 15 | 20 | 20 | 20 [ 95 | 9025 [400|225|400]{400(400
19 5 10 5 0 10 [ 30| 900 |[25]100| 25| O [100
20 20 10 | 15 5 5 | 55 3025 |400]100|225] 25 | 25
21 10 10 [ 10 5 5 [ 40 [ 1600 {100{100/100] 25| 25
22 15 5 10 [ 10 | 10 | 50 | 2500 |225] 25 [100/100]100
23 10 10 [ 10 5 10 | 45 [ 2025 [100/100]100] 25 {100
24 5 15 5 5 20 | 50 [ 2500 | 25225| 25 | 25 |400
25 15 20 | 20 | 10 | 20 | 85 | 7225 |225[400(400/100]400
26 5 10 [ 10 5 5 [ 35 1225 [ 25(100/100] 25| 25
27 5 5 10 0 10 | 30 [ 900 [25]25]100{ O {100
28 20 20 | 20 | 20 [ 20 {100 10000 |400]|400|400/400(400
29 5 5 5 5 5 | 25| 625 |25]25|25[25(25
30 20 10 | 15 | 20 | 20 [ 85 | 7225 [400|100]|225]400[400

X 425 | 430 | 405 [ 355 | 400 [2015|151475

yXE 7125 | 7050 | 6425 | 5575 | 6250 Sy | sy?

(IX-(SXPIN)IN = g%x 36.806 |29.556) 31.917|45.806[ 30.556

pYoki 174.639

OY2(SYRIN))N = g%ty 537.806,

(N/(N-1)).(1-(0*tx/o%ty)) = rll 0.844

Interpertasi Tingkat Reliabilitas | Sangat Tinggi |
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Tingkat Kesukaran Soal

E. DayaPembeda Soal

No Butir Soal

KellNo Responden 2 3 4 5 v
1 28 20 20 20 20 20 100
2 2 20 20 20 15 20 95
3 8 20 20 20 20 15 95
4 18 20 15 20 20 20 95
5 4 20 15 20 20 15 90
§ 6 6 20 20 10 20 20 90
i 7 17 20 20 20 20 10 90
3| 8 12 15 20 15 20 15 85
59 25 15 20 20 10 20 85
;‘2 10 30 20 10 15 20 20 85
11 7 10 20 20 10 20 80
12 9 20 20 15 10 15 80
13 10 20 10 20 20 10 80
14 11 20 20 10 10 20 80
15 15 20 15 10 20 10 75
16 1 10 20 20 10 10 70
17 14 10 15 20 15 10 70
18 3 20 10 10 5 20 65
19 13 10 15 10 15 15 65
= 20 16 10 20 5 10 10 55
= 21 20 20 10 15 5 5 55
o |22 22 15 5 10 10 10 50
§[23 24 5 15 5 5 20 50
E24 23 10 10 10 5 10 45
E 25 21 10 10 10 5 5 40
26 26 5 10 10 5 5 35
27 19 5 10 5 0 10 30
28 27 5 5 10 0 10 30
29 5 5 5 5 5 5 25
30 29 5 5 5 5 5 25
Jumlah 425 430 405 355 400 2015

Nilai Maksimum 20 20 20 20 20

B = Responden menjawab benar 14 12 11 10 10

JS = Jumiah responden 30 30 30 30 30

P=B/JS 0.467 0.4 0.367 | 0.333 | 0.333

I nterpertasi Sedang [ Sedang | Sedang | Sedang | Sedang |
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Daya Pembeda Soal
No Butir Soal
Kel No Responden 1 2 3 4 5 v
1 28 20 20 20 20 20 100

2 2 20 20 20 15 20 95

3 8 20 20 20 20 15 95

4 18 20 15 20 20 20 95

5 4 20 15 20 20 15 90

8 6 6 20 20 10 20 20 90
< 7 17 20 20 20 20 10 90
<3 8 12 15 20 15 20 15 85
5 9 25 15 20 20 10 20 85
C 10 30 20 10 15 20 20 85
11 7 10 20 20 10 20 80

12 9 20 20 15 10 15 80

13 10 20 10 20 20 10 80

14 11 20 20 10 10 20 80

15 15 20 15 10 20 10 75

BA 12 10 9 10 8
BA/JA = Pa 0800 | 0667 | 06 | 0667 | 0533

16 1 10 20 20 10 10 70

17 14 10 15 20 15 10 70

18 3 20 10 10 5 20 65

19 13 10 15 10 15 15 65

= 20 16 10 20 5 10 10 55
2 21 20 20 10 15 5 5 55
@ 22 22 15 5 10 10 10 50
é 23 24 5 15 5 5 20 50
£ 24 23 10 10 10 5 10 45
T 25 21 10 10 10 5 5 40
26 26 5 10 10 5 5 35

27 19 5 10 5 0 10 30

28 27 5 5 10 0 10 30

29 5 5 5 5 5 5 25

30 29 5 5 5 5 5 25

BB 2 2 2 0 2
Bs/ J8 = Ps 0.067 | 0.067 | 0.067 0 0.067
PA 0.800 0667 | 06 | 0667 | 0533 |Keterangan
P8 0.067 0.067 | 0.067 | 0.000 | 0.067 |SB = Sangat Baik
PA-PB=D 0.733 0.600 | 0533 | 0.667 | 0467 |B=Baik
Indeks Daya Pembeda SB B B B B
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Lampiran 13: Daftar Nama Validator

A. Daftar NamaValidator Intrumen RPP Dan Test

NO NAMA VALIDATOR STATUS
1 NGAJAR GINTING, S.Pd Guru Matematika SMK Negeri
Kutalimbaru
2. SANTI, S.Pd Guru Matematika SMK Negeri
Kutalimbaru
3, AMELIA SHOR Guru Matematika SMK Negeri
GURUSINGA, S.Pd Kutalimbaru

B. Daftar Nama Validator Angket Motivas Belgjar Siswa

NO| NAMA VALIDATOR STATUS
1. | Dra NGATMI Guru BP/BK SMK Negeri
Kutalimbaru
2. | ERVI DWIMADYA Guru BP/BK SMK  Negeri
KARIYANI, S.Psl Kutalimbaru
3, | BADRUN, S.Pd Guru BP/BK SMK Negeri

Kutalimbaru
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Lampiran 14: Data Nilai Kemampuan Awal M atematika

DAFTAR NILAl KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA

KELAS EKSPERIMAN |

No NAMA PESERTA DIDIK KAM DL
1|AGNES SYAHPUTRI 80
2|BAYU PRASTYA 75
3|DESTIA TRIHALIZA 80
4|DEVA AGUSTA SEMBIRING 75
5|DEVITA MALA PADANG 85
6|DEWI ASTIKA 80
7|DITA INDAH SARI 80
8|DIVA AYU FAHZIRA 80
9|DWI PERMATASANI 80

10|EDI SETIAWAN 80
11|EVA WINARTI 80
12|FANNY ITA CICIOINA BR SINUJ 80
13|GILANG RAMADHAN 75
14|HANNA DWI FADHLILLAH NST] 80
15|HEPI DWI JANUWARISKA 80
16|/ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA 80
17/ JONHERI BANGUN 70
18|LISIANI 80
191 USY AYUMAS 85
20|MEL MAZALISA 80
21|NABILA AULIA PUTRI 80
22|NURI ANITA 75
23|PUSPITA DWI RAMADHANI 75
24|PUTRI 75
25|PUTRI AMANDA 80
26|RARA NOVRIANTI 80
27|RIFKA DINDA CHAYRINA 75
28|RINI NIRMALA 80
29|SHERIN SHABRINA SIAGIAN 80
30|SILVI NOVITA 80
31| TASYA AGUSTINA 80
32|WUL ANDARI 80
Rata-rata 78.91
VARIAN 9.25
Standart Devias 3.04
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DAFTAR NILAI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA

KELAS EKSPERIMEN ||

No NAM A PESERTA DIDIK KAM PBL
1|ABDU FIKRI RAMADAN 76
2|ADE FEBRIAN 77
3|ADITIA PUTRA PRATAMA 77
4|AMELIA SILBINA KARO - KARO 82
5|ANDRE WINATA 80
6|ANGGI RIFALDI 75
7|CINDY SALSABILA 8l
8|DELLA SAHFITRY 84
9|DESI KARTIKA 80

10|DIFA ANANDA 75
11{DINA SELFINA 80
12|DIO RAMADHAN SINURAY A 79
13|ELMY IRAWAN 82
14|FAUZAN DELI WIRANDIKA 75
15[INDAH JUNIARTI 80
16|LATIFAH HANNUM 82
17]LELLY WULANDARI 82
18|M. ARYA SAPUTRA TARIGAN 89
19({M. BAYU ALVIANSYAH 80
20[MUHAMMAT IRPAN 80
21{NARI RATIH ASHARI 76
22|NUR HAFIFAH TSANIYAH 79
23[NURMASITAH BR TANJUNG 80
24{POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWI 80
25[PRAHMI WIDYA PUTRI 76
26|PRASTRIO SYAHPUTRA 78
27|RISKA ADINDA 79
28[VIVI DWIYANTI 79
29|SATRIA UTAMA 76
30[SALSABILA 83
31{YOGI SAPUTRA 85
32|YUDA SAPUTRA 80
Rata-rata 79.58
VARIAN 10.25
Standart Devias 3.20
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Lampiran 15: Daftar Hasil Test Belajar

DAFTARNILAI TESHASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN 1

Pre-Test Post Test
No NAMA PESERTA DIDIK (X1) (X1)? (X2) (X1)?
1{AGNES SYAHPUTRI 55 3025 85 7225
2|BAYU PRASTYA 40 1600 85 7225
3|DESTIA TRIHALIZA 30 900 75 5625
4[DEVA AGUSTA SEMBIRING 30 900 70 4900
5|DEVITA MALA PADANG 45 2025 85 7225
6|DEWI| ASTIKA 55 3025 95 9025
7IDITA INDAH SARI 45 2025 90 8100
8|IDIVA AYU FAHZIRA 35 1225 80 6400
9IDWI PERMATASAN] 30 900 70 4900
10[ED| SETIAWAN 40 1600 80 6400
11{EVA WINARTI 65 4225 95 9025
12[FANNY ITA CICIOINA BR SINURAY 60 3600 90 8100
13[GILANG RAMADHAN 25 625 75 5625
14|HANNA DWI| FADHLILLAH NST 65 4225 95 9025
15(HEPI DWI JANUWARISKA 45 2025 85 7225
16[ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA 60 3600 90 8100
17| JONHERI BANGUN 50 2500 85 7225
18[LISIANI 50 2500 85 7225
19l USY AYUMAS 35 1225 75 5625
20|MEL MAZALISA 30 900 75 5625
21INABILA AULIA PUTRI 55 3025 80 6400
22INURI ANITA 40 1600 80 6400
23|PUSPITA DWI RAMADHANI 45 2025 75 5625
24|pUTRI 55 3025 85 7225
25|PUTRI AMANDA 30 900 80 6400
26|RARA NOVRIANTI 45 2025 75 5625
27|RIFKA DINDA CHAYRINA 45 2025 85 7225
28|RINI NIRMALA 50 2500 75 5625
29|SHERIN SHABRINA SIAGIAN 35 1225 80 6400
30|SILVI NOVITA 45 2025 80 6400
31| Tasya agustina 50 2500 70 4900
32| Wulandari 45 2025 85 7225
Jumiah 1430 2615
Rata-rata 44.50 82.00
VARIAN 124.74 49.31
Standart Deviasi 11.17 7.02
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DAFTARNILAI TESHASIL BELAJAR
KELAS EKSPERIMEN I

PreTest Post Test
No NAMA PESERTA DIDIK (X1) (X)2 (X1) (X)2
1{ABDU FIKRI RAMADAN 55 2500 95 9025
2|ADE FEBRIAN 40 1225 80 6400
3JADITIA PUTRA PRATAMA 30 900 70 4900
4HAMELIA SILBINA KARO - KARO 30 3025 70 4900
5|ANDRE WINATA 45 1600 85 7225
6|ANGGI RIFALDI 55 2025 20 8100
7|CINDY SALSABILA 45 3025 80 6400
8|DELLA SAHFTRY 35 900, 85 7225
9[DESI KARTIKA 30 2025 80 6400
10[DIFA ANANDA 45 2025 85 7225
11]DINA SELFINA 65 2500 95 9025
12|DIO RAMADHAN SINURAYA 60 1225 95 9025
13[ELMY IRAWAN 25 2025 70 4900
14]FAUZAN DELI WIRANDIKA 65 2500 95 9025
15/INDAH JUNIARTI 45 2025 85 7225
16[LATIFAH HANNUM 65 3025 95 9025
17]LELLY WULANDARI 55 1600 0 8100
18|M. ARYA SAPUTRA TARIGAN 50 900 70 4900
19|M. BAYU ALVIANSYAH 35 900, 85 7225
20lMUHAMMAT IRPAN 30 2025 85 7225
21INARI RATIH ASHARI 55 3025 85 7225
22INUR HAFIFAH TSANIYAH 40 2025 75 5625]
23INURMASITAH BR TANJUNG 45 1225 80 6400
24|POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWI 55 900 85 7225
25|PRAHMI WIDYA PUTRI 30 2025 95 9025
26|PRASTRIO SYAHPUTRA 45 4225 0 8100
27]RISKA ADINDA 45 3600 80 6400
28|VIVI DWIYANTI 50 625 70 4900
29| Satria utama 35 4225 80 6400
30| Salsahila 45 2025 95 9025
31)YOGI SAPUTRA 50 4225 0 8100
32lYUDA SAPUTRA 45 3025 75 5625
Jumlah 1445 2370
Rata-rata 46.07 84.64
VARIAN 121.03 62.83
Standart Devias 11.00 7.93
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Lampiran 16: Data Hasil Angket Kedua Kelas Eksperimen

HASIL ANGKAT AWAL DAN AKHIR KELAS EKSPERMEN |
(DISCOVERY LEARNING)

ANGKET ANGKET
NO|NAMA SISWA AWAL AKHIR
1]AGNES SYAHPUTRI 98 124
2[BAYU PRASTYA 86 115
3|DESTIA TRIHALIZA 98 128
4| DEVA AGUSTA SEMBIRING 102 129
5[DEVITA MALA PADANG 106 136
6|DEWI ASTIKA 98 127
7|DITA INDAH SARI 93 124
8[DIVA AYU FAHZIRA 92 122
9[DWI PERMATASANI 88 118
10|EDI SETIAWAN 79 106
11{EVA WINARTI A 126
12|FANNY ITA CICIOINA BR SINURAYA 100 128
13|GILANG RAMADHAN 87 123
14/HANNA DWI FADHLILLAH NST 99 129
15|HEPI DWI JANUWARISKA 91 121
16|ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA 9 129
17]JONHERI BANGUN 93 123
18]LISIANI 102 133
19[LUSY AYUMAS 74 98
20|MEL MAZALISA 67 89
21{NABILA AULIA PUTRI 99 128
22[NURI ANITA 98 129
23[PUSPITA DWI RAMADHANI 100 133
24|PUTRI 101 135
25|PUTRI AMANDA 103 133
26|[RARA NOVRIANTI 93 122
27|RIFKA DINDA CHAYRINA 103 133
28[RINI NIRMALA 70 97
29|SHERIN SHABRINA SIAGIAN 99 128
30|SILVI NOVITA 100 129
31| TASYA AGUSTINA 98 120
32|WULANDARI 97 123
TOTAL SKOR 3007 3938

RATA-RATA

93.97

123.06
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HASIL ANGKET AWAL DAN AKHIR KELAS EKSPERIMEN I
(PROBLEM BASED LEARNING)

ANGKET ANGKET
No NAMA PESERTA DIDIK AWAL AKHIR
1JABDU FHKRI RAMADAN 102 123
2|ADE FEBRIAN 0 111
3[ADITIA PUTRA PRATAMA 104 133
4|AMELIA SILBINA KARO - KARO 100 125
S5|[ANDRE WINATA 104 127
6|ANGGI RIFALDI 102 126
7|CINDY SALSABILA 95 122
8|DELLA SAHHTRY % 121
9|DESI KARTIKA 95 116
10{DIFA ANANDA 80 103
11|DINA SELFINA 104 131
12|DIO RAMADHAN SINURAYA 106 121
13|ELMY IRAWAN 93 116
14|FAUZAN DELI WIRANDIKA 9 119
15]INDAH JUNIARTI 91 121
16|LATIFAH HANNUM 9 113
17]LELLY WULANDARI 93 124
18|M. ARYA SAPUTRA TARIGAN 111 122
19|M. BAYU ALVIANSYAH 76 93
20|MUHAMMAT IRPAN 64 0
21|NARI RATIH ASHARI 101 131
22|NUR HAFIFAH TSANIYAH 107 135
23INURMASITAH BR TANJUNG 103 133
24|POPY AYU CENTIWI BAWAMENEWI 104 134
25|PRAHMI WIDYA PUTRI 103 133
26|PRASTRIO SYAHPUTRA 92 120
27|RISKA ADINDA 104 134
28|VIVI DWIYANTI 69 95
29|SATRIA UTAMA 100 130
30|SALSABILA 100 130
31]YOGI SAPUTRA 98 125
32|YUDA SAPUTRA 92 120
TOTAL SKOR 3077 3882
RATA-RATA 96.16 121.31
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Lampiran 17: Deskripsi Data Kam Dan Hasil Test Kemampuan Berpikir Kritis Serta
Motivas Belajar
A. Deskripsi Kemampuan Awa Matematika

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
KAMDL 32 79 90| 82,56 2,862
KAMPBL 32 78 87| 8147 2,436
Valid N (listwise) 32

B. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen |

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Pre Test 32 25 65 44.69 10.846
Post Test 32 70 95 81.72 7.140
Valid N (listwise) 32
C. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 11
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Pre Test 32 25 65 45.16 11.179
Post Test 32 70 95 83.91 8.494
Valid N (listwise) 32
D. Deskripsi Motivas Belgjar Siswa Kelas Eksperimen |
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Angketawal DLG 32 67 106 93.97 9.630
AngketakhirDLG 32 89 136| 123.06 11.173
Valid N (listwise) 32
E. Deskripsi Motivas Belgjar Siswa Kelas Eksperimen |1
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Angketawa PBLG
32 64 111 96.16 10.705
AngketakhirPBLG
32 90 135 121.31 11.560
Valid N (listwise) 32
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Lampiran 18: Uji Normalitas

A. Deskripsi Data Uji Normalitas Kemampuan Awa Matematika

KAM KAM

DLG PBLG
N 32 32
Normal Parameters™® Mean 79.91 79.97
Std. Deviation 3.421 3.248
Most Extreme Differences Absolute 145 152
Positive 145 152
Negative -.083 -.129
Test Statistic 145 152
Asymp. Sig. (2-tailed) .084° .057°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 458" .402°
tailed) 99% Confidence  Lower Bound 446 389
Interval Upper Bound 471 414

a Test distributionis Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 957002199.
B. Deskripsi Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen |

PRETEST POSTTEST
DL DL

N 32 32
Normal Parameters®™®  Mean 44.69 81.72
Std. Deviation 10.846 7.140

Most Extreme Absolute 136 .146
Differences Positive 114 139
Negative -.136 -.146

Test Statistic 136 .146
Asymp. Sig. (2-tailed) .136° .081°
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. 550 470°
tailed) 99% Confidence Lower Bound 537 457
Interval Upper Bound 563 482

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 221623949.



C. Deskripsi Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen |1

POSTTESTPB
PRETESTPBL L

N 32 32
Normal Mean 45.16 83.91
Parameters*” Std. Deviation 11.179 8.494
Most Extreme Absolute 151 145
Differences Positive 131 .105
Negative -151 -.145

Test Statistic 151 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .063° .085°
Monte Carlo Sig.  Sig. 422° 470°
(2-tailed) 99% Lower Bound 409 457
Confidence pper Bound | s

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 329836257.

D. Deskripsi Uji Normalitas M otivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen |

Angket awal | Angket akhir

N 32 32
Normal Mean 93.97 123.06
Perameters™  gd. Deviation 9.630 11.173
Most Extreme  Absolute 225 212
Differences Positive 143 124
Negative -.225 -.212

Test Statistic 225 212
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .001°
MonteCarlo  Sig. .065¢ .093¢
Sig. (2-tailed)  gggy Lower Bound 059 085
ﬁ:t)grf\'lglence Upper Bound 072 100

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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E. Deskrips Uji Normalitas Motivas Belgar Siswa Kelas Eksperimen 11

Angket Angket
awal akhir
PBLG PBLG
N 32 32
Normal " Mean 96.16 121.31
Parameters Std. Deviation 10.705 11.560
Most Extreme Absolute 167 174
Differences Positive 138 118
Negative -.167 -174
Test Statistic 167 174
Asymp. Sig. (2-tailed) .023° .015°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 2921 2541
tailed) 99% Confidence  Lower
.280 .243
Interva Bound
Upper
Bound 304 .265

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 562334227.
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Lampiran 19: Uji Homogenitas

A. Uji Homogenitas Kemampuan Awal Matematika

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.019 1 58 .891

B. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Kedua K el as Eksperimen

PRETEST

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.031 1 60 .861

POSTTEST

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.896 1 62 347

C. Uji Homogenitas Motivas Belgjar Siswa Kedua Kelas Eksperimen

Angket Awal
Levene Statistic afl di2 Sig.
113 1 58 .738
Angket Akhiar
Levene
Statistic afl af2 Sig.
131 1 58 719
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Lampiran 20: Uji Hipotesis 1
Hasil Uji t Independent Sampel Test Kemampuan Berpikir Kritis

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- | Mean | Error | _Difference
tailed | Diffe | Diffe | Lowe | Uppe
F Sig. t df ) rence | rence| r r
Kemamp Equal variances - - -
uanberpi  assumed 906] 345 1.115 62] 269 2.188 1.962 6.109 1734
kirkritis  Equal variances _| 60. ) )
not assumed 1115 2(2) .269 5188 1.962 6.111 1.736

Hasil Uji T One Sample Kemampuan Ber pikir Kritis Kelas Eksperimen 1

Test Value=70
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Kemampuan
L 9.284 31 .000 11.719 9.14 14.29

Berpikirkritis DLG

Hasil Uji T One Sample Kemampuan Ber pikir Kritis Kelas Eksperimen 2

Test Value= 70
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Kemampuan
Berpikir Kritis| 9.261 31 .000 13.906 10.84 16.97
PBLG




Lampiran 21: Uji HipotesisKedua
Hasil Uji t Independent Sampel Test Motivas Belajar Siswa

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2- | Mean | Error Difference
taile | Differ | Differen Upp
F Sig. t df d) ence ce Lower | er
Motivas Equal 743
belgjar  variances 134 .716| .616 62| .540( 1.750 2.842| -3.931 '1
assumed
Equal
o anees 616 61.928| 540| 1.750| 2.842| -3.931 7'4‘;
assumed
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Lampiran 22: Uji HipotesisKetiga
Uji Interakss KAM Terhadap Kemampuan Ber pikir Kritisdengan Penerapan Model DL

berbantuan Geogebra

Type Il Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected a
Modl 71.540 3 23.847 443 124
Intercept 63251.889 1| 63251.889| 1173.716 .000
KAMDLG 71.540 3 23.847 443 124
Error 1508.929 28 53.890
Tota 215275.000 32
Corrected
Total 1580.469 31

a. R Squared = .045 (Adjusted R Squared = -.057)
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Lampiran 23: Uji Hipotesis Keempat

Uji Interakss KAM Terhadap Motivasi Belajar dengan Penerapan Model PBL berbantuan

Geogebra

Type Il Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected 495.486% 11 45044 247|989
Model
I ntercept 279651.511 1| 279651.511| 1533.434 .000
KAMPBLG 495.486 11 45.044 247 .989
Error 3647.389 20 182.369
Tota 475078.000 32
Corrected
Total 4142.875 31

a. R Squared = .120 (Adjusted R Squared = -.365)



Lampiran 24: Multivariate Tests

Effect Value F Hypothesisdf | Error df Sig.
Intercept Pillai's Trace 995 5921.118° 2.000 61.000 .000
Wilks' Lambda .005| 5921.118" 2.000| 61.000 .000
Hotelling's Trace 194.135| 5921.118° 2.000| 61.000 .000
Roy's Largest Root | 194.135| 5921.118° 2.000( 61.000 .000
Model  Pillai's Trace .031 .980° 2.000( 61.000 381
Wilks' Lambda .969 .980° 2.000| 61.000 381
Hotelling's Trace 032 .080° 2.000| 61.000 381
Roy's Largest Root .032 .980° 2.000| 61.000 381
a. Design: Intercept + Model
b. Exact statistic
Tests Of Between-Subjects Effects
Typelll Sum
Source Dependent Variable | of Squares df [ Mean Square F Sig.
Corrected Berpikir Kritis 76.562° 1 76.562 1.244 269
Model S .
Motivasi Belgjar 49.000° 1 49.000 379 540
Intercept Berpikir Kritis 438906.250 1| 438906.250 | 7128.858 .000
Motivasi Belgjar 955506.250 1| 955506.250 | 7393.390 .000
Model Berpikir Kritis 76.563 1 76.563 1.244 .269
Motivasibelgjarsisw
49.000 1 49.000 379 540
a
Error Berpikir Kritis 3817.188 62 61.568
Motivasibelgjarsisw
8012.750| 62 129.238
a
Totd Berpikir Kritis 442800.000 64
Motivasibelgjarsisw
963568.000| 64
a
Corrected Berpikir Kritis 3893.750 63
Totd Motivasibelgjarsisw
8061750 63

a

a. R Squared = .020 (Adjusted R Squared = .004)
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b. R Squared =.006 (Adjusted R Squared = -.010)

Lampiran 25: Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka

Kelas Eksperimen 1
No NAM A PESERTA DIDIK HARI/TANGGAL WAKTU
1|AGNES SYAHPUTRI Senin /9 November 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
2|BAYU PRASTYA Senin /9 Noverrber 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
3|DESTIA TRIHALIZA Senin /9 Noverber 2020 (08.00s/d 09.00 Wib
4| DEVA AGUSTA SEMBIRING Senin /9 Novermber 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
5IDEVITA MALA PADANG Senin /9 November 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
6|DEWI ASTIKA Senin /9 Noverber 2020 (08.00s/d 09.00 Wib
/|DITA INDAH SARI Senin /9 Noverrber 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
8|DIVA AYU FAHZIRA Senin /9 November 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
9DWI PERMATASANI Senin /9 Novermber 2020 [10.00s/d 11.00 Wib
10|EDI SETIAWAN Senin /9 Noverrber 2020 |10.00s/d 11.00 Wib
11JEVA WINARTI Senin /9 Noverber 2020 [10.00s/d 11.00 Wib
12|FANNY ITA CICIOINA BR SINURAYA | Senin/9 November 2020 [10.00s/d 11.00 Wib
13|GILANG RAMADHAN Senin /9 Novermber 2020 [10.00s/d 11.00 Wib
14/HANNA DWI FADHLILLAH NST Senin /9 November 2020 {10.00s/d 11.00 Wib
15(HEPI DWI JANUWARISKA Senin /9 November 2020 |10.00's/d 11.00 Wib
16(ICHSAN ARDIAN SYAPUTRA Senin /9 November 2020 {10.00s/d 11.00 Wib
17| JONHERI BANGUN Selasa/10 November 2020{08.00 s/d 09.00 Wib
18]LISIANI Selasa/10 November 2020(08.00 s/d 09.00 Wib
19]LUSY AYUMAS Selasa/10 November 202008.00 s/d 09.00 Wib
20|MEL MAZALISA Selasa/10 November 2020 (08.00 s/d 09.00 Wib
21INABILA AULIA PUTRI Selasal10 November 2020(08.00's/d 09.00 Wib
22INURI ANITA Selasa/10 November 2020{08.00 s/d 09.00 Wib
23|PUSPITA DWI RAMADHANI Selasal10 November 2020{08.00 s/d 09.00 Wib
24|pUTRI Selasa/10 November 2020{08.00 s/d 09.00 Wib
25|PUTRI AMANDA Selasal10 November 2020{10.00's/d 11.00 Wib
26|RARA NOVRIANTI Selasa/10 November 202010.00 s/d 11.00 Wib
27|RIEKA DINDA CHAYRINA Selasa/10 November 2020{10.00s/d 11.00 Wib
28|RINI NIRMALA Selasa/10 November 2020(10.00 s/d 11.00 Wib
29(SHERIN SHABRINA SIAGIAN Selasa/10 November 2020{10.00 s/d 11.00 Wib
30[SILVI NOVITA Selasa/10 November 2020{10.00 s/d 11.00 Wib
31|TASYA AGUSTINA Selasa/10 November 2020(10.00 s/d 11.00 Wib
32|WULANDARI Selasa/10 November 202010.00 s/d 11.00 Wib
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Kelas Eksperimen |1

No] NAMA PESERTA DIDIK HARI/TANGGAL WAKTU
1{ABDU FIKRI RAMADAN Rabu/ 11 November 2020 |08.00 s/d 09.00 Wib
2|ADE FEBRIAN Rabu/ 11 November 2020 |08.00 s/d 09.00 Wib
3|ADITIA PUTRA PRATAMA Rabu/ 11 November 2020 |08.00 s/d 09.00 Wib
4|AMELIA SILBINA KARO - KARQ Rabu/ 11 November 2020 {08.00s/d 09.00 Wib
5|ANDRE WINATA Rabu/ 11 November 2020 |08.00 s/d 09.00 Wib
6|ANGGI RIFALDI Rabu/ 11 November 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
7|CINDY SALSABILA Rabu/ 11 November 2020 |08.00 s/d 09.00 Wib
8|DELLA SAHFITRY Rabu/ 11 November 2020 |08.00s/d 09.00 Wib
9|DESI KARTIKA Rabu/ 11 November 2020 |10.00s/d 11.00 Wib

10|DIFA ANANDA Rabu/ 11 November 2020 |10.00s/d 11.00 Wib
11|DINA SELFINA Rabu/ 11 Novermber 2020 |10.00s/d 11.00 Wib
12|DIO RAMADHAN SINURAYA Rabu/ 11 November 2020 |10.00s/d 11.00 Wib
13|ELMY IRAWAN Rabu/ 11 November 2020 |10.00s/d 11.00 Wib
14|FAUZAN DEL| WIRANDIKA Rabu/ 11 November 2020 |10.00s/d 11.00 Wib

15/INDAH JUNIARTI Rabu/ 11 November 2020 |10.00s/d 11.00 Wib
16|LATIFAH HANNUM Rabu/ 11 November 2020 |10.00 s/d 11.00 Wib
17|LELLY WULANDARI K amis/12 November 2020{08.00 s/d 09.00 Wib
18|M. ARYA SAPUTRA TARIGAN | Kamig/12 November 2020]08.00s/d 09.00 Wib
19|{M. BAYU ALVIANSYAH K amis/12 November 2020{08.00s/d 09.00 Wib
20|MUHAMMAT IRPAN K amis/12 November 2020{08.00s/d 09.00 Wib
21|NARI RATIH ASHARI K amis/12 November 2020{08.00s/d 09.00 Wib
22|NUR HAFIFAH TSANIYAH K amisg/12 November 2020{08.00 s/d 09.00 Wib
23|NURMASITAH BR TANJUNG | Kamis/12 November 202008.00 s/d 09.00 Wib
24|POPY AYU CENTIWI BAWAMEN Kamis/12 November 2020 (08.00 s/d 09.00 Wib
25|PRAHMI WIDYA PUTRI K amis/12 November 2020{10.00s/d 11.00 Wib
26|PRASTRIO SYAHPUTRA K amis/12 November 2020{10.00 s/d 11.00 Wib
27|RISKA ADINDA K amis/12 November 2020{10.00s/d 11.00 Wib
28|VIVI DWIYANTI K amis/12 November 2020{10.00s/d 11.00 Wib
29|SATRIA UTAMA K amis/12 November 2020{10.00s/d 11.00 Wib
30|SALSABILA K amis/12 November 2020(10.00 s/d 11.00 Wib
31]YOGI SAPUTRA K amis/12 November 2020{10.00s/d 11.00 Wib

32

YUDA SAPUTRA

K ams/12 Novermber 2020

10.00s/d 11.00 Wib
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Lampiran 26: Dokumentas Penelitian

Screenshot Tutorial GeoGebra dengan Y outube
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Dokumentasi Zoom Meeting

Dokumentasi penggunaan Aplikasi GeoGebra oleh Siswa
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BELAJAR DENGAN GOOGLE FORM
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Lampiran 27: Skema Kerangka Berpikir

Belgar dan

}

Pembel g éran Program
Linear

!

Timbul Masalah

}

Penerapan Model DL
dan PBL Berbantuan
Geogebra

v

Model DL+Geogebra

v

. Kemampuan penalaran siswa masih

rendah

. Siswa tidak mampu memecahkan

masalah yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis

. Motivas belgar siswamasih rendah
. Model pembelgaran tidak sesuai

dengan materi pembelgaran

. Pemanfaatan media belum

maksimal

. Kurang interaks siswa dalam

pembelgaran

. Pemahaman siswa terhadap simbol

matematika masih rendah

. Hasil belgar siswa masih banyak

vann heliim tiintag Kriteria

——» | Model PBL+Geogebra

Kontekstual  yang
dimodifikasi

masalah  dengan
kemampuan  berpikir
dan motivas belgar

1. Memberikan Masalah

sudah

2. Membahas dan memecahkan

2. Membahas dan |7
memecahkan masal ah
menilai dengan menilai
kritis kemampuan berpikir kritis
Apakah Ada Perbedaan?

|

1. Memberikan Masalah
Kontekstual

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Motivas belgjar Siswa
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Lampiran 28: Lembar Kerja Peserda Didik
LEMBAR KERJA PESERDA DIDIK

DISCOVERY LEARNING
(LKPD 1)
Kompetens Dasar
3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

I ndikator

3.4.1 Mengidentifikasi grafik persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel
4.4.1 Membuat grafik persamana dan pertidaksamaan linear

A. Langkah-langkah membuat grafik Sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan geogebra

1. Unduh dan install aplikasi Geogebra di Laptop atau Android
2. Bukaaplikasi Geogebra

'3 r

1. Di menuinput, ketikan system persamaan linear yang akan kita buat grafiknya.
Misakan kita akan membuat grafik persamaan linear

2x +6y =12
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-3X+2y=6

17 i
n_.__ o - B |.1'1‘.-'_E 1

L angkah-langkah membuat grafik Sistem pertidaksamaan linear dua variabel
dengan menggunakan geogebra
1. BukaAplikasi Geogebra
[ 3 -

1 &
“u ._.I
..'

7]

2. Di menu Input, ketikan system pertidaksaman linear dua variabel yang akan dibuat
grafiknya. Sebagai contoh:
2x+t6y<12dan-3x +2y =6

Diantara pertidaksamaan dibuat lambang “dan”(")
2X+0y <12 N-3Xx+2y =6
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L]
v
—

b

[ |
Maka daerah yang arsirannya paling tebal, adalah daerah penyel esaiannya

Kegiatan Siswa
Bahan Diskus
1. Gambarkan daerah penyelesaian dari system pertidaksamaan berikut secara manual,

kemudian buatlah gunakan Geogebra untuk memastikan kebenarannyal
a 2X-y<6
5X+y>5
x>0
2<y<4
2. Tentukan system pertidaksamaan linear dari gambar di bawah ini!.



i
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PROGRAM LINEAR
1 SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINIER

1.1 Daer ah Pertidaksamaan Linier

Konsep persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel sudah kamu pelgari saat di jenjang
pendidikan sebelumnya. Dalam pertidaksamaan, prinsip yang ada pada persamaan juga akan
digunakan dalam menyelesaikan pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear dua
variabel. Prinsip yang dimaksud adalah menentukan nilai variabel yang memenuhi
pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear tersebut.

Cara melukis persamaan linier ax + by = ¢ yaitu dengan menentukan titik-titik potong pada
sumbu X dan'Y, kemudian memperpanjang garis yang melalui keduatitik tersebut.

Contoh1 :Lukisgaris2x-y=4

Jawab 2X-y=4
x =0 makay = .... sehingga titik potong dg sumbu Y adalah (...,...)
y = 0 maka x = .... sehingga titik potong dg sumbu X adalah (...,...)

Gambar garisnya:

Untuk menentukan daerah pertidaksamaan linier dengan menggunakan uji salah satu titik
pada pertidaksamaan linier tersebut .
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v' Jika pernyataan benar (memenuhi) maka daerah penyel esaiannya merupakan daerah
yang terdapat titik tersebut, lalu arsirlah.

v’ Jika pernyataan salah (tidak memenuhi) maka daerah penyel esaiannya yang tidak
terdapat titik tersebut., lalu arsirlah.

(Cobalah menggambarkan grafik tersebut dengan menggunakan aplikasi Geogebra)

Contoh 2 : Tentukan daerah penyelesaian -2x + 3y > 6

Jawab : Pertamamelukis garis-2x + 3y = 6

Xx=0makay=....

y=0makax=....

Daerah yang dibatasi oleh garis -2x + 3y = 6 ada dua daerah yaitu daerah atas dan bawah.
Misal kitaambil titik (0,0) yang terletak di bawah garis-2x + 3y = 6
Titik (0,0) kita ujikan ke -2x + 3y > 6
........ > 6

.. >6 ( pernyataan........... )

Jadi daerah penyelesaiannya adalah daerah .....

Karena-2x + 3y > 6 maka garisnya putus-putus

Daerahnya:
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(Cobalah membuat grafik -2x + 3y > 6 dengan menggunakan Aplikasi Geogebra)

1.2 Daerah Sistem Pertidaksamaan Linier
Sistem pertidaksamaan linier berarti kesatuan dari beberapa pertidaksamaan linier yang
saling berhubungan. Jadi daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier merupakan
irisan dari daerah-daerah penyelesaian.

Cara menentukan daerah dari sistem pertidaksamaan linier :

1. Lukis garis-garis persamaan liniernya
2. Ujilah sebuah titik pada masing-masing pertidaksamaan linier
3. Tentukan daerah penyel esaiannya yang merupakan daerah irisannya.

4. Arsirlah daerah yang merupakan daerah penyelesaiannya

Contoh 3 : Lukislah daerah penyelesaiandari : -x+y< 6dan2x+y =6
Jawab

Daerah yang terbagi oleh kedua gwisté%but erdapat 4 daerah. Misal kitaambil titik (0,0)
Titik (0,0) kitaujikan ke x +y < 6 dan 2x +y = 6 Sebagai berikut:
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....... <6 (Pernyataan ............) ... 26 (Pernyataan .........)
Jadi irisan dari kedua daerah di atas adalah daerah ...

(Untuk mengecek kebenarannya, coba gunakan Aplikasi Geogebra)
LATIHAN SOAL

1. Lukislah garis berikut :
a).X+2y=6 C).-3x +4y =-12

b). -2x + 5y = 10 d). %x—4y=—l8

2. Arsirlah daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier :

X+y<5
a -3x-2y>6 b) -2<x<4 C) y>
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery L earning)
(LKPD 2)

Kompetens Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasal ahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel
Indikator

3.4.2 Mengidentifikasi fungs tujuan dan kendala pada masalah program liner
4.4.2 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah program linier.

Contoh Soal :

1. Tentukanlah daerah penyelesaian pertidaksamaan linier 2x + y < 6, dengan x dan y anggota
real
Jawab

Pertama kita lukis garis 2x + y = 6 dengan bantuan tabel.

X ¥ (x.¥]

0| 6 | (0.6

3 il (300

Selanjutnya diambil satu titik sembarang sebagai titik uji, misalnya O(0, 0), sehingga
diperoleh2(0) +0=0<6

Jadi himpunan penyel esaiannya adal ah daerah bagian kiri bawah garis2x +y = 6.
Latihan :

Kerjakan seperti contoh:

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan linear berikut:

1. -3x+2y>6

2. X+3y<12

3. Dengan menggunakan Aplikasi Geogebra, buatlah grafik pertidaksamaan linear
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X+y<5 2x+y=>10
2X+y<6 X+y=>18
x>0 X>8
) y>0 b) y<8

a Luas daerah parkir di suatu tempat adalah 540 m?. Luas rata-rata untuk sebuah mobil 6
m? dan sebuah bus 24 m® Parkiran tersebut dapat memuat 60 buah kendaraan. Biaya
parkir sebuah mobil Rp 2.000,00 dan sebuah bus Rp 6.000,00. Tentukan kendala dan
fungsi obyektif!

b. Sebuah developer akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe Kencana dan Mutiara.
Uang muka untuk sebuah rumah kencana adalah Rp 12.000.000,00 dan untuk sebuah
rumah mutiara Rp 6.000.000,00. Rumah yang akan dibangun paling sedikit 100 buah dan
di harapkan uang muka yang masuk paling sedikit Rp 900.000.000,00. Biaya untuk
membangun sebuah rumah tipe kencana adalah Rp 60.000.000,00 dan tipe mutiara
40.000.000,00.

. Perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B setiap minggu. Setiap
tas memerlukan 1 unsur A dan 2 unsur B, sedangkan setiap sepasang sepatu memerlukan
2 unsur A dan 2 unsur B. Laba untuk setiap tas adalah Rp 9.000,00 dan sepatu Rp
6.000,000.



235

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery L earning)
(LKPD 3)

Kompetens Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

I ndikator

3.4.3 Menyusun model matematika dari permasalahan program linear
4.4.3 Menerapkan berbagal konsep dan aturan yang terdapat pada sistem pertidaksamaan linier.

Bahan Diskus :

1.

Perhatikan ceritera berikut dan lengkapi titik-titik di bawah ini!

Seorang penjual tanaman dalam pot menggunakan gerobak untuk menjajakan tanamannnya.
Tanaman yang dijual adalah bunga mawar dan bunga anggrek. Harga beli tiap pot bunga
mawar adalah Rp 4.000,00 dan tiap pot anggrek Rp 6.000.00. Modal yang tersedia adalah
Rp 120.000,00 dan gerobak dapat muat 25 pot bunga. Keuntungan tiap pot bunga mawar
adalah Rp 5.00,00 dan anggrek Rp 1.000,00. Buatlah model matematika dari persoalan
diatas!

Misalkan : Mawar = .................. dan Anggrek = ...............

Kendala: [ oo,

Fungsi Obyektif @ ...

Selesaikan seperti contoh di atas.

1. Sebuah pabrik farmasi menyediakan dua jenis unsur x dan y. Unsur x mengandung 0,4 kg
bahan A dan 0,6 bahan B , sedangkan unsur y mengandung 0,2 kg bahan A dan 0,8 kg
bahan B. Banyak bahan A yang tersedia adalah 4 kg dan bahan B 2 kg . Harga tiap unsur
X dan y masing-masing Rp 25.000,00 dan Rp 30.000,00

2. Sebuah rombongan tour terdiri dari 36 orang. Mereka mengadakan wisata ke sebuah

kota dan menginap di wisma. Wisma tersebut menyediakan 10 kamar dengan dua tipe,
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yaitu tipe A muat 3 orang dengan uang sewa Rp 25.000,00 semalam dan tipe B muat

4 orang dengan uang sewa Rp 30.000,00 semalam
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery L earning)
(LKPD 4)

Kompetens Dasar
3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasal ahan kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel

4.5 Menyel esaikan masal ah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator
3.4.4 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan

linier dua variabel, serta membuat grafik kendala yang terdapat dalam permasalahan

program linear

4.4.4 Menentukan nilai optimum dengan menggunakan metode garis selidik dan uji titik sudut.

A.

Langkah-Langkah Menghitung Nilai Nilai Optimum Program Linear Dengan
Menggunakan Geogebra
1. BukaAplikasi Geogebra
' 3

i .
T & '=_I
’

T

2. Dimenu Image, sisipkan gambar soal. Terlebih dahulu, simpan soa dalam bentuk
gambar (Paint)
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n e
3. Ketikan dimenu input, system pertidaksamaan liner dari model matematika
Program Linear yang telah disediakan. Misalya kita akan mencari

Contoh Soal 1

Tentukan nilai minimum f(x, ¥) = &x + v pada daerah yang dibatasi oleh 2 = x =6, dan
Dzy=8seax+y=7

4. Dari sod terdapat fungsi kendala antaralain:
X+y <7

O<y<8
2<X £6 dan fungsi Objektif f(x,y) =9x +y
Ketikan fungsi objektif dan semua pertidaksamaan, dan diantara pertidaksamaan

diberi tanda “dan” atau tanda panah ke atas “ "”.

& oos

ki

]

Symbol dan ()
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EEES

Daerah yang diarsir adalah daerah penyel esaian.

5. Kemudian, masukan kembali system pertidaksamaannya. Tetapi, tanda
perti dakWi dengan tanda sama dengan.

h

S e 8 9 B B

[+

6. Selanjutnyakita buat titik potongnya. Caranya dengan menggunakan menu
intersect. Jadi kitaklik dua garis yang akan kita cari titik potongnya



)} & & 0 0 & @

7. Kemudian buka spreadsheet.

T W

4 =

) & & % & b B

Dikolom A1, Ketikan Nilai, di B1 Ketikan Nilai Optimum
Di A1 9d A4 Ketikan A, B,C dan D

Di B1 /d B4 ketikan f(A), f(B), f(C) dan f(D)

L3 o]
=1
_______
!
; Y
| g u* - N - - x
i N :
[ u | [» ma@asoPes "dsdl  @-su._C|

Maka nilai minimumnya adalah 18
Dan nilai maksimumnya adalah 55

240
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B. Bahan Diskus :
Tentukan Nilai Optimum dari masalah berikut dengan menggunakan Aplikasi Geogebra dan
manual

1. Sebuah developer akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe Kencana dan Mutiara.
Uang muka untuk sebuah rumah kencana adalah Rp 12.000.000,00 dan untuk sebuah
rumah mutiara Rp 6.000.000,00. Rumah yang akan dibangun paling sedikit 100 buah dan
di harapkan uang muka yang masuk paling sedikit Rp 900.000.000,00. Biaya untuk
membangun sebuah rumah tipe kencana adalah Rp 60.000.000,00 dan tipe mutiara
40.000.000,00.

2. Seorang penjual tanaman dalam pot menggunakan gerobak untuk menjgakan
tanamannnya. Tanaman yang dijual adalah bunga mawar dan bunga anggrek. Harga beli
tiap pot bunga mawar adalah Rp 4.000,00 dan tiap pot anggrek Rp 6.000.00. Modal yang
tersedia adalah Rp 120.000,00 dan gerobak dapat muat 25 pot bunga. Keuntungan tiap
pot bunga mawar adalah Rp 5.00,00 dan anggrek Rp 1.000,00

C. Menyelesaikan Masalah Dengan Program Linier

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dihadapkan dengan permasal ahan yang berhubungan
dengan nilai optimal (maksimum/minimum). Program linier mempunyai tujuan untuk dapat
memanfaatkan bahan-bahan (materi) yang tersedia secara efisen dengan hasil yang
optimum. Karena itu program linier banyak digunakan dalam bidang ekonomi, industri,

perusahaan dan bidang usahalain.

Caramenentukan program linier dari suatu masalah :
1. Ubah masalah tersebut ke dalam model matematika yaitu dengan membuat tabel, fungs

pembatas dan fungsi tujuan.
Tabel di sini untuk mempermudah membaca data.
Fungs pembatas’kendala yaitu beberapa pertidaksamaan linier yang berhubungan dengan
permasal ahan tersebut.
Fungs tujuan/objektif yaitu suatu fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan
dicapai. Biasanya fungsi tujuan dinyatakan dengan f(x,y) = ax + by atau z = ax + by

2. Lukislah daerah penyelesaian dari fungsi pembatasnya

3. Tentukan koordinat-koordinat titik ujung daerah penyelesaian

Jika belum ada gunakan bantuan eliminasi dari perpotongan 2 garis
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4. Ujilah masing-masing titik ujung daerah penyelesaian
5. Tentukan nilai terbesar/terkecilnya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai
Contoh 1:

Perusahaan “Galang Jaya” memproduks alat-alat barang elektronik, yaitu transistor,
kapasitor, dan resistor. Perusahaan harus mempunyal persedian paling sedikit 200 resistor,
120 transistor, dan 150 kapasitor, yang diproduksi melalui 2 mesin, yaitu mesin A, untuk
setigp satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 20 resistor, 10 transistor, dan 10
kapasitor; mesin B, untuk setiap satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 10 resistor, 20
transistor, dan 30 kapasitor. Jika keuntungan untuk setiap unit yang diproduksi mesin A dan
B berturut-turut Rp. 50.000,00 dan Rp.120.000,00. Bentuklah model matematika masalah
perusahaan tersebut.

Alternatif Penyelesaian:
Model matematikanya;

Sumber Resistor | Transistor | Kapasitor | Keuntungan
Mesin A
Mesin B
Persediaan | 200 120 150

Misalkan

X = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin A

y = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin B

Dengan demikian kita dapat menuliskan model matematika yang menggambarkan kondisi

beriktu:

Fungsi Kendala:
....................... 2xX+y =220
.................................. >12
.................................. =15

Karena banyak bahan selalu positif, maka ditambahkan syarat x>0 dan y > 0

Fungsi Objektif : ....... + o

Daerah penyelesaiannya :

Koordinat titik A (...., .....)
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Koordinat titik B (....., ... )
Koordinat titik C (..., ..... )
Koordinat titik D (....., ... .)

Uji titik-titik ujung daerah penyelesaian pada f(x,y) = 50.000x + 120.000y
0O(0,0) makaf(0,0) = ...

) makaf(...,...) =
) makaf(...,...) =
) makaf(...,...) =
) makaf(...,...) =

Jadi unit Jenis | harus dibuat ... buah dan Unit Jenis Il harus dibuat ... buah dengan keuntungan

maksimum Rp. ....

LATIHAN SOAL

1.

Luas daerah parkir 360 nt? . Luas rata-rata untuk parkir sebuah mobil sedan 6 n? dan
untuk sebuah bus 24 nt. Daerah parkir tidak dapat memuat Iebih dari 30 kendaraan. Jika
biaya parkir untuk sebuah mobil sedan Rp.250 dan sebuah bus Rp.750, maka tentukan
banyaknya tiap-tiap jenis kendaraan agar diperoleh pendapatan maksimum ?

Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduks sepeda balap dan sepeda
biasa. Banyak sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan paling banyak
60 unit perbulannya. Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak diproduksi 120 unit
sebulannya. Total produks perbulannya adalah 160 unit. Harga jual sepeda balap
Rp.700.000/unit dan sepeda biasa Rp.300.000/unit. Tentukan banyaknya masing-masing
jenis sepeda yang membuat keuntungan maksimal !

Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan
dibuat 2 bgju pesta. Baju pesta | memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada.
Sedangkan baju pesta Il memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Harga jua baju
pesta | sebesar Rp.500.000 dan baju pesta |1 Rp.400.000. Berapa jenis baju pesta yang
akan dibuat agar diperoleh hargajual yang setinggi-tingginya ?
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D. Penggunaan Garis Sdlidik

Selain dengan menggunakan uji pada titik-titik ujung daerah penyelesaian ke fungsi tujuan
f(x,y) = ax + by, kita juga dapat menggunakan garis selidik ax + by = k, yaitu dengan
menarik garis-garis yang sejgjar dengan ax + by = k pada daerah penyelesaian. Titik yang
paling jauh dari (0,0) yang dipotong garis sgjgar ax + by = k merupakan nilai maksimum.
Titik yang paling dekat dengan (0,0) yang dipotong garis sgjgar ax + by = k merupakan nilai

minimum.

Contoh 1 : Tentukan nilai minimum dan maksimum fungsi objektif f(x,y) = 2x + y dari sistem

pertidaksamaan : x + y > 5,x -4y > 0,x+ y<10 dan 2y - 3x < 0

Jawab Garis selidiknya :
2xX+y=21
2X+y=2

Jadi nilai minimum padatitik .... dan nilai makssmum padatitik ....

E. Latihan Soal

1. Tentukan nilai maksimum dan minimum 4x + y dengan menggunakan garis selidik dari
daerah sistem pertidaksamaan linier x + y > 6, 2x+ y>8,x<6dan y<8

2. Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nila maksimum 4x + 2y pada daerah
himpunan penyelesaian x < 8, y < 6, x+ 4y > 8 dan 2x+ y > 8

3. Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimum dan minimum 2x — y pada
pertidak&amaan X+y>24, xX+y<6,x<4dan y< x+4
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Lampiran 27: LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Problem Based L earning)
(LKPD 1)

Kompetens Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel
Indikator

3.4.1 Mengidentifikas grafik persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel
4.4.1 Membuat grafik persamana dan pertidaksamaan linear

C. Langkah-langkah membuat grafik Sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan geogebra
1 Unduh dan install aplikasi Geogebra di Laptop atau Android
2. Buka aplikasi Geogebra
3. Di menu input, ketikan system persamaan linear yang akan kita buat grafiknya. Misalkan
kita akan membuat grafik persamaan linear
2x +6y =12
-3X+2y=6
D. Langkah-langkah membuat grafik Sistem pertidaksamaan linear dua variabel
dengan menggunakan geogebra

1. BukaAplikasi Geogebra
2. Di menu Input, ketikan system pertidaksaman linear dua variabel yang akan dibuat
grafiknya. Sebagai contoh:
2x+6y<12dan-3x +2y =6

Diantara pertidaksamaan dibuat lambang “dan” (")
2X+6y<12 M-3x+2y =26
Lambang “dan”
Maka daerah yang arsirannya paling tebal, adalah daerah penyel esaiannya

Kegiatan Siswa
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Bahan Diskusi :
1. Gambarkan daerah penyelesaian dari system pertidaksamaan berikut secara manual,
kemudian buatlah gunakan Geogebra untuk memastikan kebenarannyal
X+y <2
-3X+2y>6

3<x<4

3. Tentukan system pertidaksamaan linear dari gambar di bawah ini!.
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PROGRAM LINEAR
SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINIER

1.1 Daer ah Pertidaksamaan Linier

Konsep persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel sudah kamu pelgjari saat di jenjang
pendidikan sebelumnya. Dalam pertidaksamaan, prinsip yang ada pada persamaan juga akan
digunakan dalam menyelesaikan pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear dua
variabel. Prinsip yang dimaksud adalah menentukan nilai variabel yang memenuhi
pertidaksamaan atau system pertidaksamaan linear tersebut.

Cara melukis persamaan linier ax + by = ¢ yaitu dengan menentukan titik-titik potong pada
sumbu X dan'Y, kemudian memperpanjang garis yang melalui keduatitik tersebut.

Contoh 1 : Lukisgaris2x-y =4

Jawab 2X-y=4

x =0 makay =.... sehingga titik potong dg sumbu Y adalah (...,...)
y =0 maka x = .... sehingga titik potong dg sumbu X adalah (...,...)

Gambar garisnya:

Untuk menentukan daerah pertidaksamaan linier dengan menggunakan uji salah satu titik
pada pertidaksamaan linier tersebut .

v’ Jikapernyataan benar (memenuhi) maka daerah penyel esaiannya merupakan daerah
yang terdapat titik tersebut, lalu arsirlah.

v’ Jikapernyataan salah (tidak memenuhi) maka daerah penyel esaiannya yang tidak
terdapat titik tersebut., lalu arsirlah.

(Cobalah menggambarkan grafik tersebut dengan menggunakan aplikasi Geogebra)

Contoh 2 : Tentukan daerah penyelesaian -2x + 3y > 6

Jawab . Pertamamelukis garis-2x + 3y =6
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x=0makay=....

y=0makax=....

Daerah yang dibatasi oleh garis-2x + 3y = 6 ada dua daerah yaitu daerah atas dan bawah.
Misal kitaambil titik (0,0) yang terletak di bawah garis-2x + 3y = 6
Titik (0,0) kitaujikan ke -2x + 3y > 6
........ > 6
.. >6 ( pernyataan........... )
Jadi daerah penyelesaiannya adalah daerah .....

Karena-2x + 3y > 6 maka garisnya putus-putus

Daerahnya:

(Cobalah membuat grafik -2x + 3y > 6 dengan menggunakan Aplikasi Geogebra)

1.2 Daerah Sistem Pertidaksamaan Linier

Sistem pertidaksamaan linier berarti kesatuan dari beberapa pertidaksamaan linier yang

saling berhubungan. Jadi daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier merupakan

irisan dari daerah-daerah penyelesaian.
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Caramenentukan daerah dari sistem pertidaksamaan linier :

1. Lukis garis-garis persamaan liniernya

2. Ujilah sebuah titik pada masing-masing pertidaksamaan linier

3. Tentukan daerah penyel esaiannya yang merupakan daerah irisannya.
4. Arsirlah daerah yang merupakan daerah penyelesaiannya

Contoh 3 : Lukislah daerah penyelesaiandari: -x+y< 6dan2x+y =6

Jawab

Daerah yang terbagi oleh kedua garis tersebut terdapat 4 daerah. Misal kita ambil titik (0,0)
Titik (0,0) kitaujikan ke x +y < 6 dan 2x +y = 6 Sebagai berikut:

X+y< 6 2X+y =26
......... +...... <6 et 26
....... <6 (Pernyataan ............) ... 26 (Pernyataan .........)

Jadi irisan dari kedua dagerah di atas adalah daerah ...

(Untuk mengecek kebenarannya, coba gunakan Aplikasi Geogebra)
LATIHAN SOAL



250
1. Lukislah garis berikut :
a).X+2y=6 C).-3x +4y =-12

b). -2x + 5y = 10 d). %x—4y=—18

2. Arsirlah daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier :

3x—4y <12 -X+2y>6
b) x>0 C) Xx<0

y>0 y<O0

—-2X+Yy=>12
a
x<0
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery L earning)
(LKPD 2)

Kompetens Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel
Indikator

3.4.2 Mengidentifikasi fungs tujuan dan kendala pada masalah program liner
4.4.2 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa masalah program linier.

Contoh Soal :

2. Tentukanlah daerah penyelesaian pertidaksamaan linier 2x + y < 6, dengan x dan y anggota
real
Jawab

Pertama kita lukis garis 2x + y = 6 dengan bantuan tabel.

Selanjutnya diambil satu titik sembarang sebagai titik uji, misanya O(0, 0), sehingga
diperoleh2(0) +0=0<6

Jadi himpunan penyel esaiannya adal ah daerah bagian kiri bawah garis 2x +y = 6.
Latihan :
Kerjakan seperti contoh:
Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan linear berikut:
1 -3x+2y>6
2. Xx+3y<12
3. Dengan menggunakan Aplikasi Geogebra, buatlah grafik pertidaksamaan linear
3X+4<36;2<x<8;0<sy<6 b)y<2x;x+2y<8;y=0
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery L earning)
(LKPD 3)

Kompetens Dasar
3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Indikator
3.4.3 Menyusun model matematika dari permasalahan program linear
4.4.3 Menerapkan berbagai konsep dan aturan yang terdapat pada sistem pertidaksamaan linier.

Bahan Diskus :

1. Perhatikan ceritera berikut dan lengkapi titik-titik di bawah ini!

Seorang penjual tanaman dalam pot menggunakan gerobak untuk menjajakan tanamannnya.
Tanaman yang dijual adalah bunga mawar dan bunga anggrek. Harga beli tiap pot bunga
mawar adalah Rp 4.000,00 dan tiap pot anggrek Rp 6.000.00. Modal yang tersedia adalah
Rp 120.000,00 dan gerobak dapat muat 25 pot bunga. Keuntungan tiap pot bunga mawar
adalah Rp 5.00,00 dan anggrek Rp 1.000,00. Buatlah model matematika dari persoalan
diatas!

Misalkan: Mawar = .................. dan Anggrek = ...............

Kendda: ...

Fungsi Obyektif: .........cooiviiii s

2. Selesaikan seperti contoh di atas.

1.  Luas daerah parkir di suatu tempat adalah 540 m?. Luas rata-rata untuk sebuah mobil 6
m? dan sebuah bus 24 m?. Parkiran tersebut dapat memuat 60 buah kendaraan. Biaya
parkir sebuah mobil Rp 2.000,00 dan sebuah bus Rp 6.000,00. Tentukan kendala dan
fungsi obyektif!
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Sebuah developer akan membangun dua tipe rumah, yaitu tipe Kencana dan Mutiara.
Uang muka untuk sebuah rumah kencana adalah Rp 12.000.000,00 dan untuk sebuah
rumah mutiara Rp 6.000.000,00. Rumah yang akan dibangun paling sedikit 100 buah
dan di harapkan uang muka yang masuk paling sedikit Rp 900.000.000,00. Biaya untuk
membangun sebuah rumah tipe kencana adalah Rp 60.000.000,00 dan tipe mutiara
40.000.000,00.

Perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B setiap minggu. Setiap
tas memerlukan 1 unsur A dan 2 unsur B, sedangkan setiap sepasang sepatu
memerlukan 2 unsur A dan 2 unsur B. Laba untuk setiap tas adalah Rp 9.000,00 dan
sepatu Rp 6.000,000.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (Discovery L earning)
(LKPD 4)

Kompetens Dasar

3.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel

4.5 Menyel esaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

I ndikator

3.4.4 Menyelesailkan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan
linier dua variabel, serta membuat grafik kendala yang terdapat dalam permasalahan
program linear

4.4.4 Menentukan nilai optimum dengan menggunakan metode garis selidik dan uji titik sudut.

A. Langkah-Langkah Menghitung Nilai Nilai Optimum Program Linear Dengan
Menggunakan Geogebra
1. BukaAplikasi Geogebra

2. Dimenu Image, sisipkan gambar soal. Terlebih dahulu, ssmpan soal dalam bentuk
gambar (Paint)

3. Kaetikan dimenu input, system pertidaksamaan liner dari model matematika
Program Linear yang telah disediakan. Misalya kita akan mencari
4. Dari soa terdapat fungs kendala antaralain:
X+y <7

O<y<38
2<X <6 dan fungsi Objektif f(x,y) =9x +y
Ketikan fungsi objektif dan semua pertidaksamaan, dan diantara pertidaksamaan

diberi tanda “dan” atau tanda panah ke atas “ *”.
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Symbol dan ()

Daerah yang diarsir adalah daerah penyel esaian.

5. Kemudian, masukan kembali system pertidaksamaannya. Tetapi, tanda
pertidaksamaan diganti dengan tanda sama dengan.

6. Selanjutnyakitabuat titik potongnya. Caranya dengan menggunakan menu
intersect. Jadi kitaklik dua garis yang akan kita cari titik potongnya

7. Kemudian buka spreadsheet.

8. Dikolom A1, Ketikan Nilai, di B1 Ketikan Nilai Optimum
Di Al1s/d A4 Ketikan A, B,C dan D

Di B1 'd B4 ketikan f(A), f(B), f(C) dan f(D)

Maka nilai minimumnya adalah 18
Dan nilai maksimumnya adalah 55

F. Bahan Diskus :
Tentukan Nilai Optimum dari masalah berikut dengan menggunakan Aplikass Geogebra dan
manual

1. Sebuah pabrik farmasi menyediakan duajenis unsur x dan y. Unsur x mengandung 0,4 kg
bahan A dan 0,6 bahan B , sedangkan unsur y mengandung 0,2 kg bahan A dan 0,8 kg
bahan B. Banyak bahan A yang tersedia adalah 4 kg dan bahan B 2 kg . Harga tiap unsur
X dan y masing-masing Rp 25.000,00 dan Rp 30.000,00

2. Perusahaan tas dan sepatu memerlukan 4 unsur A dan 6 unsur B setiagp minggu. Setiap
tas memerlukan 1 unsur A dan 2 unsur B, sedangkan setiap sepasang sepatu memerlukan
2 unsur A dan 2 unsur B. Laba untuk setiap tas adaah Rp 9.000,00 dan sepatu Rp
6.000,000.



256

3. Sebuah rombongan tour terdiri dari 36 orang. Mereka mengadakan wisata ke sebuah kota
dan menginap di wisma. Wisma tersebut menyediakan 10 kamar dengan dua tipe, yaitu
tipe A muat 3 orang dengan uang sewa Rp 25.000,00 semalam dan tipe B muat 4 orang
dengan uang sewa Rp 30.000,00 semalam.

G. Menyelesaikan Masalah Dengan Program Linier

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dihadapkan dengan permasal ahan yang berhubungan
dengan nilai optima (maksimum/minimum). Program linier mempunyai tujuan untuk dapat
memanfaatkan bahan-bahan (materi) yang tersedia secara efisen dengan hasil yang
optimum. Karena itu program linier banyak digunakan dalam bidang ekonomi, industri,

perusahaan dan bidang usahalain.

Cara menentukan program linier dari suatu masalah :
1. Ubah masalah tersebut ke dalam model matematika yaitu dengan membuat tabel, fungsi

pembatas dan fungsi tujuan.
Tabel di sini untuk mempermudah membaca data.
Fungs pembatas’kendala yaitu beberapa pertidaksamaan linier yang berhubungan dengan
permasal ahan tersebut.
Fungs tujuan/objektif yaitu suatu fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan
dicapai. Biasanya fungsi tujuan dinyatakan dengan f(x,y) = ax + by atau z = ax + by
2. Lukislah daerah penyelesaian dari fungsi pembatasnya
3. Tentukan koordinat-koordinat titik ujung daerah penyelesaian
Jika belum ada gunakan bantuan eliminasi dari perpotongan 2 garis
4. Ujilah masing-masing titik ujung daerah penyelesaian
5. Tentukan nilai terbesar/terkecilnya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai
Contoh 1 :

Perusahaan “Galang Jaya” memproduksi alat-alat barang elektronik, yaitu transistor,
kapasitor, dan resistor. Perusahaan harus mempunyal persedian paling sedikit 200 resistor,
120 transistor, dan 150 kapasitor, yang diproduksi melalui 2 mesin, yaitu mesin A, untuk
setigp satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 20 resistor, 10 transistor, dan 10
kapasitor; mesin B, untuk setiap satuan jam kerja hanya mampu memproduksi 10 resistor, 20
transistor, dan 30 kapasitor. Jika keuntungan untuk setiap unit yang diproduksi mesin A dan
B berturut-turut Rp. 50.000,00 dan Rp.120.000,00. Bentuklah model matematika masalah
perusahaan tersebut.



Alternatif Penyelesaian:

Model matematikanya;

Misalkan

Sumber Resistor | Transistor | Kapasitor | Keuntungan
Mesin A

Mesin B

Persediaan | 200 120 150

X = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin A

y = banyak unit barang yang dihasilkan Mesin B
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Dengan demikian kita dapat menuliskan model matematika yang menggambarkan kondisi

beriktu:

Fungs Kendala:

Karena banyak bahan selalu positif, maka ditambahkan syarat x>0 dan y > 0

2x+y =20

Fungsi Objektif : ....... + o

Daerah penyelesaiannya :
Koordinat titik A (...., .....)
Koordinat titik B (....., ... )

Koordinat titik C (

Koordinat titik D (....., ... .)

Uji titik-titik ujung daerah penyelesaian pada f(x,y) = 50.000x + 120.000y

0(0,0)0 makaf(0,0) =...

...... =12
...... =15
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Jadi unit Jenis | harus dibuat ... buah dan Unit Jenis 1l harus dibuat ... buah dengan keuntungan

maksimum Rp. ....
LATIHAN SOAL

1. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan dibuat
2 baju pesta. Baju pesta | memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada. Sedangkan baju
pesta Il memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Harga jual baju pesta | sebesar
Rp.500.000 dan baju pesta Il Rp.400.000. Berapa jenis baju pesta yang akan dibuat agar
diperoleh hargajual yang setinggi-tingginya ?

2. Seorang petani membutuhkan pupuk N, P, dan K berturut-turut 10, 12, dan 12 unit untuk

menyuburkan tanamannya. Kebutuhan itu dapat dipenuhinya dari pupuk berupa cairan
yang mengandung 5 unit N, 2 unit P dan 1 unit K tiap botol dan dari pupuk berbentuk
tepung yang mengandung 1 unit N, 2 unit P dan 4 unit K tiap kantong. Berapa banyaknya
tiap jenis pupuk dapat dibeli agar biaya pembelian pupuk seminimal mungkin ?

3. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 48 penumpang. Setiap

penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg, sedangkan kelas ekonomi dibatasi
20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1440 kg. Jika tiket setiap penumpang
kelas utama Rp.100.000 dan kelas ekonomi Rp.50.000, maka tentukan keuntungan
maksimum yang dapat diperolehnya ?

H. Penggunaan Garis Sdlidik

Selain dengan menggunakan uji pada titik-titik ujung daerah penyelesaian ke fungsi tujuan
f(x,y) = ax + by, kita juga dapat menggunakan garis selidik ax + by = k, yaitu dengan
menarik garis-garis yang sejgar dengan ax + by = k pada daerah penyelesaian. Titik yang
paling jauh dari (0,0) yang dipotong garis sggar ax + by = k merupakan nilai maksimum.
Titik yang paling dekat dengan (0,0) yang dipotong garis sgjgar ax + by = k merupakan nilal

minimum.

Contoh 1 : Tentukan nilai minimum dan maksimum fungsi objektif f(x,y) = 2x + y dari sistem

pertidaksamaan : x + y > 5,x -4y > 0,x+ y <10 dan 2y - 3x < 0

Jawab Garisselidiknya:
2Xx+y=21
2X+y=2

Jadi nilai minimum padatitik .... dan nilai maksimum padatitik ....

Latihan Soal
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Tentukan nilai maksimum dan minimum 4x + y dengan menggunakan garis selidik dari
daerah sistem pertidaksamaan linier x + y > 6, 2x+y>8,x<6dan y <8

Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimum dan minimum g = 6x + 10y
pada himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan
X+y<16,x+2y<10,x>2dan y>0

Dengan menggunakan garis selidik, tentukan nilai maksimu dan minimum g = 16x — 2y +
40 dari daerah penyelesaian 6x + 8y < 48,0< y<4dan 0< x< 7
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